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ABSTRAK 
 

Pembangunan yang pesat di 

sektorindustrimendorongpemerintahberupayauntukmenjagakondisilingkungan 

agar terkontroldenganbaik, sehinggadampaknegatif yang 

ditimbulkandariindustritersebutdapatdiminimalkansedinimungkin.PeruntukkanKa

wasanIndustriManufakturdalam RTRW Kota Makassar tahun 2015 - 2035 

ditetapkan di KawasanIndustri Makassar (KIMA).Rencanapengembangandalam 

20 

tahunkedepandiantaranyaadalahmengembangkankawasanindustriberteknologiting

gi yang berwawasanlingkungan, 

mengaturdanmengendalikankegiatanindustrisecaraterbatasterhadapkegiatanindustr

i yang 

berisikotinggimenimbulkanefeknegatifterhadapperkembanganmanusiadanlingkun

gan. KementrianPerindustrianmemilihkonsepgreen 

industrysebagaikonsepwajibdalampengembangankawasanindustri di Indonesia 

karenaterbuktimengurangidampaklingkungansertamenghasilkanpenghematansum

berdayaalamdanenergi. 

Tujuandaripenelitianiniadalahmengindentifikasikondisieksisting KIMA 

terhadapkonsep green industry 

kemudianmengevaluasisejauhmanapenerapandarikonseptersebutsehinggadapatdir

ekomendasikanarahanpengembanganselanjutnya.Penelitianinimenggunakanmetod

eanalisiskomparatif, analisisskoring, 

dananalisiskonseptual.Berdasarkanhasilanalisis, penerapankonsepgreen 

industrypada KIMA tergolongbaikdenganrinciantiapkomponenyaitugreen 

designdangreen planpadakategoricukup, green managementpadakategoribaik, 

dangreen processpadakategorisangatbaik. 

Untukmencapaikategorisangatbaikmakaperlupeningkatankinerjadarigreen 

designdangreen plan 

 

Kata kunci :evaluasi, green industry, ramah lingkungan, kawasan industri



 v 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya dan meminta pertolongan, hidayah serta 

ampunan dari-Nya. Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 

pertolonganNya dalam berbagai bentuk dan hal, memberikan cinta-Nya dan 

hidayah-Nya kepada penulis sehingga Tugas Akhir ini bisa terselesaikan sebagai 

prasyarat dalam penyelesaian perkuliahan pada jenjang S1 Program Studi 

Pengembangan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas Hasanuddin. 

 

Adapun judul tugas akhir ini adalah “Evaluasi penerapan Industri Ramah 

Lingkungan (Green Industry) pada Kawasan Industri Makassar”. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pertumbuhan industri yang semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Pertumbuhan ini tentunya membawa dampak yang 

positif bagi perekonomian dan perkembangan suatu kota. Tetapi, disisi lain tentu 

membawa dampak negatif bagi lingkungan jika pertumbuhan industri 

dimaksudkan hanya untuk meraup keuntungan sebanyak-banyaknya. Oleh karena 

itu, penulis melihat perlunya perhatian khusus terkait aspek lingkungan dalam 

pembangunan kawasan industri. 

 

Dalam menyeimbangkan aspek lingkungan, penulis juga mengevaluasi penataan 

ruang dari kawasan industri yang menjadi studi kasus.Penataan ruang dapat 

memberi kontribusi dalam mendukung aspek lingkungan. Penataan ruang yang 

baik, akan membentuk dan mengendalikan pertumbuhan industri agar 

berkelanjutan dan memperhatikan penjagaan terhadap lingkungan.  

 

Berangkat dari kedua hal diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji penataan 

ruang dan pengelolaan limbah di Kawasan Industri Makassar. 

 

Dalam menyusun Tugas Akhir ini, tentunya dapat terselesaikan tak lepas dari 

banyaknya pihak-pihak yang telah membantu.Olehnya itu, dengan segala 

kerendahan hati, kami ucapkan banyak terima kasih.Namun, kami pun menyadari 
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bahwa tugas akhir ini masih jauh dari kesempurnaan.Saran dan kritik dari para 

yang kami harapkan demi perbaikan kedepannya. 

Semoga tugas akhir ini bisa memberikan manfaat berlipat buat kita semua, bukan 

karena sekedar dimengerti isinya, tetapi yang lebih penting dari itu dapat 

diamalkan sebaik-baiknya, dan semoga laporan ini bisa menjadi penambah berat 

amal kami serta bermanfaat bagi perencanaan untuk kemashalatan umat. 

 

Gowa,  

5 Jumada Akhiro 1439 H 

21 Februari 2018 M 

 

 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Perindustrian merupakan salah satu indikator pembangunan suatu kota, 

bahkan negara. Seringkali muncul anggapan bahwa negara yang mempunyai 

industri dengan struktur yang kuat dan berdaya saing tinggi adalah negara yang 

maju. Pemerintah Indonesia, dalam Undang - Undang nomor 3 tahun 2014 

tentang Perindustrian menyebutkan bahwa pembangunan nasional di bidang 

ekonomi dilaksanakan untuk menciptakan struktur ekonomi yang mandiri, sehat 

dan kukuh dengan menempatkan pembangunan industri sebagai penggerak utama. 

(Dynasty, 2017). 

Salah satu masalah penting yang dihadapi dalam pembangunan ekonomi 

adalah bagaimana menghadapi trade-off antara pemenuhan kebutuhan 

pembangunan disatu sisi dan upaya mempertahankan kelestarian lingkungan disisi 

lain (Fauzi, 2004). Pembangunan ekonomi yang tidak memperhatikan kapasitas 

sumber daya alam dan lingkungan akan menyebabkan permasalahan 

pembangunan dikemudian hari (Jaya, 2004). Pada saat yang sama pembangunan 

harus berlandaskan efisiensi dan pemanfaatan lingkungan secara bertanggung 

jawab. 

1.1  Latar Belakang 

Pembangunan yang pesat di sektor industri mendorong pemerintah 

berupaya untuk menjaga kondisi lingkungan agar terkontrol dengan baik, 

sehingga dampak negatif yang ditimbulkan dari industri tersebut dapat 

diminimalkan sedini mungkin. Kontrol yang dilakukan salah satunya adalah  

kebijakan penataan ruang dengan menglompokkan industri dalam cluster-cluster 

yang disebut kawasan industri, yang diharapkan agar fungsi pengawasan yang 

dilakukan pemerintah lebih efektif dan efisien. 

Upaya untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan di Indonesia 

antara lain legalisasi Peraturan Pemerintah (PPRI) No. 24 tahun 2009. 

Berdasarkan PPRI No. 24/2009 tentang Kawasan Industri, bahwa kawasan 

industri adalah kawasan tempat pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi 

dengan sarana dan prasarana penunjang yang dikembangkan dan dikelola oleh 
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perusahaan kawasan industri yang telah memiliki izin usaha kawasan industri. Hal 

ini bertujuan untuk mengendalikan pemanfaatan ruang, meningkatkan upaya 

pembangunan industri yang berwawasan lingkungan, serta serta memberikan 

kepastian lokasi dalam perencanaan dan pembangunan infrastruktur, yang 

terkoordinasi antar sektor terkait. 

Pembangunan kawasan industri merupakan usaha untuk mengembangkan 

industri yang berwawasan lingkungan serta memberikan kemudahan dan daya 

tarik bagi investasi dengan pendekatan konsep efisiensi, tata ruang dan 

lingkungan hidup, sehingga dapat mendorong peningkatan, pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dan berdaya saing. Pembangunan kawasan industri juga memberikan 

kepastian lokasi sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), 

mensinergikan perencanaan dan pembangunan infrastruktur industri, infrastruktur 

dasar, infrastruktur penunjang dan sarana penunjang untuk kawasan industri. 

Tetapi dewasa ini, pembangunan kawasan industri hanya menyatukan atau 

mengumpulkan industri yang hampir sama pada suatu lokasi yang memang 

diperuntukkan untuk industri, dan sama sekali tidak mempertimbangkan 

keterkaitan antar industri (Djajaningrat, 2004). Keterkaitan antara industri dalam 

produksi, sinergi material dan aliran energi, erat kaitannya dengan kawasan 

industri berwawasan lingkungan.Pengembangan industri berwawasan lingkungan 

juga menitikberatkan pada penataan ruang klaster industri yang sinergis antar 

anggota klasternya. 

Peruntukkan Kawasan Industri Manufaktur dalam RTRW Kota Makassar 

tahun 2015 - 2035 ditetapkan di Kawasan Industri Makassar (KIMA). Rencana 

pengembangan dalam 20 tahun kedepan diantaranya adalah mengembangkan 

kawasan industri berteknologi tinggi yang berwawasan lingkungan, mengatur dan 

mengendalikan kegiatan industri secara terbatas terhadap kegiatan industri yang 

berisiko tinggi menimbulkan efek negatif terhadap perkembangan manusia dan 

lingkungan.  

PT. Kawasan Industri Makassar (PT. KIMA) merupakan Badan Usaha 

Milik Negara sebagai wadah untuk kluster industri yang terletak di sebagian 

Kelurahan Daya dan sebagian Kelurahan Kapasa. PT. KIMA telah berdiri sejak 

tahun 1976, mempunyai luas 203 Ha dan rencana nya akan dikembangkan 
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menjadi 703 Ha. Aktivitas PT. KIMA adalah memasarkan lahan kapling industri 

dan menyewakan bangunan siap pakai.Saat ini tercacat 224 investor yang saat ini 

dinaungi oleh PT.KIMA.Pembangunan pada PT. KIMA diharapkan 

mengedepankan prinsip pembangunan berkelanjutan dan ramah lingkungan, 

sebagai wujud dari implementasi RTRW Kota Makassar 2015 - 2035. 

Kementrian Perindustrian memilih konsep green industry sebagai konsep 

wajib dalam pengembangan kawasan industri di Indonesia (Kemenperin dalam 

Untari, 2017).Perubahan kawasan industri menjadi kawasan industri berwawasan 

lingkungan terbukti mengurangi dampak lingkungan serta menghasilkan 

penghematan sumber daya alam dan energi (Susanty dkk, 2015).Oleh karena itu, 

perlunya penelitian dan evaluasi yang lebih lanjut mengenai penataan ruang yang 

ramah lingkungan pada Kawasan Industri Makassar serta evaluasi dari penerapan 

EIP sebagai indikator ramah lingkungan pada suatu kawasan industri. 

 

1.2  Latar Depan 

 Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan akan menghasilkan 

sebuah arahan pengembangan pada kawasan industri agar dapat memenuhi 

konsep ramah lingkungan. Hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 

metode komparatif, yaitu membandingkan kondisi saat ini dan kondisi ideal 

berdasarkan standar teknis dan konsep-konsep ramah lingkungan. Hasil dari 

komprasi, akan diketahui kelemahan dari kondisi industri saat ini, dan untuk 

arahannya melihat konsep konsep dan studi banding yang dapat diterapkan. 

Keluaran ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah dan pengelola 

kawasan industri, untuk mengatasi dampak kawasan industri terhadap lingkungan. 

 

1.3  Perumusan Masalah 

Adanya kecenderungan pengembangan kawasan industri dan semakin 

maraknya isu pencemaran yang terjadi di Kota Makassar membuat seluruh 

stakeholder berupaya mencari cara agar pembangunan yang terjadi dapat 

berkelanjutan dari sisi ekonomi, sosial, dan juga lingkungan. Perkembangan 

industri erat kaitannya dengan peningkatan ekonomi, tetapi juga berkaitan dengan 

menurunnya kualitas lingkungan. 
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 Demi mewujudkan RTRW Kota Makassar 2015 - 2035, yaitu 

mengembangkan kawasan industri berteknologi tinggi yang berwawasan 

lingkungan, masih terdapat beberapa kendala yaitu, belum adanya penelitian 

tekait assessment atau evaluasi terkait kondisi Kawasan Industri Makassar saat ini 

terhadap kesesuaian dengan prinsip – prinsip berwawasan lingkungan atau hijau. 

Dari rumusan permasalahan tersebut, diperlukan sebuaharahan 

pengembangan sesuai dengan RTRW Kota Makassar 2015 - 2035 dan 

konsepindustri yang berwawasan lingkungan. Solusi tersebut dapat diketahui 

melalui penelitian ini dnegan mengetahui jawaban atas pertanyaan - pertanyaan 

berikut : 

1)  Bagaimanakondisi Kawasan Industri Makassarterhadap prinsip – prinsip 

industri yang berwawasan lingkungan (green industry)? 

2) Bagaimanakah evaluasi penerapan industri ramah lingkungan pada 

kawasan industri Makassar? 

3) Bagaimana arahan konsep yang direncanakan agar mewujudkan kawasan 

industri Makassar sebagai kawasan industri yang ramah lingkungan? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Secara umum, tujuan dari peneilitian ini adalah menganalisis penyediaan 

dan penataan ruang yang terkait dengan infrastruktur limbah pada guna lahan 

perkotaan.Khususnya pada kawasan industri, mengingat limbah yang dihasilkan 

dapat mengancam ekosistem yang ada di laut, udara, maupun darat. Adapun 

sasaran dari penelitian ini berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah 

pada subbab sebelumnya adalah, 

1) Untuk mengetahui kondisi saat ini di Kawasan Industri Makassar terhadap 

prinsip-prinsip ramah lingkungan pada Kawasan Industri. 

2) Untuk mengetahui sejauh mana penerapan industri ramah lingkungansaat 

ini pada Kawasan Industri Makassar. 
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3) Untuk mengetahui arahan pengembangan yang direncanakan agar 

mewujudkan Kawasan Industri Makassaar sebagai industri yang ramah 

lingkungan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Masyarakat  

Sebagai referensi bagi masyarakat dalam rangka membuka wawasan 

 tentang konsep kawasan industri yang ramah lingkungan. 

2) Bagi Pemerintah 

Memberikan kajian materi dan data seputar penataan kawasan industri 

yang ramah lingkungan di Kota Makassar, yang kemudian dapat menjadi 

dasar pengambilan kebijakan dalam pengembangan penataan 

ruang,penyediaan fasilitas, dan pengembangan kebijakan terkait ramah 

lingkungan. 

3) Bagi Pendidikan:  

Studi ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dalam penelitian-

penelitian sejenis di masa yang akan datang. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian akan membatasi penelitian dalam 3 aspek yaitu 

batasan wilayah, batasan materi penelitian, serta lingkup waktu perencanaan yang 

diharapkan. Ruang lingkup penelitian juga akan membahasan personil yang 

membantu dalam penyelesaian perencanaan. 

1) Batasan Wilayah  

Wilayah penelitian hanya mencakup Kawasan Industri di Kota Makassar 

saja, yaitu PT. KIMA yang termasuk dalam Kelurahan Daya, Kecamatan 

Biringkanya, Kota Makassar. 

2) Batasan Materi 

Penelitian ini hanya mengevaluasi terapan dari 4 indikator green industry 

yang disintesa dari berbagai teori dan penelitian terdahulu yang relevan, 

yaitu green design, green plan, green process, dan green management. 
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Penilaian menggunakan teknik analisis skoring.Arahan pengembangan 

dirumuskan berdasakan gap dari analisis kompratif dan nilai performa 

yang terendah. 

 

3) Waktu Perencanaan 

Pelaksanaan konsep pengembangan pada penelitian ini diharapkan dapat 

direalisasikan dalam jangka waktu 5 - 10 tahun dengan tinjauan dan 

evaluasi tiap 2 tahun sekali. 

 

1.7 Output Penelitian 

Output adalah hasil fisik / luaran yang dihasilkan dari penelitian ini. 

Adapun output dari penelitian ini adalah, 

1) Dokumen skripsi yang berjudul Evaluasi penerapan green industrypada 

Kawasan Industri Makassar yang terdiri dari 6bab, untuk penjabaran isi 

dari tiap bab akan dibahas pada subbab sistematika penulisan. 

2) Poster presentasi penelitian yang berukuran A1 

3) 3 Jenis Slide Presentasi Power Point, yaitu  

a. Slide power point ujian terbuka (kolokium) yang bermuatan 7 bab 

draft kasar. 

b. Slide power point ujian hasil yang bermuatan 6bab final. 

c. Slide power point ujian tutup (final) yang berisi jawaban atau respon 

dari kritik dan saran yang disampaikan oleh seluruh penguji. 

4) Selain itu, diharapkan dapat menghasilkan jurnal penelitian yang akan 

dipresentasikan ketika seminar akhir. 

 

1.8 Outcome Penelitian 

Outcome atau dampak yang akan yang terjadi jika arahan perencanaan 

yang telah dirumuskan pada skripsi ini terwujud akan mempengaruhi aspek 

lingkungan, dan ekonomi khusunya dalam hal ini  
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1) Meningkatnya perhatian dan pengetahuan seluruh stakeholder terhadap 

manfaat penerapan ramah lingkungan pada suatu kawasan industri, yang 

akan mengurangi dampak negatif dari kawasan industri.  

2) Meningkatnya pemahaman seluruh stakeholder tentang pentingnya 

pembangunan yang berasas ramah lingkungan pada kawasan industri yang 

merupakan kawasan yang memproduksi banyak limbah berat sehingga 

pencemaran dan dampak negatif lainnya dapat dicegah dan dikurangi. 

3) Buangan limbah pasca olah dengan kualitas yang acceptable (layak buang) 

akan mengurangi kerusakan lingkungan dan ekosistem tidak hanya di 

dalam kawasan industri itu sendiri, tetapi juga memberi pengaruh positif 

terhadap kesehatan seluruh wilayah kota melalui sungai dan laut yang 

menjadi badan air penerima dan pengalir hasil olahan limbah tersebut. 

4) Kawasan industri yang sehat akan menjadi contoh (pilot project) bagi 

kawasan industri dan kawasan-kawasan lainnya dan dapat mendorong 

secara positif pengembangan luasan dan target produksi kawasan yang 

dengan sendiri akan menghasilkan multipler effect yaitu penyerapan 

tenaga kerja yang lebih besar dan peningkatan pendapatan kota di masa 

depan. 

 

1.9 Sistematika Penulisan 

Bentuk penulisan ini terdiri atas bab secara berurutan mulai dari latar 

belakang hingga kesimpulan. Disusun sebagai berikut : 

  Tugas akhir ini dimulai dengan pendahuluan, yang mengemukakan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, lingkup dan 

batasan penelitian, output, outcome, serta sistematika penulisan. Isi pokok dari 

bab ini adalah pengungkapan isu terkait pembangunan kawasan industri  di Kota 

Makassar dengan melihat kondisi sekarang dan membandingkan dengan kondisi 

yang seharusnya diterapkan, serta batasan penelitian yang menjadi acuan bagi 

peneliti. 

  Setelah pendahuluan, maka tugas akhir ini dilanjutakan degan studi 
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pustaka, yang merupakan penjelasan pengertian, tinjauan teori terkait dengan 

kawasan industri, teori ramah lingkungan mencakup green city, green industry 

eco industrial park, Review RTRW Kota Makassar, dan studi banding kawasan 

industri yang berwawasan lingkungan.Teori-teori tersebut dipilah sesuai 

kebutuhan penelitian, Kemudian, untuk merancang penelitian dibutuhkan metode 

yang tepat. Metode penelitian dibahas pada bab selanjutnya. Topik pembahasan 

pada bab ini yait lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, jenis dan kebutuhan 

data, variabel penelitian, teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data, 

kerangka pikir, dan alur pikir. 

  Dalam metode, terdapat analisis.Analisis merupakan perbandingan antara 

studi pustaka dan kondisi di lapangan.Maka dibutuhkan pemaparan tentang 

gambaran umum lokasi penelitian serta deskripsi kondisi eksisting aspek-aspek 

yang diteliti dan hasil analisis data yang didapatkan dari mengaplikasikan metode 

analisis ke data-data awal. Hal ini akan dibahas pada bab gambaran umum. Pada 

bab selanjutnya, yaitu bab analisis, akan dibahas analisis terhadap kondisi saat ini 

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dengan konsep ideal yang telah 

dibahas pada studi pustaka. Analisis tersebut meliputi aspek penataan ruang, dan 

analisis pengelolaan limbah, Lalu perumusan konsep penataan sesuai dengan gap 

dan kebutuhan dari kawasan industri juga masyarakat. 

  Setelah hasil penelitian didapatkan, maka pertanyaan penelitian akan 

dijawab pada bab terakhir, yaitu bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang 

menjawab pertanyaan peneltian dan saran/solusi dari permasalahan yang ada 

berdasarkan hasil penelitian dan kekurangan dari penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Suatu sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan satu 

satu lain. Sebagai acuan dalam perencanaan dan pengelolaan tata ruang, tahapan 

studi membutuhkan banyak kajian yang meliputi aspek-aspek teknis, sosial-

budaya, ekonomi, hukum dan lingkungan. 

Pada bab ini akan dibahas mengenai aspek-aspek teknis dalam Kawasan 

Industri. Aspek-aspek tersebut meliputi kajian literatur seputar pengertian, tujuan, 

peranan kawasan industri, standar teknis penataan ruang baik dalam sarana 

maupun prasarana, serta kewajiban kewajiban yang harus dilakukan oleh 

pengembang kawasan industri. Kajian tersebut dipilih dari berbagai sumber yang 

berasal dari buku, modul, pendapat para ahli, jurnal penelitian, kriteria teknis, 

standar nasional, serta regulasi yang meliputi keputusan, peraturan nasional dan 

daerah, dan undang-undang yang berlaku di Indonesia. 

Dalam perencanaan juga memerlukan teori teori dan konsep yang ideal 

dan rasional, yang dapat diaplikasikan guna untuk memenuhi tujuan tertentu.Pada 

studi ini, tujuan yang diinginkan adalah terwujudnya kawasan industri yang ramah 

lingkungan. Teori teori yang disajikan akan dipadukan guna menghasilkan 

analisis yang diinginkan. Teori teori tersebut akan didukung oleh best practice 

yang ada di luar maupun di dalam Indonesia. 

Perencanaan master plankawasan, tentunya harus sejalan dengan rencana 

umum tata ruang kota yang telah disahkan dan berlaku. Maka pada bab ini juga 

membahas tentang review dari RTRW Kota Makassar tahun 2015-2035 dalam 

bidang pengembangan kawasan industri. 

Pengkajian dari berbagai aspek dan sumber dilakukan agar dalam 

pengolahan dan analisis data dapat dihasilkan suatu sistem yang benar-benar 

terintegrasi satu sama lain seluruh komponen yang ada,sehingga tercipta suatu 

sistem yang ideal yang diharapkan dapat menyelesaikan isu-isu permasalahan 

yang terjadi. 
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2.1 Kawasan Industri 

Definisi kawasan industri berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 142 

tahun 2015 tentang Kawasan Industri adalah kawasan tempat pemusatan kegiatan 

industri yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang yang 

dikembangkan dan dikelola Perusahaan Kawasan Industri.  

Kawasan Industri adalah suatu tempat pemusatan kegiatan industri yang 

dilengkapi dengan prasarana dan sarana yang disediakan dan dikelola oleh 

perusahaan kawasan industri.Hal ini berbeda dengan Zona Industri yang juga 

merupakan pemusatan industri tetapi tanpa dilengkapi dengan prasarana dan 

sarana yang memadai.(Kwanda, 2000).Kawasan peruntukan industri adalah 

bentangan lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan industri berdasarkan Rencana 

Tata Ruang Wilayah yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangan (PP No. 142/2015). 

Lebih lanjut disebutkan, ciri-ciri kawasan industri yaitu, lahan telah sarana 

dan prasarana, adanya suatu badan pengelola yang memiliki ijin usaha kawasan 

industri, dan biasanya diisi oleh industri manufaktur (pengolahan berbagai jenis). 

Selanjutnya disebutkan di dalam PP 142/2015, “Pembangunan suatu 

kawasan industri baru harus terintegrasi ke dalam pembangunan daerah dan 

rakyat setempat”.Pengembang harus melibatkan dan memprioritaskan masyarakat 

yang lahannya dibebaskan untuk mendapatkan kesempatan berusaha ditempat 

tersebut serta turut menikmati hasil pembangunannya.Konversi lahan tidak perlu 

dalam bentuk pemberian uang tapi bisa dalam bentuk saham kepada 

pemiliknya.Jadi, pendekatan yang harus dilakukan adalah pendekatan 

pengembangan komunitas (community development). 

Perusahaan Industri di dalam kawasan industri wajib memiliki upaya 

Pengelolaan Lingkungan dan upaya Pemantauan Lingkungan. Perusahaan 

Industri di dalam Kawasan Industri yang menglola atau memanfaatkan limbah 

bahan berbahaya dan beracun wajib menyusun Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL) dan mendapat pengesahan.  

  Pada Pedoman Teknis Kawasan Industri, Prinsip-Prinsip Pengembangan 

Kawasan Industri Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian no 35 tahun 

2010,dalam pengembangan kawasan industri perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
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sebagai berikut:  

a) Kesesuaian tata ruang  pemilihan denganrencana tata ruang wilayah 

kabupaten/kota yang bersangkutan, rencana tata ruang wilayah provinsi, 

maupun rencana tata ruangwilayah nasional. Kesesuaian tata ruang 

merupakan landasan pokok bagi pengembangan kawasan industri yang akan 

menjamin kepastian pelaksanaan pembangunannya.  

b) Ketersediaan prasarana dan sarana yang memadai 

c) Ramah lingkungan. Dalam pengembangan kawasan industri, pengelola 

kawasan Industri wajib melaksanakan pengendalian dan pengelolaan 

lingkungan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku, di mana 

kawasan industri wajib dilengkapi dengan dokumen analisa mengenai 

dampak lingkungan (AMDAL).  

d) Efisiensi . Aspek efisiensi merupakan landasan pokok dalam 

pengembangan kawasan industri. Bagi pengguna kaveling akan mendapatkan 

lokasi kegiatan industri yang sudah tertata dengan baik. Sedangkan bagi 

pemerintah daerah akan menjadi lebih efisien dalam perencanaan 

pembangunan prasarana yang mendukung dalam pengembangan kawasan 

industri.   

e) Keamanan dan kenyamanan berusaha . Situasi dan kondisi keamanan yang 

stabil merupakan salah satu jaminan bagi keberlangsungan kegiatan kawasan 

industri. Untuk itu diperlukan adanya jaminan keamanan dan kenyamanan 

berusaha dari gangguan keamanan seperti gangguan ketertiban masyarakat 

(kamtibmas), tindakan anarkis dan gangguan lainnya terhadap kegiatan 

industri.  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Kota Hijau (Green City) 

Pertumbuhan kota yang bergitu cepat berimplikasi terhadap timbulnya 

berbagai macam masalah perkotaan, salah satunya perubahan iklim. Hal tersebut 

menjadi latar belakang gagasan kota hijau sebagai solusi yang realistis demi 

menghadapi perubahan iklim. (BKPRN, 2012) 

Kota Hijau juga dapat disebut sustainable cityatau eco–city, yaitu kota 

yang perencanaan dan perancangannya berpihak pada prinsip-prinsip 
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pembangunan berkelanjutan, hal tersebut dapat terlihat dari efisiensi penggunaan 

sumber daya air dan energi, penerapan transportasi terpadu, menjamin kesehatan 

lingkungan, dan pengurangan produksi limbah serta terjadi sinergi antara 

lingkungan alami dan buatan sehingga pencemaran dapat diminimalisir. Hal ini 

harus didukung oleh masyarakat yang memiliki kesadaran untuk hal hal 

tersebut.(Departemen PU, 2011) 

 

Gambar 2.1 Komponen Green City 

Sumber : Program Pengembangan Kota Hijau, PU (2011) 

Kota Hijaumemiliki delapan indikator capaian yang dikembangkan di 

Indonesia yaitu; Green Planning and Design(perencanaan dan perancangan yang 

beradaptasi pada biofisik kawasan), Green Open Space(peningkatan kualitas dan 

kuantitas RTH sesuai karakteristik kota dan kabupaten dengan target 30%), Green 

Building(pengembangan bangunan hemat energi), Green Waste(usaha 

mengurangi limbah dengan mengembangkan proses daur ulang dan meningkatkan 

nilai tambah), Green Transportation(pengembangan sistem transportasi 

berkelanjutan), Green Water(efisiensi pemanfaatan sumberdaya air), Green 

Energy(pemanfaatan sumber energi yang efisien dan ramah lingkungan), serta 

Green Community(kepekaan, kepedulian, dan peran serta aktif masyarakat dalam 
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pengembangan atribut kota hijau) (Amira, 2014).  

Evaluasi dalam penerapankota hijau khusus untuk kota yang berada di 

wilayah Asia pada umumnya menggunakan metode evaluasi dengan Asian Green 

City Index. Asian Green City Indexmemiliki beberapa indikator yaitu Energy and 

CO2, Land use and Buildings, Transport, Water, Waste Management, Sanitation, 

Air Quality, danEnvironmental Governancedan masing-masing kategori memiliki 

dua tipe data yaitu tipe data kuantitatif sebanyak 15 indikator dan tipe data 

kualitatif sebanyak 14 indikator. Penilaian untuk data kuantitatif menggunakan 

skoring dan bobot, sedangkan untuk data kualitatif menggunakan penilaian 

dengan skoring tipe skala likert. 

 

2.2.2 Industri Ramah Lingkungan (Green Industry) 

Istilah green industrial parkberkenaan dengan kumpulan lahan atau 

kawasan yang diciptakan untuk tujuan penempatan suatu kegiatan usaha industri, 

perkantoran, industri ringan, pergudangan, usaha grosir, dan atau kegiatan 

penelitian yang menggabungkan sejumlah ciri lingkungan. Ciri tersebut dikaitkan 

dengan istilah ramah lingkungan, di dalamnya dilakukan minimalisasi 

penggunaan air dan energi, mengurangi air limpasan dan memperkecil atau 

mendaur ulang limbah. Kawasan ini berkembang pesat dan melibatkan perhatian 

perusahaan yang memproduksi produk-produk ramah lingkungan (seperti papan 

surya, kincir angin dan peralatan yang hemat air atau energi). Dengan 

demikian,green industrial park merupakan kawasan yang bersifat ramah 

lingkungan berkenaan dengan rancangan dan pengelolaannya, atau dalam hal 

industri yang beroperasi di dalamnya, atau keduanya (UNC report, 2008).  

 Green industry merupakan salah satu akibat dari adanya usaha konservasi 

dan perlindungan terhadap lingkungan. Penerapan konsep Green Industry 

bertujuan untuk memperbaiki kondisi lingkungan, memproosikan kestabilan 

pembangunan ekonomi, menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat, efisiensi 

energi, serta menciptakan masyarkat yang peduli terhadap lingkungan (Zhang, 

2016; Lu S, 2013 dalam Untari, 2017). Komponen green industry terdiri dari 

green design, green plan, green process, keterlibatan masyarakat, dan 
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ketersediaan dokumen lingkungan. 

2.2.3 Kawasan Industri Berwawasan Lingkungan (Eco Industrial Park) 

Eco Industrial Park (EIP) merupakan evolusi dari konsep kawasan-

kawasan industri yang sudah ada yang merupakan salah satu contoh dari turunan 

konsep green industry.Konsep kawasan industri yang selama ini hanyalah 

merupakan kumpulan- kumpulan industri yang hampir sama sekali tidak memiliki 

keterkaitan terutama dalam hal pengelolaan lingkungan, atau dengan kata lain, 

konsep kawasan industri tradisional memiliki pertentangan mengindahkan konsep 

co-lokasi dalam pengembangannya. Dengan mendorong penerapan co-lokasi dari 

suatu industri yang memiliki hubungan atau saling kebergantungan baik dalam 

proses-proses produksi yang dilakukan, hasil buangan/sampah atau energi sisa 

dari industri ini dapat digunakan oleh industri-industri lain yang berada pada 

lokasi yang sama atau berdekatan (Djayadiningrat dalam Sulaiman, 2011).  

Komponen dari pendekatan EIP meliputi desain infrastruktur ruang 

terbuka hijau (RTH), produksi bersih, pencegahan polusi, efisiensi energi, dan 

kemitraan antarperusahaan. Sebuah EIP juga mencari manfaat bagi masyarakat di 

sekitarnya untuk memastikan bahwa dampak dari perkembangan industri tersebut 

adalah positif (Aviasti, 2013) 

Perencanaan EIP tidak memiliki cetak biru yang baku. Setiap EIP yang 

direncanakan dan dibangun pasti memiliki keunikan dan ciri khas masing -

masing. Agar perencanaan dapat terealisasi dengan baik, prinsip - prinsip EIP 

harus diselaraskan dengan karakteristik ekonomi, lingkungan, sosial dan budaya 

dari lokasi EIP yang direncanakan(Lowe, 2001).  

Beberapa prinsip dasar yang dibutuhkan dalam mengembangkan sebuah 

EIP berdasarkan pengalaman beberapa negara menurut Lowe (2001) dan 

Djajaningrat (2004) sebagai berikut:  

1) Green design. EIP yang dikembangkan haruslah terintegrasi dengan sistem 

alam; memiliki keterkaitan dengan pengaturan alam dengan cara 

 memperkecil dampak-dampak terhadap lingkungan. Dalam menyeleksi 

lokasi untuk kawasan telah dilakukan assessmentterlebih dahulu terhadap 
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daya dukung lingkungan dan pembangunan kawasan memberikan dampak 

lingkungan seminimal mungkin   

2) Pembangunan EIPharuslah dimulai dengan desain dan konstruksi yang 

berkelanjutan. Mendesain bangunan dan infrastruktur yang akan dibangun 

dengan tujuan mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang lebih 

efisien dan memperkecil kemungkinan meluasnya polusi. Tingkat 

pembangunan infrastruktur yang memperhatikan efisiensi penggunaan 

material dan meminimalkan polusi. Seluruh pembangunan fasilitasnya 

harus direncanakan dan dirancang agar kuat, mudah perawatannya, dan 

mudah diubah mengikuti perkembangan serta apabila sudah tidak dipakai 

mudah untuk di daur ulang.  

3) Green energy. Pengembangan EIPharus diperhatikan arus energi yang 

terjadi. Tingkat penggunaan sistem energi yang memperhatikan efisiensi 

dalam pemanfaatan energi di kawasan industri sehingga sumber alam yang 

ada dapat dilestarikan. Penggunaan energi yang efisien akan mengurangi 

biaya dan beban terhadap  lingkungan.   

4) Green waste. Perencanaan yang tepat mengenai aliran material dan 

manajemen sampah dalam kawasan. Perusahaan-perusahaan yang berada 

 dalam sistem EIP berusaha mengoptimalkan penggunaan semua 

material dan memperkecil penggunaan material beracun. Selain itu dapat 

dikembangkan infrastruktur yang bertujuan untuk mentransformasikan 

hasil samping suatu industri ke industri lainnya, mengumpulkan hasil 

samping yang mungkin dapat dimanfaatkan oleh industri lain di luar 

kawasan dan memfasilitasi proses-proses barang sisa beracun.   

5) Green Water. Pengunaan air sehemat mungkin dengan memanfaatkan air 

dengan multi fungsi. Penggunaan air yang semaksimal mungkin melalui 

pemanfaatan air hasil daur ulang (recycling). Air buangan dari satu pabrik 

mungkin saja dapat digunakan oleh pabrik lain. Hal ini dapat dilakukan 

langsung atau bisa juga harus melewati suatu pretreatment. Infrastruktur 

yang dibangun dapat saja meliputi induk-induk pengelolaan air.   

6) Green Management. PadaEIPharuslah terdapat sekumpulan pelayanan 

manajemen dan jasa pendukung. Manajemen yang memainkan peran 

dalam EIP harus mendukung terjadinya pertukaran hasil samping antar 
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perusahaan dan membantu perusahaan-perusahaan untuk menyesuaikan 

perubahan serta menjaga mata rantai pertukaran hasil samping serta 

menjaga jalinan komunikasi di dalam kawasan tersebut. Tingkat 

efektivitas pengelolaan kawasan adalah tingkat keefektifan pengelolaan 

kawasan EIP yang memperhatikan komposisi jenis industri yang ada di 

kawasan sehingga antar industri- industri yang dibangun dapat 

dikembangkan simbiosis mutualisme. 

7) EIP yang dibangun haruslah berintegrasi dengan masyarakat sekitar, 

sehinggan masyarakat sekitar juga akan membentuk masyarakat yang 

berkelanjutan; proyek ini harus dapat memberikan return value bagi 

masyarakat sekitarnya melalui hal-hal seperti adanya institusi sebagai 

inkubator bisnis bagi bisnis-bisnis baru.   

 

2.3  Indikator Evaluasi Green Industry 

Dalam mengevaluasi suatu industri ramah lingkungan, terdapat beberapa 

indikator yang menjadi acuan. Berdasarkan sintesa dari teori dan hasil penelitian 

yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, yaitu konsep green city, green industry 

dan eco industrial park,maka didapatkan 5 indikator yaitu Green Design, Green 

Plan, Green Process, Green Management, dan Green Policy.  

2.3.1 GreenDesign 

Dalam indikator evaluasi green city, terdapat indikator green plan and 

design yang dapat diartikan sebagai suatu model perencanaan dan perancangan 

pada suatu lingkup wilayah makro atau mikro yang mempertimbangkan kapasitas 

daya dukung lingkungan, efisiensi khusunya dalam alokasi sumber daya dan 

ruang, mengutamanakan keseimbangan lingkungan yang alami dan terbangun 

dalam rangka mewujudkan kualitas ruang wilayah perkotaan yang aman, nyaman, 

produktif, dan berkelanjutan (Desdyanza, 2014) 

Industri ramah lingkunganmerupakan kawasan yang bersifat ramah 

lingkungan berkenaan dengan rancangan dan pengelolaannya, atau dalam hal 

industri yang beroperasi di dalamnya, atau keduanya.(UNC report, 2008).Menurut 

Kristanto (1998), konsep pembangunan berwawasan lingkungan dan 

berkelanjutan memiliki dua dimensi, salah satunya adalahdimensi tekno-ekologis, 
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meliputi;  

a) Penempatan lokasi yang sesuai tata ruang untuk setiap kegiatan 

pembangunan, hal ini berkaitan bukan hanya menyangkut peningkatan 

efisiensi sumberdaya alam dan jaminan keberlanjutannya agar tidak 

melampaui kemampuan sumberdaya alam tersebut untuk memperbaharui 

diri, tetapi juga menjamin kepastian dan kelaikan bagi investor untuk 

menanamkan modal pada daerah tersebut.  

b)  Pengelolaan limbah agar tidak melampaui kapasitas asimilasi dari 

ekosistem (kemampuan ekosistem untuk menerima limbah sampai pada 

taraf yang tidak membahayakan lingkungan)   

Pengurangan land consumption perlu diperhatikan demi mewujudkan 

efisiensi (Conticelli, 2014).Hal ini selaras dengan apa yang dijabarkan pada 

standar teknis bahwa aspek efisiensi merupakan landasan pokok dalam 

pengembangan kawasan industri. Secara detail dijabarkan pada bab standar teknis 

perencanaan yaitu, sistem zoning 

“Untuk tercapainya efisiensi dan efektifitas dalam penyediaan 

infrastruktur dan utilitas, serta tercapai efisiensi dalam biaya 

pemeliharaan serta tidak saling mengganggu antar industri yang saling 

kontradiktif sifat-sifat polutannya, maka diperlukan penerapan sistem 

zoning dalam perencanaan bloknya, yang didasarkan atas: jumlah limbah 

cair yang dihasilkan, Ukuran produksi yang bersifat bulky/heavy, Polusi 

udara, tingkat kebisingan, tingkat getaran, dan hubungan antar jenis 

industri”(Kemenperin, 2010) 

Tingkat efektivitas pengelolaan kawasan adalah tingkat keefektifan 

pengelolaan kawasan EIP yang memperhatikan  komposisi jenis industri yang 

ada di kawasan sehingga antar industri-industri yang dibangun dapat 

dikembangkan simbiosis mutualisme (Lowe, 2001). Selain itu, terdapat gagasan 

akan pentingnya efisiensi ruang dalam penataan kawasan industri, “Dalam 

pembangunannya, greenindustry mengkonsumsi lahan secara sangat efisien, yaitu 

seminimal mungkin selama seluruh proses produksi dan fasilitas penunjangnya, 

serta termasuk pula cadangan lahan untuk pembangunannya ke depan, terwadahi.” 

(Sutopo, 2017) 

Efisiensi tersebut didefinisikan sebagai penggunaan lahan yang secara 

kompak dan proposional dimana semua fungsi terwadahi dan menghindari 

penggunaan yang berlebihan (over-use).efisiensi tersebut secara detail dijabarkan 
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sebagai penggunaan lahan yang secara vertikal untuk aktivitas yang 

memungkinkan seperti kantor, perumahan, jasa dan pendukung lainnya, guna 

mengurangi konsumsi lahan. Djajaningrat dalam Sulaiman (2016) mengatakan  

“Dengan mendorong penerapan co-lokasi dari suatu industri yang 

memiliki hubungan atau saling kebergantungan baik dalam proses-proses 

produksi yang dilakukan, hasil buangan, sampah, atau energi sisa dari 

industri ini dapat digunakan oleh industri- industri lain yang berada pada 

lokasi yang sama atau berdekatan” 

Salah satu strategi dasar untuk mewujudkan industri yang ramah 

lingkunganyaitu harus memperhatikan dalam pembuatan bangunan dan 

infratsrukturnya harus selalu mengguankan material seefesien mungkin dan 

meminimalkan polusi, seluruh fasilitasnya harus direncanakan dan dirancang agar 

kuat, mudah perawatannya, dan mudah diubah mengikuti perkembangan, serta 

apabila sudah tidak dipakai, mudah untuk di daur ulang (Lowe dalam Riyanto 

2004). Sebagaimana juga yang dikemukakan oleh cóte and cohen-rosenthal dalam 

saikku (2006), yaitu perlu memaksimalkan efisiensi energi dari desain fasilitas & 

konstruksi dengan reuse, recovery, & recycling dalam konstruksi dan penataan 

nya.Dalam mewujudkan industri yang ramah lingkungan, penerapan eco design 

dan konstruksi perlu dilakukan termasuk dalam pembangunan infrastruktur 

kawasan (Anggoro, 2008). 

Secara umum, standar teknis kawasan industri mematok minimal 10 % 

luas areal RTH dari luas kawasan industri. RTH tersebut data berupa taman, green 

belt, ataupun jalur hijau. Untuk menuju green dijelaskan lebih lanjut pada disertasi 

oleh sulaiman (2014) yang berjudul strategi pengelolaan kawasan industri cilegon 

menuju eco industrial park.terdapat 6 faktor kunci program prioritas dalam 

pengembangan green industrial park. Point ke 2 yaitu, penyediaan ruang terbuka 

hijau sebesar 30 % pada kawasan yang dimanfaatkan oleh setiap industri.Sebagai 

pendukung, Sutopo (2017) menjelaskan green industry harus memiliki RTH untuk 

cadangan pembangunan dan untuk green belt.Green belt sangat bermanfaat untuk 

konservasi lingkungan dan mengurangi polusi oleh industri 

 

2.3.2 Green Plan 

Green planmerupakan rencana kawasan yang berpedoman pada konsep 

ramah lingkungan (Yongli Zhangdalam Untari, 2017) yang mencakup 3 aspek 
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penting green city yaitu rencana pengembangan kawasan industri hijau, rencana 

pengembangan  kawasan infrastruktur lingkungan hijau, rencana pengembangan 

kawasan komunitas hijau (Untari, 2017).Dalam hal ini jika diintegrasikan dengan 

konsep green city dan EIP, maka komponen dari green plan termasuk 

pengembangan produksi bersih (green waste), efisiensi pemanfaatan energi 

industri dengan kerjasama antar industri (green energy), konservasi air dengan 

kerjasama antar industri (green water), dan penyediaan instalasi pengolahan 

limbah cair  terpadu (green wastewater). 

 

2.3.3 Green Process 

Green processmerupakan hal-hal yang mendukung 

terwujudnya lingkungan manufaktur (Lu Yong-Long, dkk: 2015). Termasuk 

di dalamnya mendukung konsep ramah dalam industry, yaitu 

1) Lahan penunjang untuk pengembangan green industrykedepannya. 

Cadangan lahan yang dibutuhkan dalam kawasan industri untuk mewadahi 

pembangunan dan pengembangannya adalah minimal 25 ha (Kemenperin, 

2010). Adanya batas cadangan lahan akan membuat industri mendesain 

kawasannya secara kompak dan efisien, adapun cadangan lahan juga dapat 

digunakan sebagai green belt ataupun buffer zone untuk meminimalisir 

dampak lingkungan dari industri. 

2) Saranapenunjang green industrydan prasarana penunjang green industry. 

Pengembangan suatu kawasan industri mempersyaratkan dukungan 

ketersediaan prasarana dan sarana yang memadai. Oleh karena itu, dalam 

upaya mengembangkan suatu kawasan industri perlu mempertimbangkan 

faktor- faktor yang terkait dengan penyediaan prasarana dan sarana, seperti 

aksesibiltas, sumber energi atau listrik, sumber air, sistem dan jaringan 

telekomunikasi, drainase, dan sarana penunjang seperti poliklinik, kantin, 

sarana ibadah, perumahan karyawan, pos keamanan, dan lainnya sesuai 

kebutuhan (Kemenperin, 2010). 

Perusahaan kawasan industri wajib membangun/menyediakan sarana dan 

prasarana teknis untuk menunjang  kegiatan industri, sebagai berikut:   

a) Jaringan jalan lingkungan dalam kawasan industri.  



 

 20 

 Jalan satu jalur dengan dua arah, lebar perkerasan minimum 8 

meter atau:   

 Jalan dua jalur dengan satu arah, lebar perkerasan minimum 2x7 

meter.   

 Dalam pengembangan sistem jaringan jalan di dalam kawasan 

industri, juga perlu dipertimbangkan untuk  adanya jalan akses 

dari kawasan industri ke tempat permukiman disekitarnya dan juga 

ke tempat fasilitas  umum di luar kawasan industri.   

b) Saluran buangan air hujan (drainase) yang bermuara kepada saluran 

pembuangan sesuai dengan  ketentuan teknis pemerintah daerah 

setempat.   

c) Saluran buangan air kotor (sewerage), merupakan saluran tertutup 

yang dipersiapkan untuk melayani  kapling-kapling industri 

menyalurkan limbahnya yang telah memenuhi standar influent ke 

IPAL terpadu.   

d) Instalasi penyedia air bersih termasuk saluran distribusi ke setiap 

kapling industri, yang kapasitasnya dapat memenuhi permintaan. 

Sumber airnya dapat berasal dari Perusahaan Daerah Air Minum atau 

dari sistem  yang diusahakan sendiri oleh perusahaan kawasan 

industri.   

e) Instalasi penyediaan dan jaringan distribusi tenaga listrik sesuai 

dengan ketentuan PLN. Sumber tenaga  listrik dapat disediakan oleh 

PLN maupun pengelola kawasan industri (perusahaan listrik swasta). 

  

f) Penerangan jalan pada tiap jalur jalan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.   

g) Jaringan telekomunikasi yang dipersiapkan untuk melayani kapling-

kapling industri dengan sistim kabel atas  ataupun kabel bawah 

tanah.   

h) Unit perkantoran perusahaan kawasan industri.   

i) Unit pemadam kebakaran.   

 Perusahaan kawasan industri dapat menyediakan prasarana penunjang 

teknis lainnya seperti kantin, poliklinik, sarana ibadah, rumah penginapan 
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sementara, pusat kesegaran jasmani, halte angkutan umum, areal 

penampungan limbah padat, pencadangan tanah untuk perkantoran, bank, 

pos dan pelayanan telekomunikasi dan keamanan.   

 

2.3.4 Green Management 

Green managementmeliputiaudit pengelola lingkungan, manajemen 

informasi danintegrasi dengan masyarakat sekitar. 

1) MonitoringPengelola Lingkungan 

Monitoring adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memantau proses 

IPAL yang dilakukan secara terus menerus dan berkala dalam periode 

tertentu per satuan waktu seperti mingguan, bulanan dan tahunan. Hal ini 

sangat bergantung pada seberapa besar pengaruh aspek yang dimonitor 

tersebut terhadap keberlangsungan proses IPAL. Aspek yang perlu 

dilakukan monitoring dari IPAL sistem anaerobik aerobik biofilter ini 

meliputi monitoring terhadap sistem, kondisi dan fungsi peralatan IPAL 

yang merupakan satu kesatuan yang saling mempengaruhi.  

2) Demi ekfetivitas pengelolaan industri maka perlu penekanan dalam sistem 

informasi, yaitu adanya manajemen untuk memfasilitasi penggunaan 

forum komunikasi antar industri (Lowe, 2001). Areal potensial penerapan 

EIP salah satunya dalam sistem komunikasi yaitu kerja sama antara sistem 

& pertukaran informasi internal, serta sistem informasi bersama untuk 

mengelola kawasan. (Sulaiman, 2016) 

3) Berintegrasi dengan masyarakat sekitar. Aspek ini perlu diperhatikan 

karena dalam pembangunan suatu industri perlu memperhatikan 

masyarakat yang akan terkena dampak dan apa saja peranan industri 

tersebut untuk memajukan masyarakat. Dalam penilaian kinerja industri 

oleh Menteri Lingkungan Hidup yiatu PROPER, aspek sosial dimasukkan 

dalam penilaian kinerja ramah lingkungan. Industri harus memberi 

manfaat bagi perkembangan ekonomi masyarakat sekitar dengan; 

pembinaan pengembangan usaha bagi masyarakat sekitar dan/atau 

pemberian pelatihan kepada masyarakat yang membutuhkan (Riyanto, 

2004). Selain itu pertlu adanaya hubungan sosial masyarkat yang 
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harmonis. Hal ini dapat terlihat dalam hal perekrutan tenaga kerja, jaminan 

terhadap perlindungan lingkungan, dan pembinaan-pembinaan tehadap 

masyarakat misalnya dalam pengembangan usaha, atau pemberian bantuan 

sosial yang dilakukan oleh perusahaan dalam bentuk community 

development (Sulaiman, 2012). 

 

2.4 Kebijakan Rencana Tata Ruang Kota Makassar 

Dalam materi teknis Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota 

Makassar tahun 2015 - 2025, pengembangan kawasan industri mengikuti PP no. 

142/2015 tentang Kawasan Industri, yaitu dipusatkan di suatu kawasan. Industri 

dibagi menjadi 3 kategori yaitu industri manufaktur, industri sedang, dan industri 

kecil.  

Kawasan industri besar yaitu dikhususkan untuk kawasan industri 

pengolahan dan manufaktur ditetapkan di Kawasan Industri Makassar (KIMA) di 

sebagian wilayah Kecamatan Biringkanaya dan sebagian wilayah Kecamatan 

Tamalanrea. Rencana pengembangan kawasan industri besar meliputi:  

1) Pengembangan kawasan industri berteknologi tinggi yang berwawasan 

lingkungan;  

2) Mengatur dan mengendalikan kegiatan industri secara terbatas terhadap 

kegiatan industri yang berisiko tinggi menimbulkan efek negatif terhadap 

perkembangan manusia dan lingkungan;  

3) Mengarahkan pengembangan kegiatan industri yang berhubungan dengan 

kegiatan industri perikanan dan/atau kegiatan yang mendukung kegiatan 

kepelabuhanan; dan  

4) Mengarahkan kegiatan industri dalam satu kawasan kegiatan 

pengembangan industri.   

Kawasan Industri Sedang kawasan industri pengolahan ditetapkan di 

sebagian wilayah Kecamatan Biringkanaya, sebagian wilayah Kecamatan 

Tamalanrea, sebagian wilayah Kecamatan Panakkukang, sebagian wilayah 

Kecamatan Manggala, sebagian   wilayah Kecamatan Makassar, sebagian 

wilayah Kecamatan Tallo, dan sebagian wilayah Kecamatan Tamalate.  

Sedangkan kawasan peruntukan industri kecil berupa kawasan aglomerasi 
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industri rumah tangga direncanakan tersebar merata di seluruh kecamatan dalam 

wilayah kota. Adapun rencana pengembangan kawasan peruntukan industri 

sedang dan kecil meliputi:  

1) Mengarahkan kegiatan industri yang berlokasi di dekat perumahan hanya 

untuk jenis-jenis industri kecil dan tidak polutif serta berwawasan 

lingkungan; dan  

2) Mengarahkan pengembangan kegiatan industri yang berhubungan dengan 

kegiatan industri perikanan.   

 

2.5 Studi Banding 

2.5.1. Simbosis Industri Kalundborg Industrial Park 

Implementasi Eco industrial park pada kawasan industri berat 

Kalundborg, Covenhagen Denmark, yaitu dengan penerapan model simbiosis 

industri dalam satu kawasan dimana di dalamnya terjadi kemitraan antar industri 

untuk mengurangi biaya-biaya produksi, memenuhi kewajiban bersama peraturan 

lingkungan, mengatur dan memanfaatkan limbah industri dan penggunaan 

kembali air serta energi terbuang, untuk tujuan efisiensi dalam kawasan industri. 

Kolaborasi ini juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (social capital) 

yang berpartisipasi.Kunci dari simbiosis industri adalah kolaborasi dan semua 

kemungkinan sinergis yang dimungkinkan dalam suatu areal kawasan industri. 

 
Gambar 2.2 Aliran Simbiosis Energi pada Kalundborg 
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Sumber :http://www.symbiosis.dk/en/ 

 

 

2.5.2. JTC Cleantech 

JTC Cleantech adalah pioner eko bisnis yang berada di 

Singapura.Bangunan ini diklaim efisien dan berkelanjutan.Aplikasi ramah 

lingkungannya meliputi efisiensi energi dengan pengcahayaan LED, pengedalian 

dengan sensor kedip dan solar panel.Saat ini pembangunan CleanTech Two 

sedang dalam pembangunan.Lokasi eko bisnis ini terintegrasi dengan Jurong Eco 

Garden, dan juga Nanyang University. 

 

 

Gambar 2.3 CleanTech One.Sumber :http://www.jtc.gov.sg 

 

2.5.3. Kawasan Industri di Indonesia 

Kawasan industri yang digunakan sebagai studi banding ada 3 yaitu East 

Jakarta Industrial Estate (EJIP), Jababeka Industrial Estate, dan Kota Bukit Indah 

Industrial Estate. Pemilihan studi banding berdasarkan jurnal Indonesia’s Green 

Industrial Estate & Best Practice(Solidance, 2015) dankategori green dalam 

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 

(PROPER) yang dikeluarkan oleh Menteri Lingkungan Hidup. 

http://www.jtc.gov.sg/
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Tabel 2.1Studi Banding di Indonesia  
Kriteria Ramah 

Lingkungan 

East Jakarta Industrial Park 

(EJIP) 
Jababeka Industrial Park Kota Bukit Indah Industrial City 

Integrasi dengan 

Lingkungan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

kawasan industri dan tenant harus 

 mempunyai ratio lahan hijau dan 

bangunan 40% : 60%   

 

Ruang terbuka hijau yang dimiliki oleh PT. 

Jababeka Infrastruktur adalah taman dan 

pengelola bertanggung jawab terhadap 

pemeliharaannya, dimana ratio luas lahan 
hijau dan bangunan 30% dan 70%. 

 Terintegrasi dengan kali malang. 

 

Pembangunan kawasan industri teringrasi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

 

 
 

Penataan Ruang yang 

Efisien 

Terintegrasi dengan kawasan 

komersial PT.Lippo Cikarang 

Penggunaan ruang terintegrasi dengan 

permukiman dan komersil dengan pengelola 

yang sama. 

Terintegrasi dengan komersial dan perumahan 

dengan pengelola yang sama. 

Penyediaan RTH dan 

Buffer Zone 

RTH berupa jalur hijau yang 

tersedia diseluruh jalan yang berada 

di kawasan EJIP 

RTH berupa jalur hijau yang tersedia 

sepanjang jalan yang berada di kawasan 

industri. 

Terintegrasi dengan hutan kota yang juga sebagai 

buffer zone. 

Konstruksi Ramah 

Lingkungan 

Internal regulation PT. EJIP 

mengatur tentang standar-standar 

yang berhubungan dengan 
lingkungan kawasan industri mulai 

dari aturan RTH, pembuatan pagar 

bangunan, bangunan, kebisingan, 

polusi udara, limbah dan lain-lain 

yang bertujuan untuk mengurangi 

1) Bangunan gedung telah mengikuti 

standar factory building, sedangkan 

konsep green building masih terus 
dikembangkan. 

Pada awalnya kawasan industri menerapkan 

konsep klaster dalam penempatan 

industrinya tapi kenyataannya tidak dapat 

diterapkan karena ada industri yang 

Terdapat 2  jasa yang ditawarkan yaitu penyewaan 

gedung dan penyewaan tanah. Gedung yang 

disediakan oleh phak pengelola telah mengikuti 
standar factory building meskipun belum ada  green 

building yang disediakan. 

 

Adapun investor yang ingin membangun sendiri 

maka harus mengikuti regulasi dari pihak pengelola. 
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dampak negatif terhadap lingkungan 

serta menciptakan kawasan industri 

yang hijau dan bersih   

lahannya kecil dan terdapat faktor-faktor 

lain yang menjadi kendala.   

Sarana dan Prasarana 
Ramah Lingkungan 

1) Efisiensi energi dgn menggilir 

penyalaan lampu jalan dan 

mengganti mesin 

2) Menggunakan aerator yng 

mengehemat hingga 40 % 

energi 
3) Pengolahan Air Limbah 

4) Fasilitas Lab untuk audit 

lingkungan 

5) Perlindungan Api 

6) Tim respon environment 

emergency 

1) Implemetasi instalasi pengolahan air 

2) Implementasi pembangkit listik 

berkelanjutan 
3) Implemetasi retrologistrik 

4) Mengatur limbah berbahaya ke unit 

fasilitas kebersihan yang berlisensi. 

1) Penyediaan IPAL 

2) Kontrol Polusi untuk udara dan kebisingan 

3) Hutan Kota yang terintergasi dengan Kawasan 
Industri 

4) Manajemen limbah padat dan perilndungan 

cahaya 

Pemanfaatan produk 

bersama 

Telah terdapat kerjasama dalam 

penggunaan produk dan konservasi 
air meski baru antar industri 

 

2) Kawasan industri Jababeka memiliki 

program konservasi air dengan konsep 

Reuse, selain itu juga memfasilitasi 

penghematan air bersih lewat program 

tersebut.   

Belum melakukan aliran material. 

Konservasi 

EJIP mempunyai regulasi agar 

seluruh industri sebelum 

mengalirkan limbahnya ke IPAL, 
mereka harus mengolah limbahnya 

terlebih dahulu agar sesuai dengan 

standar. 

EJIP mempunyai laboratory yang 

terus memantau air efluent dari 

IPAL agar sesuai dengan standar 

yang berlaku di Indonesia 

PT. Jababeka Infrastruktur memonitor 

kualitas air limbah yang dibuang oleh 

pabrik-pabrik di dalam kawasan, untuk 

mengetahui apakah limbah yang dibuang 
oleh pabrik sudah memenuhi standar 

pembuangan demi keberhasilan pengolahan 

air limbah selanjutnya 

Selama proses pengolahan, dilakukan 

pemantauan kualitas air limbah oleh Unit 

Laboratorium sehingga akan selalu 

didapatkan kinerja IPAL yang terkendali dan 

hasil pengolahan yang terjaga kualitasnya. 
Aktivitas dan dokumentasi pengendalian dan 

Kota Bukit Indah mempunyai regulasi agar seluruh 

industri sebelum mengalirkan limbahnya ke IPAL, 
mereka harus mengolah limbahnya terlebih dahulu 

agar sesuai dengan standar. 

 

Kota bukit indah juga senantiasa mengikuti standar 

dari penjagaan lingkungan dari pencemaraan air dan 

udara berdasarkan standar yang berlaku di Jawa 

Barat. 
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pemantauan kualitas ini sesuai dengan 

Pedoman Kebijakan Mutu ISO 9001:2000 

yang sertifikasinya telah diperoleh sejak 

tahun 2002. 

3)  

Teknologi  
EJIP menyediakan laboratorium 

audit yang menganalisis kualitas air 

industri, air minum, ambien udara, 

limbah B3, emisi udara dll. 

Lab ini juga dilengkapi dengan 

penyimpanan limbah B3 sementara, 

alat sampling, operator sampling 

dan analis kimia, dan equipt lainnya. 

 

 
Jababeka mempunyai laboratory audit yang 

menganalisis kualitas air, air limbah, 

tanah/sedimen, udara, air bersih, air minum, 

air permukaan, udara ambien, udara emisi, 

analisis kebisingan, dan analisis kebauan. 

Laboratorium audit menganalisis air industri, air 

limbah yang keluar dari IPAL, air limbah industri 

yang akan masuk ke IPAL, polusi asap dan gas, serta 

pengontrolan suara. 

Integrasi dengan 

Kawasan Sekitar 

Setiap penyewa EJIP harus 

memberikan dukungan terhadap 

kegiatan masyarakat setiap 

tahunnya.penciptaan lapangan kerja, 

memberikan layanan terhadap 

masyarakat berupa bantuan-bantuan 

untuk aktivitas masyarakat 

CSR yang dilakukan oleh pengelola 
diantaranya, 

1) Pembinaan sektor informal bagi 

masyarakat sekitar dengan pola 

kemitraan dalam menunjang 

 perkembangan industri.   

2) Memberikan pelatihan-pelatihan dalam 

rangka meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia  lokal.   
3) Memberikan bantuan sembako bagi 

1) Dalam pembangunannya pihak pengelola 
melibatkan partisipasi masyarakat 

2) CSR dalam bentuk pendidikan kepada 

sekolah-sekolah yang berlokasi disekitar 

pabrik 

3) Kerjasama dengan sekolah vokasi untuk 

internship 

4) Berkerjasama dengan pemerintah 

purwakarta dalam penyediaan perlindungan 
dari api. 
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masyarakat yang membutuhkan.   

4) Memberikan beasiswa bagi siswa 

berprestasi.   

5) Memberikan bantuan kemasyarakatan 

pada saat perayaan kemerdekaan RI, 

hari raya Idul  Qurban, khitanan 

masal dan lain-lain.   

6) Menyediakan sarana dan prasarana 
untuk kebersihan wilayah sekitar 

industri.   

Penghargaan 

The Best Performance in 

Environmental Management pada 

tahun 2013 oleh Menteri 

Perindustrian 

The Best Performance in 

Infrastructure and Facility pada 

tahun 2013. 

1. Outstanding development activities 

2. Supporting house development dari 

Menteri Bangunan Publik 

3. CSR Award dari Menteri Social 

Affairs. 

 

Piagam Hutan Kota oleh Pemerintah Jawa Barat pada 

2011 

Setifikasi Green dari PROPER. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Judul Teknik Analisis Variabel Hasil Sumber 

1 Galuh Sri Untari Tingkat Kesiapan 

Kawasan Idnustri Teras-

Mojosongo Kabupaten 

Boyolali Sebagai 

Kawasan Green 

Industry 

Analisis skoring 

bertingkat dan 

analisis evaluasi 

Green plan, green process, 

green management, green 

policy. 

Tingkat kesiapan kawasan 

industri Teras-Mojosongo 

sebagai kawasan green 

industry masih dalam tahap 

mendekati siap, sehingga 

masih perlu melakukan 

pengembangan pada beberapa 

kawasan sesuai komponen 

green industry 

Jurnal 

Pembangunan dan 

Perencanaan 

Partisipatif Vol. 

12, No. 1, January 

2012. 

2 Herman Prasetya Pengukuran Status 

Kawasan Industri 

Terhadap Konsep Eco-

Industrial Park 

Analsis Deskriptif, 

analisis isi, dan 

AHP.  

1) Persentase ruang 

terbuka hijau (RTH),   

2) Lebar rata-rata Buffer 

Zone (LBZ),   

3) Penerapan Konsep 

Produksi Limbah Nol 

(CZW),   

4) Monitoring sumberdaya 

alam dan lingkungan 

(MSDAL),   

5) Audit Sumberdaya 

Alam dan Lingkungan 

(ASDAL),   

6) Konservasi Ekologi di 

Kawasan Industri 

(KEKI),   

Kawasan Industri masih 

rendah untuk dikatakan 

sebagai kawasan EIP karena 

kurangnya pengelolaan 

lingkungan dan pertukaran 

produk antar industri dalam 

kawasan tersebut. 

Jurnal Teknik 

Lingkungan Vol. 

8, BBPT, 2007 
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7) Penerapan Konsep 

Kluster Industri (CCI), 

  

8) Kerjasama Prasarana 

Lingkungan di Kawasan 

Industri (KPLKI),   

9) Kerjasama Produksi 

Antar Industri di 

Kawasan Industri 

(KPIKI),   

10) Kerjasama Antar 

industri dengan 

UKM/Masyarakat 

Sekitar (KIUMSKI),   

11) Keterkaitan Industri di 

Kawasan Industri 

(KIKI),   

12) Pertukaran Bahan Antar 

Kawasan Industri 

(PBMKI),   

13) Efisiensi Pemanfaatan 

Energi Industri dengan 

kerjasama di Kawasan 

Industri (EPEIKI),  

14) Penghematan Air di 

Kawasan Industri 

dengan kerjasama 

pemanfaatan di 

Kawasan Industri 
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(PAAIKI), 

15) Pemanfaatan 

sumberdaya sisa oleh 

Masyarakat sekitar 

Kawasan Industri 

(PSDSM).  

3 Aries Susanty, Nia 

Budi Puspitasari, dan 

Diery Leonardo 

Sipayung 

Usulan Pengembangan 

Eco Industrial Park 

dengan Konsep Waste 

Exchange 

(Studi Kasus: Kawasan 

Industri Semarang) 

1) Analisis 

Kualitatif 

2) Penilaian 

penerapan 

dengan skala 

likert 

6 variabel EIP oleh Lowe 

yaitu, Integrasi antara 

industri dengan sistem alam, 

penggunaan energi & air 

yang berkelanjutan, integrasi 

aliran material dan 

pengelolaan limbah seluruh 

industri, efektivitas 

pengelolaan kawasan, 

rehabilitasi infrastruktur, dan 

integrasi kawasan industri 

dengan masyarakat sekitar. 

Penerapan prinsip-prinsip EIP 

di Kawasan Industri Candi 

saat ini masih termasuk 

dalam kategori belum sama 

sekali dilakukan. Hal ini 

terlihat dari hasil analisis 

penerapan prinsip- prinsip 

EIP di Kawasan Industri 

Candi yang yang 

menunjukkan bahwa hanya 1 

prinsip saja yang sudah 

dilaksanakan namun belum 

sepenuhnya sedangkan ke 5 

prinsip lainnya belum 

dilaksanakan sama sekali.   

Seminar Nasional 

IENACO, 2015. 

4 Teguh Riyanto Evaluasi terhadap PT. 

Kaltim  Industrial Estate 

(PT.KIE) : Perspektif 

Eco Industrial Park 

1) Analisis 

Deskriptif 

Perbandinga

n 

2) Analisis 

SWOT 

 

6 variabel EIP oleh Lowe 

yaitu, Integrasi antara 

industri dengan sistem alam, 

penggunaan energi & air 

yang berkelanjutan, integrasi 

aliran material dan 

pengelolaan limbah seluruh 

Secara umum PT.KIE belum 

sepenuhnya menerapakan 6 

kriteria eco industrial park. 

Berdasarkan analisis SWOT, 

PT.KIE berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi EIP 

namun faktor internal belum 

Tesis Magister 

Ilmu Lingkungan, 

Universitas 

Dipenegoro. 2004 
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industri, efektivitas 

pengelolaan kawasan, 

rehabilitasi infrastruktur, dan 

integrasi kawasan industri 

dengan masyarakat sekitar. 

mendukung. 

5 Fatah Sulaiman Analisis gap dalam 

Pengelolaan Kawasan 

Industri Menuju Eco 

Industrial Park 

1) Analisis 

Spasial 

2) Analisi gap 

1) Landasan operasional 

kelembagaan kawasan 

industri (mencakup 

konservasi, pemilihan 

lokasi dan kerjasama 

antar industri dalam 

kawasan dan partisipasi 

masyarakat lokal) 

2) Proses produksi dalam 

eco industrial park 

(mencakup efisiensi 

penggunaan sumber 

daya, produktifitas, 

sustainable competitif 

advantage) 

3) Dampak dari aktivitas 

eco industrial park 

(Minimum pencemaran, 

peningkatan ekonomi 

dan kesejahteraan 

masyarakat, hubungan 

sosial masyarakat yang 

harmonis). 

Masih terdapat gap sebagai 

akibat dari ketidaksesuaian 

dengan kriteria yang telah 

ditetapkan dalam eco 

industrial park meliputi, 

masih terjadi potensi 

pencemaran lingkungan 

akibat aktifitas industri, 

tumbuhnya industri di area 

non kawasan industri, 

konversi lahan tidak sesuai 

peruntukan, masih minimnya 

keterlibatan warga sekitar 

industri dalam aktifitas 

industri. Gap tersebut dapat 

disebabkan oleh kesalahan 

manajemen industri dalam 

pengelolaan kawasan atau 

dampak dari penerapan 

kebijakan pemerintah. 

Jurnal yang 

diambil dari 

Disertasi Teknik 

Industri dengan 

judul Strategi 

Pengelolaan 

Kawasan Industri 

menuju Eco 

Industrial Park, 

2008, Institu 

Pertanian Bogor. 
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2.7 Kerangka Teori 

 

 

Green Industrial 

Green City Eco Industrial Park 

RTRW Kota Makassar 

tahun 2015-2034 

Standar Teknis 

Kawasan Industri 

Green 

Design 

Green 

Plan 
Green 

Process 

Green 

Management 

1. Jumlah ruang 

terbuka hijau 

(%) 

2. Pengaturan 

Kluster Industri 

3. Kebijakan 

mengenai eco 

building 

4. Kebijakan 

penggunaan 

lahan 

1. Penerapan 

konsep turunan 

industri hijau 

2. Pengembangan 

green energy 

3. Pengembangan 

pemanfaatan atau 

konservasi air 

4. Instalasi 

Pengolahan 

Limbah 

1. Ketersediaan 

lahan untuk 

pengembangan 

(ha) 

2. Ketersediaan 

Sarana (unit) 

3. Ketersediaan 

prasarana (unit) 

1. Monitoring 

lingkungan 

2. Pengembangan 

sistem 

informasi 

terpadu 

3. Pengembangan 

dan kontribusi 

terhadap 

masyarakat 

Analisis Komparatif 

Penilaian masing-masing 

indikator 

Evaluasi Penerapan 

Arahan pengembangan 

menuju green industry 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2017 - 2018 yang meliputi studi 

literatur, survei awal lokasi, pengambilan data primer dan sekunder, pengolahan 

data dan analisis, perumusan konsep dan penyusunan laporan hasil penelitian. 

Lokasi penelitianberada pada Kawasan Industri Makassar. 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive, dengan 

pertimbangan bahwa Kota Makassar merupakan kota metropolitan dan pusat 

pertumbuhan di Kawasan Indonesia Timur, dengan pertumbuhan yang pesat dan 

produksi limbah yang besar, khususnya pada aktivitas permukiman dan industri. 

Adapun pemilihan studi kasus yaitu Kawasan Industri Makassar juga 

dipilih secara purposive atau disengaja dengan pertimbangan bahwa kawasan ini 

dapat mewakili kawasan industri lainnya.Selain itu, besarnya isu pencemaran 

pada Sungai Tallo dan Perairan Kota Makassar juga menjadi salah satu sebab 

pemilihan lokasi ini. 

3.2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian terapan (applied research), 

yaitupenelitian yang dikerjakan dengan maksud untuk menerapkan, menguji, dan 

mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapakan dalam pemecahan 

permasalahan praktis (Gandy dalam Jamaluddin, 2018).Penelitian terapan 

mendorong penelitian lebih lanjut,yang menyarankan teori dan praktek baru serta 

pengembangan metodologi untuk kepentingan praktis. Penelitian terapan dapat 

pula diartikan sebagai studi sistematik dengan tujuan menghasilkan tindakan 

aplikatif yang dapat dipraktekan bagi pemecahan masalah tertentu 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif serta kuantitatif dalam 

pendekatan analitiknya.Pendekatankualitatif digunakan untuk memberikan 

gambaran terkait 4 indikator green industrypada PT.KIMA.Penelitian kuantitatif 

digunakan untuk melihat sejauh mana penerapan 4 indikator green industry pada 

PT.KIMA.Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu metode 
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dimana terdapat aspek-aspek harus diamati sepenuhnya, sedangkan hasil analisa 

datanya hanya berlaku untuk tempat dan jangka waktu tertentu. 

 Output dari penelitian ini adalah evaluasi serta arahan konsep 4 indikator 

green industry, yaitu green design, green plan, green process, dan green 

management pada PT. KIMA agar tercapai suatu industri yang berwawasan 

lingkungan. 

 

3.3. Jenis dan Kebutuhan Data 

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terbagi atas dua jenis, 

yaitu data primer dan data sekunder. Adapun uraian masing-masing jenis data 

tersebut adalah sebagai berikut, 

1) Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui survei langsung atau 

wawancara kepada pihak yang berkaitan dengan infrastruktur ini. Data 

primer yang dibutuhkan adalah  

a. Dokumentasi eksisting penataan ruang yang meliputi lokasi, guna 

lahan sekitarnya, serta penyediaan sarana dan prasarana 

b. Wawancara yang dilakukan kepada karyawan PT.KIMA terkait 

rencana pengembangan kedepan dan teknologi yang ada pada IPAL. 

2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari informasi-informasi tertulis 

yang didapatkan dari instansi-instansi pemerintah, studi kepustakaan, dan 

media elektronik yang berkaitan langsung dengan infrastruktur ini. Data-

data tersebut adalah  

a. Data jumlah dan jenis industri. 

b. Lokasi tiap jenis industri. 

c. Penyediaan Sarana dan Prasarana dari Annual Report dan 

KIMAMagazine. 

d. Data pencemaran sungai dan laut di Kota Makassar dari penelitian 

sebelumnya. 

e. Jenis kebijakan yang berlaku terkait Kawasan Industri dari RTRW 

Kota Makassar. 
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3.4. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan validitas data yang digunakan 

dalam menganalisis data. Sehingga teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini melalui : 

1) Observasi/ survei yaitu pengambilan data dan pengamatan langsung pada 

objek Penelitian di lapangan. 

2) Wawancara yaitu pengumpulan informasi melalui sistem tanya jawab 

kepada pihak-pihak terkait Penelitian ini.  

3) Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan metode rekam gambar 

maupun video menggunakan media kamera selama proses pengumpulan 

data berlangsung. 

4) Studi pustaka yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh data melalui 

sumber dokumenter berupa literatur, laporan, jurnal, bahan seminar, dan 

artikel. 

Tabel 3.1 Data yang dibutuhkan 

No. Data Data yang diambil Jenis data Sumber data Cara 

pengambilan 

data 

1. Kondisi 

umum Kota 

Makassar 

Letak, luas, batas tapak, 

hidrologi, penggunaan 

lahan, pencemaran 

Sekunder Makassar dalam 

angka tahun 2017 

dan RTRW kota 

Makassar 

Studi pustaka 

2. Kondisi 

Umum PT. 

KIMA 

Batas wilayah, jenis 

industri, sarana dan 

prasarana, rencana  

Primer dan 

Sekunder 

Annual Report 

PT.KIMA tahun 

2016-2017, 
Laporan triwulan 

PT.KIMA 2017, 

Website resmi 

PT.KIMA 

Studi 

Pustaka, 

Wawancara, 
Observasi, 

Dokumentasi 

3. Indikator 

Green 

Industry 

Green design, green 

plan, green process, 

green management 

Primer dan 

Sekunder 

Manajemen 

PT.KIMA, 

Manajemen WWTP 

PT.KIMA, Annual 

Report PT.KIMA 

2017, Laporan 

triwulan PT.KIMA 

2017, Website 

resmi PT.KIMA 

Studi 

Pustaka, 

Wawancara, 

Observasi, 

Dokumentasi 
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3.5. Variabel Penelitian  

 Variabel Penelitian adalah komponen-komponen yang akan diteliti pada 

penelitian ini. Berikut adalah definisi dari variabel yang digunakan pada 

penelitian ini : 

Tabel 3.2 

Definisi Variabel dan Indikatornya 

No. Kategori Definisi Aspek Penilaian Tipe Data 

1. Green Design 

Rancangan ruang dan 

model kawasan yang 

memperhatikan sisi 

keberlanjutan dan 

ramah lingkungan 

dalam 

pengembangannya. 

Luas ruang terbuka hijau 

(%) Kuantitatif 

 Ratio lahan peruntukkan 

industri (%) 

Kebijakan Konsep 

Kluster Industri Kualitatif 

 Kebijakan mengenai eco 

building 

2. Green Plan 

Rencana kawasan yang 

berpedoman pada 

konsep ramah 

lingkungan (Zhang 

dalam Untari, 2017) 

Pengembangan produksi 

bersih 

Kualitatif 

 

Efisiensi pemanfaatan 

energi industri dengan 

kerjasama antar industri 

Konservasi air dengan 

kerjasama antar industri 

Penyediaan instalasi 

pengolahan limbah cair  

terpadu 

3. Green Processs 

Hal-hal yang 

mendukung 

terwujudnya konsep 

ramah lingkungan 

dalam industri (Lu 
Yong-Long dalam 

Untari, 2017) 

Cadangan Lahan 

Penunjang 
Kuantitatif 

PenyediaanSarana 

Penunjang 
Kualitatif 

PenyediaanPrasarana 
Penunjang 

4. 
Green 

Management 

Pengelola kawasan dan 

kontribusinya terhadap 

masyarakat sekitar 

Konservasi lingkungan 
Kualitatif 

 
Manajemen Informasi 

CSR 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Unutk menjawab pertanyaan – pertanyaan penelitian yang ada pada studi 

ini, maka dilakukan beberapa analisis. Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang pertama dilakukan dahulu sintesa kajian literatur  

3.6.1 Sintesa Kajian Literatur 

 Perencanaan suatu kawasan industri yang ramah lingkungan belum 

mempunyai cetak biru, baik dalam skala internasional maupun skala nasional.Hal 

ini dikarenakan perbedaan persepsi dan tujuan dari masing masing kawasan 

industri yang ada, selain itu perlu disesuaikan pula dengan keadaan lingkungan 
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sekitarnya.Untuk mendapatkan indikator - indikator yang perlu diteliti dalam 

suatu industri yang ramah lingkungan dilakukan sintesa dari berbagai teori dengan 

melakukan analisis isi dan teknik irisan literatur. Literatur yang digunakan 

merupakan kombinasi dari teori pembangunan berkelanjutan, green city dan eco 

industrial park, yang kemudain dikelompokkan menjadi 4 indikator green 

industry. 

Tabel 3.3Kriteria dan Indikator Penilaian Penerapan Konsep Green Industry 

No. Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Indikator Studi Sumber 

1. Green Design 

Green Open Space Luas RTH minimal 10 % 

Kemenperin, 

2011; Lowe, 

2001; 

Conticelli, 

201 

Ratio lahan 

peruntukkan industri 
Maksimal 70 % 

Kebijakan Konsep 

Kluster Industri 

 

Pengaturan letak industri 

berdasarkan jenis limbah 

atau pemanfaatan sarana 

Kebijakan mengenai 

eco building 

Menggunakan material 

yang ramah lingkungan, 

dapat didaur ulang 

2. Green Plan 

Pengembangan konsep 

turunan industri hijau 

Pengembangan efisiensi 

sumber daya  

Kemenperin, 

2011; 

Anggoro, 

2008 

Green Energy 

Efisiensi pemanfaatan 

energi industri dengan 

kerjasama antar industri 

Green Water 
Konservasi air dengan 

kerjasama antar industri 

Green Wastewater 

Penyediaan instalasi 

pengolahan limbah cair  

terpadu dan sesuai standar 

3. Green Process 

Cadangan Lahan untuk 

pengembangan 

Tersedia cadangan lahan 

minimal 50 m2 

Kemenperin, 

2011; 

Anggoro, 

2008 
Sarana Penunjang 

Poliklinik, Komersial, 

Kantor Pengelola, Sarana 

Ibadah, Pos Keamanan, 

Perumahan atau Rusun 

pegawai, Unit pemadam 

kebakaran 
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No. Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Indikator Studi Sumber 

Prasarana Penunjang 

Jaringan jalan, jaringan 

listrik, jaringan 

teelkomunikasi, jaringan 

pengelolaan sampah, 

drainase 

4. 
Green 

Management 

Monitoring lingkungan 

Pemeriksaan berkala 

terhadap potensi 

pencemaran dan 

pencegahannya Kemenperin, 

2011; 

Riyanto, 

2004; 

Sulaiman, 

2012; 

Prasteya, 

2007 

Manajemen Informasi 

Terdapat sistem informasi 

dan komunikasi yang 

memungkinkan industri – 

industri yang ada untuk 

mengakses informasi dan 

saling memberi umpan 

balik 

Berintegrasi dengan 

masyarakat sekitar 

Pembinaan dan 

pengembangan masyarakat 

sekitar 

 

3.6.2 Identifikasi dan Analisis 

 Analisis dilakukan untuk mengolah data hasil pengamatan selama 

penelitian yang berasal dari studi lapang dan studi pustaka. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis gap secara deskriptif untuk mengetahui karakteristik 

dan kriteria pencapaian. Dalam penelitian ini analisis gapadalah metode analisis 

yang digunakan untuk membandingkan kondisi ideal dari suatu green industry 

berdasarkan literatur dan studi pustaka dengan kondisi aktual dari Kawasan 

Industri Makasar, sehingga dapat diketahui implementasi konsep industri hijau 

yang sudah dicapai oleh Kawasan Industri Makassar dan dijelaskan secara 

deskriptif. 

Penilaian dilakukan dengan asumsi bahwa seluruh variabel mempunyai 

bobot yang sama. Setiap kategori diasumsikan memiliki bobot 100 %, maka 100 

% tersebut dibagi rata sesuai banyaknya indikator yang diperoleh.Metode 

pembobotan ini juga digunakan dalam penilaian dengan metode Asian Green City 

Index. 
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Tabel. 3.4  

Bobot Penilaian Green Industry 
Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 
Indikator Studi Jenis Data Bobot 

Total 

Bobot 

Green 

Design 

Green Open 

Space 
Luas RTH minimal 10 % Kuantitatif 25 % 

100 % 

Ratio lahan 

peruntukkan 
industri 

Maksimal 70 % Kuantitatif 25 % 

Kebijakan 

Konsep Kluster 

Industri 

 

Pengaturan letak industri 

berdasarkan jenis limbah atau 

pemanfaatan sarana 

Kualitatif 25 % 

Kebijakan 

mengenai eco 

building 

Menggunakan material yang 

ramah lingkungan, dapat 

didaur ulang 

Kualitatif 25 % 

Green 

Plan 

Pengembangan 

konsep turunan 

industri hijau 

Pengembangan produksi 

bersih 
Kualitatif 25 % 

100 % 
Green Energy 

Efisiensi pemanfaatan energi 

industri dengan kerjasama 

antar industri 

Kualitatif 25 % 

Green Water 
Konservasi air dengan 

kerjasama antar industri 
Kualitatif 25 % 

Green 

Wastewater 

Penyediaan instalasi 
pengolahan limbah cair  

terpadu dan sesuai standar 

Kualitatif 25 % 

Green 

Process 

Cadangan 

Lahan untuk 

pengembangan 

Tersedia cadangan lahan 

minimal 50 m2 Kuantitatif 33 % 

100 % 

Sarana 

Penunjang 

Poliklinik, Komersial, Kantor 

Pengelola, Sarana Ibadah, Pos 

Keamanan, Perumahan atau 

Rusun pegawai, Unit 

pemadam kebakaran 

Kuantitatif 33 % 

Prasarana 

Penunjang 

Jaringan jalan, jaringan listrik, 
jaringan teelkomunikasi, 

jaringan pengelolaan sampah, 

drainase 

Kuantitatif 33 % 

Green 
Management 

Audit dan 

monitoring 

lingkungan 

Pemeriksaan berkala terhadap 

potensi pencemaran dan 

pencegahannya 

Kualitatif 25 % 

100 % 

Manajemen 

Informasi 

Terdapat sistem informasi dan 

komunikasi yang 

memungkinkan industri – 

industri yang ada untuk 
mengakses informasi dan 

saling memberi umpan balik 

Kualitatif 25 % 

Berintegrasi 

dengan 

masyarakat 

sekitar 

Pembinaan dan 

pengembangan masyarakat 

sekitar 

Kualitatif 25 % 

Total / Rata-rata 100 % 

Sumber : Penulis, 2018. 
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Untuk data kuantitatif (yang telah memiliki standar baku), maka metode 

penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut, 

 

Rumus perhitungan di atas ini digunakan apabila nilai yang diperoleh semakin 

besar akan semakin baik/memiliki dampak positif pada lingkungan dan jika 

semakin kecil semakin buruk (Amira, 2014). 

Sedangkan untuk data yang bersifat kualitatif, akan dihitung dengan 

metode skoring kepada setiap indikator. Kriteria yang digunakan adalah sebagai 

berikut (selengkapnya lihat tabel 3.5) 

 0 = belum ada rencana belum ada penerapan 

 1 = ada aturan belum ada penerapan /belum ada aturan sudahada penerapan 

 2 = ada aturan dengan penerapan ≤ 50% 

 3 = ada aturan dengan penerapan > 50% 

Pengukuranpersentasenya dilakukan perhitungan dengan melihat apakah 

sudah sesuai dengankriteria masing-masing upaya atau belum.Nilai hasil skoring 

akan dikalikan dengan bobot nilai masing-masingindikator. 

 

 

3.6.3 Evaluasi Penerapan Konsep Green Industry 

 Tahap evaluasi mencantumkan tabel yang berisikan hasil dari pembobotan 

tiap indikator, yang bertujuan untuk mengetahui posisi PT.KIMA dalam 

menerapkan konsep Green Industry. 

  

Setelah didapatkan hasil dari evaluasi penerapan green industry pada 

Kaawasan Industri Makassar, maka akandisimpulkan kategori dari penerapan 

green industry-nya. Nilai hasil evaluasi masing-masing indikator akan 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 (%) =  𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝐼1 + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝐼2  + ⋯ + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝐼𝑥 

*I1 = Indikator 1 

**Ix = Indikator ke-x 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (%) = (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 
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dikategorikan kedalam 4 (empat) tingkatan dan disusun ke dalam tabel performa 

penerapan green industry. Tabel performa terdiri atas 4 tingkatan yaitu kurang, 

cukup, baik, dan sangat baik. Masing-masing kategori memiliki hasil perhitungan 

berupa persentase nilai penerapannya. Persentase ini akan dikelompokkan kepada 

4 tingkatan yang terdapat pada tabel performa (Tabel 3.5). Setelah dilakukan 

penilaian kinerja kota selanjutnya akan dilakukan perumusan arahan. 

 

 

 

 

 

Maka, pembagian kelas dalam penilaian performa penerapan adalah, 

Sangat Kurang : 0 % - 20 % 

Kurang :21 % - 40 % 

Cukup  :41 % - 60 % 

Baik  :61 % - 80 % 

Sangat Baik :81 % - 100 % 

 

  Tabel 3.5 Contoh Tabel Performa Penerapan Green Industry 

Kriteria 

Penilaian 

Sangat 

Kurang 

(0%-20%) 

Kurang 

(21%-40%) 

Cukup 

(41%-60%) 

Baik 

(61%-80%) 

Sangat Baik 

(81%-100%) 

Green Design      

Green Plan      

Green 

Process 
     

Green 

Management 
     

Hasil 

Keseluruhan 
     

Sumber : Diadaptasi dari penerapan green citydengan metode Asian Green City 

Index 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (%) = (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑦

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
) 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (%) = (
100 %

4
)   = 25 % 
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3.6.4 Perumusan Arahan selanjutnya 

Untuk mengetahui gap dan konflik yang terjadi, data atau informasi yang 

terkumpul berdasarkan kondisi eksisting selanjutnya dibandingkan dengan hasil 

kajian teoritik ideal kawasan industri ramah lingkungan serta, pemaduan hasil 

benchmarking konsep kawasan industriyang telah di implementasikan di beberapa 

negara sehingga dapat teridentifikasi gap dan konflik antara kondisi ideal dengan 

kondisi riil di lapangan yang akan menjadi refrensi untuk meredesain secara 

konseptual kawasan industri (Sulaiman, 2015) 

Maka untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ketiga yaitu arahan 

pengembangan kawasan industri selanjutnya dilakukan analisis 

konseptual.Analisis ini dilakukan dengan menggabungkan dan membandingkan 

hasil hasil yang telah diperoleh dari analisis sebelumnya. Tujuannya untuk 

menentukan secara terstruktur arahan yang akan diformulasikan terkait 

pengembangan kawasan industri ramah lingkungan. Formulasi skala prioritas 

dirumuskan berdasarkan persentase penerapan tiap indikator dan kriteria 

penilaian, dengan rumus range kelas dari skala prioritas adalah sebagai berikut, 

Range Kelas(%) = (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
) 

Range Kelas(%) = (
100 %

4
) = 25 % 

Maka pembagian skala prioritas adalah sebagai berikut, 

Skala Prioritas 1 : Persentase performa 0 % - 25 % 

Skala Prioritas 2 : Persentase performa 26 % - 50 % 

Skala Prioritas 3 : Persentase performa 51 % - 75 % 

Skala Prioritas 4 : Persentase performa 76 % - 100 % 
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Tabel 3.6 

Batasan Penilaian indikator Green Design 

Aspek Penilaian 

Penerapan 

Indikator 

Skor 

0 1 2 3 

Kebijakan 

Konsep Kluster 

Industri 

 

(Pengaturan letak 
industri 

berdasarkan jenis 

limbah atau 

pemanfaatan 

sarana) 

 

1. Tidak ada 

rencana untuk 

pengembangan 

industri dengan 

menggunakan 

konsep kluster 

industridan tidak 

tertera dalam 

rencana kawasan 

idnustri 

2. Tidak ada 

penerapan. 

 

1. Sudah ada 

rencana untuk 

pengembangan 

kluster industri 

namun belum 

tertera dalam 

RJP atau 

masterplan dan 

belum ada 

penerapan. 

atau 

2. Sudah ada 

penerapan pada 

beberapa 

komponen 

kluster industri 

(zoning 

berdasarkan 

standar bangunan 

industri, jenis, 

atau 

pemanfaatan), 

namun belum 

bertujuan untuk 

mengembangkan 

konsepkluster 

industri atau 

kompak dan 

belum ada di RJP 

1. Sudah ada 

rencana untuk 

pengembangan 

kluster industri, 

yang tertera 

dalam RJP atau 

masterplan. 

2. Sudah ada 

penerapan pada 

beberapa 

komponen 

pembentuk 

komponen 

kluster industri 

(zoning 

berdasarkan 

standar bangunan 

industri, jenis, 

atau pemanfaatan 

fasilitas) serta 

adanya integrasi 

antar industri 

yang berdekatan 

meski belum 

optimal 

 

1.Sudah ada 

rencana untuk 

pengembangan 

kluster industri, 

yang tertera 

dalam RJP atau 

masterplan 

2. Sudah ada 

penerapan 

dengan 

membentuk 

kawasan kluster 

industri 

3.Pengembangan 

kluster 

industriyang 

saling 

terintegrasi satu 

sama lain baik 

dalam 

memanfaatkan 

fasilitas dan 

buangan, serta 

dapat 

mengoptimalkan 

lahan secara 

efisien dan 

kompak, yang 

berakibat 

berkurangnya 

dampak 

pencemaran. 

Kebijakan 

mengenai eco 

building 

 

(Menggunakan 

material yang 

ramah 

lingkungan, 

dapat didaur 

1. Tidak ada 

rencana untuk 

pengembangan 

kota dengan 

pembangunan 

green building 

dan tidak tertera 

dalam RJP atau 

masterplan. 

2.Tidak ada 

penerapan. 

1. Sudah ada 

rencana untuk 

pembangunan 

green building 

yang tertera 

dalam RJP atau 

masterplan tetapi 

belum ada 

penerapan. 

2. Sudah ada 

penerapan dalam 

skala kecil, yaitu 

1. Sudah ada 

rencana untuk 

pembangunan 

green building 

yang tertera 

dalam RJP atau 

masterplan. 

2. Berorientasi 

pada lingkungan, 

yaitu 

penggunaan 

material yang 

1. Sudah ada 

rencana untuk 

pembangunan 

green building 

yang tertera 

dalam RJP atau 

masterplan. 

2. Berorientasi 

pada lingkungan, 

yaitu 

penggunaan 

material yang 
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Aspek Penilaian 

Penerapan 

Indikator 

Skor 

0 1 2 3 

ulang, 

memaksimalkan 

energi matahari, 

dsb.) 

 belum memenuhi 

standar yang baik 

dari green 

building (baru 

diterapkan pada 

beberapa aspek 

pembentuk green 

building) dan 

belum ada dalam 

perencanaan. 

 

ramah 

lingkungan atau 

daur ulang, 

orientasi yang 

memaksimalkan 

energi matahari, 

serta berorientasi 

pula terhadap 

manusia sebagai 

pengguna utama 

3. Belum 

tersertifikasi oleh 

Green Building 

Council 

Indonesia 

(GBCI) 

 

ramah 

lingkungan atau 

daur ulang, 

orientasi yang 

memaksimalkan 

energi matahari, 

serta berorientasi 

pula terhadap 

manusia sebagai 

pengguna utama 

3. Sudah 

tersertifikasi oleh 

Green Building 

Council 

Indonesia(GBCI) 

 

Tabel 3.7 

Batasan Penilaian indikator Green Plan 

Penerapan 

Indikator 

Skor 

0 1 2 3 

Pengembangan 

konsep 

turunan 

industri hijau 

(Efisiensi 

sumber daya 

dan atau 

pengembangan 

produksi bersih) 

1. Tidak ada rencana 

untuk penerapan 

konsep industri hijau 

dan tidak tertera 

dalam RJP atau 

masterplan 

2. Tidak ada 

penerapan.  

 

1. Sudah ada 

arahan 

penerapan 

konsep industri 

hijau, berupa 

produksi bersih 

atau efisiensi 

sumber daya 

namun belum 

tertera dalam 

RJP atau 

masterplan.  

atau 

1. Sudah ada 

penerapan pada 

konsep industri 

hijau, berupa 

produksi bersih 

atau efisiensi 

sumber daya 

pada beberapa 

1. Sudah ada 

rencana 

pelaksanaan 

konsep industri 

hijau, berupa 

produksi bersih 

atau efisiensi 

sumber daya  

2. Sudah ada 

penerapan 

konsep industri 

hijau, berupa 

produksi bersih 

atau efisiensi 

sumber daya 

pada beberapa 

industri  

3. Industri yang 

menerapkan 

konsep industri 

hijau saling 

1. Sudah ada 

rencana 

pelaksanaan 

konsep industri 

hijau, berupa 

produksi bersih 

atau efisiensi 

sumber daya  

2. Sudah ada 

penerapan 

konsep industri 

hijau, berupa 

produksi bersih 

atau efisiensi 

sumber daya 

pada seluruh 

kawasan 

industri 

3. Penerapan 

konsep tersebut 

dapat 
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Penerapan 

Indikator 

Skor 

0 1 2 3 

industri namun 

belum ada 

rencana dari 

kawasan 

industri secara 

keseluruhan 

terintegrasi 

untuk 

mengurangi 

dampak 

lingkungan 

memaksimalkan 

sumber daya 

dan 

meminimalkan 

dampak 

lingkungan  

Green Energy 

(Efisiensi 

pemanfaatan 

energi industri 

dengan energi 

terbarukan 

ataupun 

kerjasama antar 

industri) 

1. Tidak ada 

rencanapengembangan 

efisiensi energi 

ataupun energi 

terbarukandan yang 

tertera dalam bentuk 

RJP atau masterplan.  

2. Belum ada 

penerapan efisiensi 

energi.  

 

1. Sudah ada 

arahan rencana 

pengembangan 

efisiensi energi 

ataupun energi 

terbarukan dan 

yang tertera 

dalam bentuk 

RJP atau 

masterplan, 

namun belum 

ada penerapan 

sama sekali. 

atau 

1. Sudah ada 

penerapan 

efisiensi energi 

ataupun energi 

terbarukan 

pada satu atau 

lebih industri 

tetapi belum 

ada rencana 

pengembangan 

yangtertera 

dalam bentuk 

RJP atau 

masterplan. 

 

1. Ada rencana 

pengembangan 

efisiensi energi 

ataupun energi 

terbarukan dan 

yang tertera 

dalam RJP atau 

masterplan.  

2. Sudah ada 

penerapan 

efisiensi 

energipada 

beberapa 

industri, 

contohnya 

penerapan co-

generator, 

dll.Tetapi 

belum ada 

penerapan 

energi 

terbarukan. 

3. Belum 

mampu 

mengurangi 

konsumsi 

energi 

konvesional 

pada Kawasan 

Industri 

 

1. Ada rencana 

pengembangan 

efisiensi energi 

ataupun energi 

terbarukan dan 

yang tertera 

dalam RJP atau 

masterplan.  

2. Sudah ada 

penerapan 

efisiensi energi 

pada sebagian 

besar kawasan 

industri, dan 

penggunaan 

energi 

terbarukan 

(biomassa, 

sampah, panas 

atau matahari) 

dalam 

penyediaan 

energi pada 

kawasan 

industri 

3. Sudah 

mampu 

mengurangi 

konsumsi energi 

konvesional 

pada Kawasan 

Industri 

 

Green Water 

(Konservasi air 

dengan 

pemanfaatan air 

hujan, daur 

ulang air, 

1. Tidak ada rencana 

pengembangan konsep 

konservasi air dengan 

air hujan atau daur 

ulang air dengan 

kerjasama antar 

industri yang tertera 

dalam RJP atau 

1. Sudah ada 

arahan rencana 

konsep 

konservasi air 

dengan air 

hujan atau daur 

ulang air 

dengan 

1. Ada rencana 

pengembangan 

konsep 

konservasi air 

dengan air 

hujan atau daur 

ulang air 

dengan 

1. Ada rencana 

pengembangan 

konsep 

konservasi air 

dengan air hujan 

atau daur ulang 

air dengan 

kerjasama antar 
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Penerapan 

Indikator 

Skor 

0 1 2 3 

ataupun dengan 

kerjasama antar 

industri) 

masterplan 

2. Belum ada 

penerapan konsep 

konservasi air 

 

kerjasama antar 

industriyang  

tertera dalam 

RJP atau 

masterplan, 

namun belum 

ada penerapan 

sama sekali. 

atau 

1. Sudah ada 

satu atau dua 

penerapan 

konsep 

konservasi air 

dengan air 

hujan atau daur 

ulang air 

dengan 

kerjasama antar 

industri pada 

satu atau lebih 

industri tetapi 

belum ada 

rencana 

pengembangan 

yang tertera 

dalam bentuk 

RJP atau 

masterplan. 

 

kerjasama antar 

industri dan 

tertera dalam 

RJP atau 

masterplan.  

2. Sudah ada 

penerapan 

konservasi air 

pada beberapa 

industri, 

contohnya 

pemanenan air 

hujan, 

melakukan 

daur ulang air 

sisa produksi, 

dan dilakukan 

lebih dari satu 

industri.  

3. Belum 

mampu 

menangani 

kebutuhan air 

pada Kawasan 

Industri 

 

industri dan 

tertera dalam 

RJP atau 

masterplan.  

2. Sudah ada 

penerapan 

konservasi air 

pada beberapa 

industri, 

contohnya 

pemanenan air 

hujan, 

melakukan daur 

ulang air sisa 

produksi, dan 

dilakukan lebih 

dari satu 

industri.  

3. Telah mampu 

menangani 

kebutuhan air 

pada Kawasan 

Industri 

sehingga 

kawasan 

industri tidak 

lagi bergantung 

sepenuhnya 

kepada PDAM 

dan 

berkontribusi 

dalam 

penjagaan 

lingkungan dan 

efisiensi sumber 

daya 

Green 

Wastewater 

(Penyediaan 

instalasi 

pengolahan 

limbah cair  

terpadu dan 

sesuai standar) 

1. Belum tersedia 

IPAL terpusat skala 

kawasan industri atau 

telah tersedia IPAL 

namun pengolahan 

limbahnya tidak sesuai 

standar (BOD, COD, 

pH, TSS) 

2. Industri yang baku 

mutu limbahnya 

melebihi ambang 

batas IPAL komunal 

1. Telahtersedia 

IPAL terpusat 

skala kawasan 

industri yang 

pengolahannya 

sesuai standar 

(BOD, COD, 

pH, TSS) 

2. Industri yang 

baku mutu 

limbahnya 

melebihi 

1. 

Telahtersedia 

IPAL terpusat 

skala kawasan 

industri yang 

pengolahannya 

sesuai standar 

(BOD, COD, 

pH, TSS) 

2. Industri yang 

baku mutu 

limbahnya 

1. Telahtersedia 

IPAL terpusat 

skala kawasan 

industri yang 

pengolahannya 

sesuai standar 

(BOD, COD, 

pH, TSS) 

2. Industri yang 

baku mutu 

limbahnya 

melebihi 
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Penerapan 

Indikator 

Skor 

0 1 2 3 

belum memiliki IPAL 

individu 

 

ambang batas 

IPAL komunal 

telah memiliki 

IPAL 

individual 

maupun IPAL 

yang digunakan 

bersama 

dengan industri 

yang memiliki 

karakteristik 

limbah sejenis 

3. Belum ada 

pemanfaatan 

air limbah yang 

telah diolah 

melebihi 

ambang batas 

IPAL komunal 

telah memiliki 

IPAL 

individual 

maupun IPAL 

yang digunakan 

bersama 

dengan industri 

yang memiliki 

karakteristik 

limbah sejenis 

3. Air limbah 

yang telah 

diolah telah 

dimanfaatkan, 

contohnya 

untuk tambak 

indikator 

maupun 

pencucian 

4. Masih 

terdapat isu 

pencemaran 

disekitar 

kawasan 

industri 

ataupun di 

badan air 

ambang batas 

IPAL komunal 

telah memiliki 

IPAL individual 

maupun IPAL 

yang digunakan 

bersama dengan 

industri yang 

memiliki 

karakteristik 

limbah sejenis 

3. Air limbah 

yang telah 

diolah telah 

dimanfaatkan, 

contohnya untuk 

tambak 

indikator 

maupun 

pencucian 

4. Limbah yang 

dibuang tidak 

menimbulkan 

pencemaran ke 

badan air 

 

 

Tabel 3.8 

Batasan Penilaian indikator Green Management 

Penerapan 

Indikator 

Skor 

0 1 2 3 

Monitoring 

lingkungan 

Tidak ada Ada  Ada tapi tidak 

rutin 

Ada dan rutin 

Manajemen 

Informasi 

Tidak ada 

rencana 

penyediaan 

Telah ada 

rencana 

penyediaan dan 

sedang dalam 

tahap 
pengembangan 

Telah tersedia 

dan telah dapat 

digunakan tetapi 

belum 

menjangkau 
seluruh industri 

Telah tersedia 

dan telah 

menjangkau 

seluruh industri 
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Penerapan 

Indikator 

Skor 

0 1 2 3 

 

Berintegrasi 

dengan 

masyarakat 

sekitar 

1. Tidak ada 

rencana untuk 

mengembangkan 

partisipasi 

masyarakat dan 

tidak tertera 

dalam RJP.  

2. Tidak ada 

penerapan.  

 

1. Sudah ada 

arahan untuk 

pengembangan 

komunitas warga, 

namun belum 

tertera dalam 

RJP. 

2. Sudah ada 

program untuk 

meningkatkan 

komunitas warga, 

sosialisasi kepada 

masyarakat sudah 

dilakukan.  

 

1. Sudah ada 

rencana untuk 

pengembangan 

komunitas warga 

sebagai salah 

satu upaya untuk 

menangani 

masalah 

lingkungan dan 

sudah tertera 

dalam RJP.  

2. Sudah ada 

program untuk 

meningkatkan 

komunitas 

warga, sosialisasi 

kepada 

masyarakat 

sudah dilakukan.  

 

1. Sudah ada 

rencana untuk 

pengembangan 

komunitas warga 

dan sudah tertera 

dalam RJP. 

2. Sudah ada 

program untuk 

meningkatkan 

komunitas 

warga, sosialisasi 

kepada 

masyarakat 

sudah dilakukan.  

3. Sudah ada 

kerjasama antara 

Pemerintah 

dengan 

komunitas warga 

untuk 

memperbaiki 

kualitas 

lingkungan.  
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3.7 Definisi Operasional 

1) Green Cityadalah yaitu kota yang perencanaan dan perancangannya berpihak 

pada prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan, hal tersebut dapat terlihat 

dari efisiensi penggunaan sumber daya air dan energi, penerapan transportasi 

terpadu, menjamin kesehatan lingkungan, dan pengurangan produksi limbah 

serta terjadi sinergi antara lingkungan alami dan buatan sehingga pencemaran 

dapat diminimalisir. 

2) Eco Industrial Parkadalah sekumpulan industri yang saling bekerja sama 

baik dalam pertukaran limbah dalam suatu kawasan untuk mencapai tujuan 

bersama 

3) Green Industryadalah industri yang dalam pembangunannya mengutamakan 

konsep ramah lingkungandan berkelanjutan sehingga mampu menyelaraskan 

pembangunan industri dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup serta dapat 

memberi manfaat bagi masyarakat. 

4) Green Designsuatu model perencanaan dan perancangan pada suatu lingkup 

wilayah yang mempertimbangkan kapasitas daya dukung lingkungan, 

efisiensi khusunya dalam alokasi ruang, konstruksi, dan mengutamanakan 

keseimbangan lingkungan yang alami dan terbangun dalam rangka 

mewujudkan kualitas ruang wilayah perkotaan yang aman, nyaman, 

produktif, dan berkelanjutan 

5) Green Planmerupakan rencana pengembangan kawasan yang berpedoman 

pada konsep ramah lingkungan. 

6) Green Wastemerupakan penanganan sampah pada kawasan industri dengan 

memperhatikan komposisi dan jenis limbah yang dihasilkan sehingga suatu 

limbah dari suatu industri dapat menjadi limbah untuk industri lainnya, dalam 

dunia industri hal ini disebut by product exchange. 

7) Green Energymerupakan efisiensi penggunaan energi dengan cara 

penggunaan energi terbarukan atau inovasi dalam proses produksi sehingga 

terjadi penghematan penggunaan energi. 

8) Green Watermerupakan efisiensi penggunaan air dengan cara konservasi 

sumber daya air, daur ulang air, dan pemanenan air hujan. 
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9) Green Wastewatermerupakan penanganan limbah cair menggunakan 

pendekatan ramah lingkungan dengan sesuai standar yang berlaku, tidak 

mencemari atau membebani lingkungan, serta menerapkan konsep 

penggunaan ulang limbah sisa yang telah diolah, dapat berupa air bekas atau 

pengolahan lumpur limbah menjadi pupuk atau tanah uruk, dll. 

10) Green Managementkegiatan yang dilakukan oleh pengelola kawasan yang 

mendukung kawasan industri menuju kawasan yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

11) Green Processmerupakan hal-hal atau penyediaan yang  mendukung 

terwujudnya  lingkungan kawasan industri menuju green industry. 

12) RECP (Resource efficient and Cleaner Production)adalah menyangkut 

penerapan teknik pencegahan dampak lingkungan dan praktik produktivitas 

dengan meningkatkan produktivitas bahan baku, air, dan energi; mengurangi 

intensitas pembentukan limbah dan emisi; dan mendukung pengembangan 

sumber daya manusia.  

13) Evaluasi adalah suatu usaha untuk mengukur dan sumber nilai secara 

objektif dari pencapaian hasil-hasil yang direncanakan sebelumnya, dimana 

hasil evaluasi tersebut dimaksudkan menjadi umpan balik (rekomendasi) 

untuk perencanaan atau pengembangan yang akan dilakukan kedepannya. 

14) Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)adalah hasil perencanaan tata ruang 

yang merupakan penjabaran strategi dan arahan kebijakan pemanfaatan ruang 

wilayah nasional dan provinsi ke dalam struktur dan pola ruang wilayah 

kabupaten.  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3.8 Alur Penelitian 

 Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

Tujuan 

Penelitian 

Mengidentifikasi kondisi eksisting Kawasan 

Industri Makassar terhadap konsep green 

industry 

Mengevaluasi penerapan konsep green industry pada 

Kawasan Industri Makassar 

Menyusun arahan pengembangan Kawasan 

Industry Makassar menuju green industry 

Metode 

Analisis 

Analisis deskriptif komparatif dan penilaian 

dengan skoring 

Penilaian penerapan secara keseluruhan dengan tabel 

performa 

Penyusunan prioritas berdasarkan performa 

tiap komponen. Arahan menggunakan analisis 

konseptual dengan cara komparatif antara hasil 

eksisting dan konsep ideal. 

Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

(Output) 

Kondisi eksisting Kawasan Industry Makassar 

terhadap konsep green industry 

Kinerja Kawasan Industri Makassar terhadap 

penerapan konsep green industry 

Arahan pengembangan Kawasan Industri 

Makassar menuju green industry 

 

Aspek Penilaian : 
- Green Design - Green Management 

- Green Plan - Green Process 
Tabel 

Performa 

Evaluasi kinerja Kawasan Industri 

Makassar terhadap konsep green industry 

Varia
bel 

Sangat 
Kurang 

Kurang Cukup Baik Sangat 
Baik 

0%-

20% 

20%-

40% 

40%-

60% 

60%-

80% 

80%-

100% 

Hasil       

 

Hasil Penilaian dari Tahap 1 
- Green Design 
- Green Plan 
- Green Management 
- Green Process 

Hasil Kinerja dari Tahap 2  
- Green Design - Green Management 
- Green Plan - Green Process 

Data kuantitatif menggunakan rumus : 
 

(
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

 

Data kuantitatif dinilai dengan metode 

skoring dengan range nilai 0 – 4. Setelah 

itu dihitung dengan rumus : 

(
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
)  × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

 

Penyusunan Prioritas 

Analisis konseptual dengan 

memadukan hasil analisis dan 

konsep ideal yang ada 

Arahan pengembangan Kawasan Industri 

Makassar menuju green industry  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 (%) =  𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝐼1 + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝐼2  + ⋯ 

+ 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝐼𝑥  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Gambaran Umum Kota Makassar 

 Kota Makassar merupakan kota pantai yang secara geografi terletak pada 

11924’17,38” BT dan 58’6,19” LS. Di sebelah utara dan timur berbatasan 

dengan Kabupaten Maros, sebelah selatan dengan Kabupaten Gowa dan sebelah 

barat dengan Selat Makassar. Luas wilayah Kota Makassar 175,77 km
2

atau 

17,577.00 ha. Ketinggian dari permukaan laut berkisar antara 0 – 25 m. Beriklim 

tropika basah (am), curah hujan bulanan rata-rata dari tahun 1990-2000 berkisar 

antara 13 – 677 mm dengan curah hujan tertinggi pada bulan Januari dan terendah 

bulan Juli. Jumlah hari hujan rata-rata setiap bulannya 2-22 hari.Suhu udara 

berkisar antara 26,5 – 30,2C. 

Secara administratif, wilayah kota Makassar terdiri dari 15 kecamatan dan 

153 kelurahan. Di antara kecamatan-kecamatan tersebut, terdapat 9 (sembilan) 

kecamatan yang berbatasan dengan pantai yakni Kecamatan Mariso, 

Biringkanaya, Tamalanrea, Wajo, Ujung Tanah, Tallo, Ujung Pandang, Tamalate, 

dan Kepulauan Sangkarrang. Wilayah daratan terluas adalah Kecamatan 

Biringkanaya (48,22 km
2
) sedangkan yang terkecil adalah Kecamatan Kepulauan 

Sangkarrang (1,54 km
2
). Sebagai kota yang berperan dalam roda perekonomian 

khususnya di kawasan timur Indonesia, Kota Makassar menjadi salah satu tujuan 

migrasi penduduk dari daerah pedesaan ke kota guna mencari penghidupan yang 

layak (lapangan kerja). Hal ini tentu saja mempengaruhi jumlah penduduk dan 

perencanaan pembangunan di kota ini. Masalah kependudukan sangat penting 

karena penduduk merupakan sumber daya manusia yang berperan dalam 

mencapai sasaran perencanaan pembangunan. 

4.1.1 Pola Penggunaan Ruang 

  Secara umum, konteks pola ruang Kota Makassar mencakup Wilayah 

Kota Makassar yang memiliki 15 (lima belas) kecamatan dimana didalamnya 

mencakup kawasan lindung dan kawasan budidaya. 
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Gambar 4.1. Peta Administrasi Makassar 
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Gambar 4.2. Peta Rencana Pola Ruang Makassar 
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  Kawasan Lindung terbagi atas kawasan yang memberikan perlindungan 

terhadap kawasan di bawahnnya, kawasan perlindungan setempat, kawasan 

sempadan pantai, kawasan sempadan sungai, ruang terbuka hijau kota, kawasan 

suaka alam, kawasan pelestarian alam dan kawasan cagar budaya, kawasan rawan 

bencana alam, kawasan lindung geologi, dan kawasan lindung lainnya. 

  Kawasan Budidaya terbagi atas kawasan peruntukan perumahan, kawasan  

peruntukkan perdagangan dan jasa, kawasan peruntukan perkantoran, kawasan 

peruntukan industri, kawasan peruntukan pergudangan, kawasan peruntukan 

pariwisata, kawasan ruang terbuka non hijau, kawasan ruang evakuasi bencana, 

kawasan peruntukan ruang bagi sektor informal, dan kawasan peruntukkan 

lainnya. 

 

Gambar 4.4 Diagram batang persentase tutupan lahan Kota Makassar 

Sumber : Analisis Smart City Kota Makassar, 2017 

 

4.1.2 Hidrologi 

Kota Makassar adalah kota yang letaknya berada dekat dengan pantai, 

membentang sepanjang koridor Barat dan Utara, lazim dikenal sebagai kota 

dengan ciri “Waterfront City”, di dalamnya mengalir beberapa sungai yamg 

kesemuanya bermuara ke dalam kota (Sungai Tallo, Jeneberang, Pampang ). 

Sunga Jeneberang misalnya, yang mengalir melintasi wilayah Kabupaten Gowa 

dan bermuara ke bagian selatan Kota Makassar merupakan sungai dengan 

kapasitas sedang (debit air 1-2 m/detik).Sedangkan sungai Tallo dan Pampang 

yang bermuara di bagian utara Makassar adalah sungai dengan kapasitas rendah 

berdebit kira-kira hanya mencapai 0-5 m/detik di musim kemarau. 
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Sebagai kota yang sebagian besar wilayahnya merupakan daerah dataran 

rendah, yang membentang dari tepi pantai sebelah barat dan melebar hingga 

kearah Timur sejauh kurang lebih 20 km dan memanjang dari arah selatan ke 

utara merupakan koridor utama kota yang termasuk dalam jalur-jalur 

pengembangan, pertokoan, perkantoran, pendidikan dan pusat kegiatan industri di 

Makassar.  

Dari dua sungai besar yang mengalir di dalam kota secara umum 

kondisinya belum banyak di manfaatkan, sudah banyak hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap sungai-sungai ini dimulai dari rencana bagaimana menjadikan 

sungai-sungai ini, sebagai daerah objek wisata hingga pada rencana bagaimana 

menjadikannya sebagai jalur alternatif baru bagi transportasi kota.  

Hanya saja, sejalan dengan perkembangannya saat ini dinamika 

pengembangan wilayah dengan konsentrasi pembangunan seakan terus berlomba 

di atas lahan kota yang sudah semakin sempit dan terbatas. Sebagai imbasnya 

tidak sedikit lahan yang terpakai saat ini menjadi lain dalam peruntukannya, 

hanya karena lahan yang dibutuhkan selain sudah terbatas, juga karena secara 

rata-rata konsentrasi kegiatan pembangunan cenderung hanya pada satu ruang 

tertentu saja.  

4.1.3 Isu Pencemaran 

Penyumbang utama pencemaran air tentunya berasal dari limbah 

domestik.Tingkat pencemaran di Kota Makassar dapat dengan mudah 

diidentifikasi dengan melihat karakter fisik dari air limbah yang mengalir 

disepanjang kanal dan drainase.Muka air terlihat kehitaman dan menimbulkan bau 

busuk.Sifat kimiawi yang terlihat jelas yakni kanal dan sungai semakin dangkal 

akibat sedimen, warnanya juga hitam pekat. 

Sektor industri juga turut andil dalam pencemaran di Kota Makassar, 

khususnya untuk daerah yang berdekatan dengan kawasan industri. Pencemaran 

oleh industri dapat diidentifikasi dengan pengujian beberapa indikator 

pencemaran.Pada umumnya kondisi pencemaran oleh limbah cair dapat dilihat 

dengan meneliti sungai dan laut sebagai tempat pembuangan terakhir limbah cair 

yang telah diolah maupun yang belum diolah. 
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A. Pencemaran Sungai Tallo 

Terdapat dua sungai utama yang termasuk dalam wilayah administrasi 

Kota Makassar yaitu Sungai Jene’berang dan Sungai Tallo.Kedua sungai ini 

berlokasi dekat dengan permukiman, bahkan lokasi Sungai Tallo sangat dekat 

dengan kawasan industri. 

Sejak tahun 2000 melalui program pengawasan dan pengendalian air yaitu 

Prokasih telah dilaksanakan untuk memantau dampak lingkungan pada sungai 

dengan sasaran sumber pencemar oleh industri yang berlokasi di DPS Tallo dan 

Jeneberang. sebanyak 33 industri yang telah menjadi sasaran Prokasih (2002) 

yang terdiri dari 18 industri yang berlokasi di Sungai Tallo Kota Makassar dan 15 

industri yang berlokasi di Sungai Jeneberang Kab.Gowa. (BLDH Makassar, 2014) 

Sungai Tallo karena lokasinya berdekatan dengan Kawasan Industri 

Makassar, maka pipa pembuangan limbah yang telah di olah dari instalasi dari 

pengolahan limbah industri tersebut bermuara ke sungai.Kondisi pencemaran 

Sungai Tallo dengan indikator nilai IP adalah sebesar 1,38 termasuk dalam status 

Tercemar Ringan. (Hildayani, )Perhitungan tersebut dengan memperhatikan aspek 

fisik, (suhu, kekeruhan, kecepatan arus, TTS) aspek kimia [pH, BOD, COD, DO, 

Nitrat (NO3-N), Nitrit (NO2-N), Seng (Zn), dan Phosfat (PO3)] dan aspek biologi 

(makrozoobentos). Baku mutu air yang digunakan adalah berdasarkan Peraturan 

Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 69 Tahun 2010 tentang Baku Mutu dan 

Kriteria Kerusakan ingkungan Hidup.  

Kondisi dari aspek fisik sungai Tallo adalah suhu normal berkisar 25°-

32°C, kecepatan arus tergolong lambat, kekeruhan masih dibawah ambang batas 

standar yaitu 24 mg/L dari 50 mg/L, pH berkisar antara 6,5 – 8,5, kandungan DO 

sebesar 0 mg/L pada bagian sungai yang mengalirkan limbah industri dan nilai 

BOD sebesar 13,4 mg/L yang telah melewati ambang batas yaitu 12 mg/L, 

sedangkan COD sebesar 34,508 mg/L berada di bawah baku mutu air Kelas 3. 

Pengukuran kadar nitrat, nitrit, dan seng masih dibawah ambang batas standar, 

sementara kadar pospat sebesar 1,825 telah melebihi ambang baku mutu air kelas 

III. Tingginya konsentrasi fosfat di Stasiun 2 disebabkan oleh buangan limbah dan 

juga pemanfaatan sungai oleh masyarakat sekitar.Fosfat dapat bersumber dari air 

buangan penduduk dan industri yang menggunakan bahan deterjen yang 
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mengandung fosfat, seperti industri pencucian, industri logam, air buangan 

penduduk (tinja) dan sisa makanan yang dibuang secara langsung ke perairan.  

Sedangkan jika menggunakan Indeks Keanekaragaman makrozoobentos, 

bagian Sungai Tallo yang mengalirkan buangan limbah dari lokasi instalasi 

pengolahan limbah KIMA termasuk dalam kelompok perairan yang tercemar 

berat dengan indeks diversitas 0,93 dan 0,52, yang menunjukkan keanekaragaman 

rendah, penyebaran individu tiap jenis rendah dan kestabilan komunitas rendah, 

indikator adanya pencemaran berat. (Hildayani, ) 

Daerah aliran Sungai Tallo melalui pemukiman dengan jumlah penduduk 

sebesar 48.892 jiwa, jumlah hotel 1 buah dengan jumlah kamar 22 buah dan 

pengunjung 9.504 orang per tahun. Diperkirakan beban limbah cair yang 

dihasilkan sebesar 1.023,528 ton bahan organik yang tercermin pada nilai BOD5 

per tahun; 1.962,083 ton bahan organik yang tercermin pada nilai COD per tahun, 

438,379 ton N per tahun; 73,385 ton P per tahun.  

 

Gambar 4.3 Kondisi Pencemaran di Sungai Tallo 

Sumber : timur-nusantara.blogspot.co.id diakses 2 Mei 2018 
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4.2 Gambaran Umum PT.KIMA 

Kawasan industri Makassar yang terletak di kecamatan Biringkanaya Kota 

Makassar ini mulai dibangun dengan diawali pembebasan lahan pada tahun 1972 

dan berlangsung selama sebelas tahun tepatnya pada tahun 1983 dengan status 

menjadi badan pengelola. Dari badan pengelola kemudian berubah menjadi 

Perseroan Terbatas (PT) yang dikelola oleh suatu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang didirikan dengan nama PT. (Persero) KIMA dengan luas lahan 703 

Ha.  

  Visi PT.KIMA yaitu menjadi perusahaan terbaik dalam pengelolaan 

kawasan industri di Kawasan Timur Indonesia.   Misi perusahaan  yaitu, 

memberikan pelayanan yang terbaik untuk kepuasan investor, menyediakan 

produk yang bermutu baik sesuai kebutuhan investor, menyediakan fasilitas 

kawasan industri yang berkualitas, mengelola kawasan industri yang berwawasan 

lingkungan, meningkatkan potensi SDM untuk mencapai kinerja optimal dan 

memberikan manfaat yang optimal kepada para stakeholder. 

 

Gambar 4.5 Kantor Pengelola PT.KIMA 

Sumber :Dokumentasi, 2018 

Tujuan perusahaan berdasarkan anggaran dasar perusahaan yaitu turut 

melaksanakan serta menunjang kebijaksanaan dan program pemerintah di bidang 

ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya menyediakan 

prasarana, melaksanakan pembangunan serta pengurusan, pengusahaan dan 

pengembangan serta melakukan kegiatan di bidang usaha kawasan industri 
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(Industrial Estate) dan jasa dengan menerapkan prinsip – prinsip perseroan, Good 

Corporate Governance, Balanced Score Cardyang berbasis kinerja, dalam upaya 

 menjamin perusahaan untuk pencapaian tujuan perusahaan jangka pendek dan 

jangka panjang.  

Untuk tercapainya tujuan perusahaan tersebut di atas, perseroan 

menjalankan usaha-usaha di tahun 2017 sebagaimana yang dilansir dari Laporan 

Manajemen PT KIMA Triwulan III/2017 sebagai berikut; 

1) Penjualan lahan industri   

2) Penyewaan bangunan pabrik siap pakai   

3) Penyewaan dan jasa pergudangan   

4) Service charge atas jasa pelayanan kawasan industri Makassar.   

5) Pelayanan jasa diversifikasi usaha (sewa lahan container yard, penyewaan 

 alat berat, pengolahan limbah, carwash, jasa penjualan solar industri, 

jasa pengelolaan sampah, jasa penyewaan ruang kantor, jasa penyewaan 

lahan untuk atm centre, jasa penyewaan lahan untuk ukmk, jasa jembatan 

timbang, jasa pengangkutan dan pengolahan limbah medis dan b3 dan jasa 

forwarding)   

6) Pembebasan tanah untuk kavling industri.   

7) Pematangan lahan untuk kavling industri.   

 

4.2.1 Lokasi 

PT. KIMA secara administratif terletak pada sebagian Kelurahan Kapasa 

dan sebagian Kelurahan Daya.PT. KIMA merupakan  salah-satu fasilitas yang  

mendukung  kota Makassar sebagai pintu gerbang kawasan timur Indonesia. 

Terletak 15 km dari pusat kota Makassar yang juga ibukota provinsi Sulawesi 

Selatan. Serta dekat dengan fasilitas penunjang lainnya, seperti pelabuhan laut, 

pelabun udara dan terminal peti kemas. Ditempuh 20 menit dari pelabuhan laut, 

30 menit dari Bandar Udara Hasanuddin dan dihubungkan oleh jalan provinsi dan 

tol yang sementara dikembangkan, berada pada area industri.  

PT.KIMA terletak di atas lahan dengan luas 203 Ha dan masih akan 

bertambah sesuai dengan permintaan lahan industri di masa mendatang. Letak 

PT.KIMA jika diintegrasikan dengan Rencana Tata Ruang Kota Makassar 2015-
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2035, maka dapat dilihat bahwa PT.KIMA terletak pada lahan peruntukkan 

Industri. (Lihat Gambar) 

Tabel 4.1 

 Indikator Pemilihan Lokasi 

No Kriteria Eksisting 

1 Bersesuaian dengan / mengacu pada 

RTRW 

PT. KIMA berada pada kawasan non-lindung, 

tepatnya pada kawasan budidaya dengan 

aktivitas industri berdasarkan RTRW 

Makassar 2015-2035. 

2 Berada pada lahan yang tidak produktif, 

atau peruntukkan lahan berupa non 

pertainan/non pemukiman/ non 

konservasi. 

PT. KIMA berada pada lahan produktif yang 

dialih fungsikan sejak pertama berdiri yaitu 

sekitar tahun 1970-an. Semenjak itu, lahan PT. 

KIMA menjadi peruntukkan industri 

berdasarkan RTRW. 

3 Jarak terhadap sungai maks 5 km PT.KIMA dilayani oleh Sungai Jene’berang 

yang berjarak sekitar 5 km. 

4 Jarak Terhadap permukiman 12 km Lokasi PT.KIMA dan permukiman warga 

sangat dekat, bahkan berdampingan. 

5 Akses kargo berupa Bandar udara atau 

pelabuhan tersedia 

Terdapat akses ke Bandar Udara Internasional 

Sultan Hasanuddin sekitar 12 km dan akses ke 

Pelabuhan sekitar 18 km. Masing-masing 

dapat ditempuh melalui Jalan Tol. Serta, 

hanya berjarak sekitar 2 km dari Terminal 

Daya. 

6 Ketersediaan lahan min. 25 ha PT. KIMA saat ini mempunyai 203 Ha. 

7 Berada pada jaringan jalan kolektor 

(lebih baik jika terdapat angkutan umum 

yang melayani) 

PT. KIMA dilayani oleh Jalan Kolektor 

Sekunder 

8 Terlayani oleh jaringan listrik, 

telekomunikasi dan prasarana lainnya. 

PT.KIMA mempunyai pembangkit listrik 

(PLN), penyedia air (PDAM), Pengolah 

limbah cair (WWTP), dan penyedia layanan 

seluler (Telkom & Telkomsel) di dalam 

wilayah industri nya. 

Sumber : Deskriptif Pribadi 
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Gambar 4.6Delinasi Lahan Pada PT.KIMA 
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4.3 Karakteristik Kawasan Industri Makassar berdasarkan Aspek Penilaian 

Komponen Green Industry 

Karakteristik kawasan green industry yang diidentifikasi dalam penelitian ini 

meliputi green design, green plan, green process, green management. Green 

Design berupa penyediaan ruang terbuka hijau, pengaturan industri dengan 

kluster, dan penerapan bangunan hijau dalam kawasan industrinya.Green plan 

berupa rencana - rencana terkait lingkungan dan infrastruktur. Green process 

dalam hal ini akan membahas lahan, sarana, prasarana yang mendukung 

berlangsungnya kegiatan/proses produksi industri. Green management yang 

ditinjau merupakan manajemen pengelolaan kawasan serta kegiatan CSR yang 

dilakukan perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab social terhadap lingkungan 

sekitar.Kemudian prestasi – prestasi yang dicapai oleh PT.KIMA dalam 

manajemen industri dan pengelolaan lingkungan. 

4.3.1 Green Design 

A. Pola Penggunaan Lahan 

Terdapat 230 industri pada PT.KIMA yang bergerak di bidang produksi, 

maupun sebagai gudang. Adapun jenis industri dan komposisi penggunaaan lahan 

pada PT.KIMA dapatdilihatpadatabel 4.2 

Tabel 4.2  

Jenis Industri yang ada di PT.KIMA 
No Jenis Industri Jumlah 

1 Makanan 39 

2 Gudang 45 

3 Furnitur, Pengolahan Kayu 19 

4 Bahan Bangunan, Beton, Fiber, Moulding, 25 

5 Listrik, Gas, Telekomunikasi 9 

6 Pakan, Agribisnis, Hasil Ternak, Hasil laut 9 

7 Kerajinan 8 

8 Workshop, Business Center 10 

9 Distributor 10 

10 Farmasi 2 

11 Kemasan 7 

12 dll 41 

Total 232 

Sumber : Website PT.KIMA, http://www.ptkimamakassar.co.id 
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 Jenis industri yang berada di kawasan PT.KIMA didominasi oleh gudang 

dan industri jenis makanan.Pada umumnya gudang digunakan hanya sebagai 

tempat penyimpanan, tidak ada proses produksi yang terjadi didalamnya, biasanya 

proses produksi telah dilakukan di tempat lain, sehingga dampak pencemaran oleh 

gudang hampir tidak ada. Industri makanan di PT.KIMA beragam, mulai dari mie 

instan hingga kudapan ringan. 

 

 

Pola aktivitas di PT.KIMA dibagi menjadi 4 kelompok besar yaitu, 

aktivitas industri berupa lahan produktif yang digunakan untuk kavling industri 

serta aktivitas didalamnya.Ruang terbuka hijau yang merupakan jalur hijau dan 

juga ruang hijau yang tidak produktif maupun yang produktif yang berada di 

dalam kawasan PT.KIMA, sarana dan jalan, serta fasilitas penunjang.Porsi 

peruntukkan lahan berdasarkan data yang diperoleh dari pengelola kawasan 

industri, penggunaan lahan berdasarkan peruntukkan aktivitas dan juga lahan 

17%

20%

9%
11%

4%

4%
4%

5%

4%

1%

3%

18%

Presentase Jenis Industri pada PT.KIMA

Makanan Gudang

Furnitur, Pengolahan Kayu Bahan Bangunan, Beton, Fiber, Moulding,

Listrik, Gas, Telekomunikasi Pakan, Agribisnis, Hasil Ternak, Hasil laut

Kerajinan Workshop, Business Center

Distributor Farmasi

Kemasan dll
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yang telah di matangkan dan belum produktif dapat dilihat pada tabel 4.3. Total 

keseluruhan lahan yang dimiliki oleh pengelola kawasan industri makassar saat 

ini adalah 332 ha, tetapi yang saat ini dimanfaatkan untuk aktivitas industri adalah 

246 

ha.Petapolapenggunaanlahanberdasarkanpenggunanyadapatdilihatpadagambar 

4.7. 

Tabel 4.3 

Pola  Penggunaan Lahan berdasarkan penggunaan di PT. KIMA 

No Jenis Aktivitas Luas (m
2
) Persentase 

1 Lahan Terjual 2463715 74.1% 

2 Tanah untuk sarana kawasan 179080 5.3 % 

3 Tanah untuk prasarana kawasan 306516 9,2 % 

4 Tanah untuk gudang 49917 1,5 % 

5 Tanah Matang 12477 0,3 % 

6 Tanah tidak produktif 16894 0,5 % 

7 Tanah belum matang 292291 8,8 % 

Total 3320890 100 % 

Sumber : Pengelola PT.KIMA, 2017 

 

Sedangkan jika di sortir berdasarkan penggunaan ruang berdasakkan 

fungsinya, penggunaan ruang pada kawasan industri Makassar paling banyak 

digunakan oleh aktivitas industri berupa kavling industri dan pergudangan yang 

telah ada dan yang disewakan yaitu sebanyak 77,39 % dari total lahan yang ada. 

Sedangkan penyediaan ruang terbuka hijau dan zona penyangga pada tahun 2014 

hanya tersedia sebanyak 6,19 % saja dari total ruang yang ada. Khusus untuk 

saluran berupa drainase dan jaringan jalan menggunakan 9,3 % lahan dari total 

lahan yang ada. Sedangkan untuk fasilitas penunjang hanya menggunakan 5,4 % 

dari total lahan yang ada. 

Tabel 4.4 

Pola  Penggunaan Lahan berdasarkan Aktivitas di PT. KIMA 

No Jenis Aktivitas Eksisting 

1 Kawasan Industri 77,39 % 

2 RTH dan Buffer zone 6,19 % 

3 Saluran, Jalan, Jalur Hijau 9,3 % 
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4 Fasilitas Penunjang 5,4 % 

Sumber : Damayanti, 2014 
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 Gambar 4.7 PolaPenggunaanlahan di PT.KIMA 

Sumber : Data Sekunderdari PT.KIMA 
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Gambar 4.8FungsiBangunanPada PT.KIMA 
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Gambar 4.9FungsiLahanPada PT.KIMAberdasarkan RTRW 
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Selain itu, penataan ruang yang efisien yang diwujdukan dengan efisiensi 

penggunaan ruang dibutuhkan sebagi wujud penerapan prinsip kawasan 

industri.Efisiensi dalam penataan ruang salah satunya menata industri yang memiliki 

kesamaan baik dari jenis industri, atau jenis buangan (limbah cair), atau jenis 

penggunaan fasilitas dengan berdekatan dan saling berintegrasi satu sama lain. Hal ini 

akan mengurangi dampak pencemaran jika menata industri berdasarkan jenisnya, 

selain itu akan menghemat biaya jika meletakkan industri yang menggunakan fasilitas 

bersama dengan dekat. 

Pada Kawasan Industri Makassar, pengelola memiliki usaha berupa 

penyewaaan lahan industri selama kurun waktu 20 tahun. Oleh karena itu, pengaturan 

industri berdasarkan jenis industrinya sulit dilakukan, apalagi mengingat Kawasan 

Industri Makassar yang telah berkembang sejak tahun 1970-an hingga sekarang terus 

mengalami perkembangan. (Lihatgambar 4.8) 

 

B. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Penyediaan RTH berdasarkan kebutuhan fungsi tertentu berfungsi untuk 

perlindungan atau pengamanan sarana dan prasarana, misalnya melindungi kelestarian 

sumber daya alam, pengaman pejalan kaki atau membatasi perkembangan 

penggunaan lahan agar fungsi utamanya tidak teganggu. RTH memiliki banyak jenis 

contohnya sabuk hijau, jalur hijau pada tepi jalan yang dapat bersambung dengan 

pedestrian, lapangan hijau terbuka, maupun lapangan hijau yang tidak produktif 

selama fungsi RTH nya terpenuhi. 

RTH yang berada pada Kawasan Industri Makassar pada umumnya terletak di 

sepanjang jalan berupa jalur hijau (pepohonan pada tepi jalan dan vegetasi jenis 

semak pada median jalan), juga terdapat lahan parkir untuk truk milik industri dan 

pemakaman umum, pemakaman, dan juga beberapa lahan kosong yang tidak 

produktif. Jalur hijau berkembang di sepanjang sisi jalan yang ditata oleh industri 

yang ada, 
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Gambar 4.10 RTH berupa lapangan kosong yang dimanfaatkan sebagai tempat parkir yang berada di 

PT.KIMA.Sumber : Dokumentasi, 2018 

 

 

Gambar 4.11 RTH berupa pemakaman umum yang berada di PT.KIMA. 

Sumber : Dokumentasi, 2018 
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Gambar 4.12. Mapping RTH dan Landskap 
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Gambar 4.13. PetaPersebaran RTH 
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Gambar 4.14JalurHijaupada PT.KIMA 

Sumber :Dokumentasi, 2018 

Berdasarkanhasilinterpretasiobservasidanfotoudara, ternyatapadakawasan 

KIMA, tidakadazonapenyangga (buffer zone) yang berupasabukhijau yang 

mengelilingidanmemisahkankawasanindustridengangunalahansekitarnya.Penyang

gahanyaterletak di beberapabagiansaja, 

bahkantidakadapenyanggapadabagianbaratlaut, 

bagiantersebutlangsungbertemudenganpermukimanwarga.(lihatgambar 4.15) 

 

C. Konstruksi Ramah Lingkungan (Eco Building) 

Saatinifasilitasdaninfrastruktur yang 

telahdibangunsekarangterutamadariperhitungantekniksipildanarsitektur. Material 

jalandanparitmemakaibeton, sertastrukturbangunanjugamemakaibeton (PT.KIMA, 

2017) 

Dalam RJP PT.KIMA belumadakriteriadasaroperasional yang 

secaraeksplisitmenyebutkankeharusanatauhimbauanataudoronganuntukmemakai 

material yang terbarukan, material yang bisa di daurulangataupuan material 

hasildaurulang.Saatini, 

belumadapenerapankonstruksiramahlingkungandalamperencanaanpadasebagianbe

sarbangunanindustri, 

namuntelahadapenerapankonsepramahlingkunganpadakantorperusahaanbomar 

(gambar 4.12) 
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yaituberupapemaksimalanpenggunaancahayamataharipadasiangharidanpengaturan

lahanparkirsecaravertikaluntukmengefisiensikanlahan yang ada. 

 

Gambar 4.15ContohIndustri di PT.KIMA. 

Sebagianbesarindustrimanufakturmenggunakanbesidanbajauntukbangunanmanufakturindustrinya. 

Sumber :Dokumentasi, 2018 

 

 

Gambar 4.16ContohIndustri di PT.KIMA 

Sumber :Youtube, 2018 
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4.3.2 Green Plan 

Green Plan merupakan rencana hijau yang mendukung suatu kawasan 

industri menuju berwawasan lingkungan. Karakteristik green plan terdiri dari 

penerapan konsep industri hijau pada kawasan industri, pengembangan energi 

hijau, pengembangan konservasi air, dan penyediaan sarana pengolahan limbah 

yang sesuai standar. 

A. Penerapan Konsep Industri Hijau 

Konsep turunan dari industri hijau ada beberapa macam. Konsep yang 

paling sering dijumpai dan paling banyak dikaji untuk diterapkan adalah produksi 

bersih (cleaner production)dan efisiensi bahan baku (resource effiecient) atau 

biasa dikenal dengan Resource Efficient and Cleaner Production (RECP). Konsep 

ini paling banyak disosialisikan ke industri-industri manufaktur yang berada pada 

satu kawasan terpadu. 

Pemerintah Indonesiamelalui kementrian perindustrian melakukan 

penyuluhan tentang industri hijau dan memberikan insentif kepada industri yang 

berhasil menerapkan beberapa prinsip dari industri hijau.Selain itu, United 

Nations Industrial Development (UNINDO) dan United Nations Enviroment 

Programme (UNEP) melakukan project RECP di beberapa industri dan kawasan 

industri di Indonesia guna untuk mewujudkan sustainable development goals di 

tahun 2030. 

Produksi bersih merupakan strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat 

preventif, terpadu dan diterapkan secara terus menerus pada setiap kegiatan. 

Penerapan produksi bersih akan menguntungkan industri karena dapat menekan 

biaya produksi. Sejak tahun 2013 PT.KIMA telah ditetapkan menjadi pilot project 

untuk mengimplementasikan Resource Efficient and Cleaner Production (RECP) 

berdasarkan surat dari Gubernur Sulawesi Selatan nomor 660/6202/BLDH tanggal 

30 Oktober 2013. Program ini dilakukan oleh United Nations Development 

Organization (UNIDO) bekerjasama dengan Kementrian Lingkungan Hidup, 

Kementrian Perindustrian dan Perdagangan. 
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Sejauh ini, sudah ada 7 perusahaan yang mengikuti program RECP pada 

tahun 2016, yakni PT Kelola Mina Laut, PT Maruki International Indonesia, PT 

Kemilau Bintang Timur, PT Sermani Steel, PT Bantimurung Indah, PT Wahyu 

Putra Bimasakti dan PT Wahyu Pradana Binamulya. Selanjutnya industri kakao 

dan PT Eastern Pearl Flour Mills berminat untuk mengikuti program ini 

PT Kemilau Bintang Timur sudah merasakan dampak positif terutama dari 

sisi konsumsi energi spesifik yang lebih rendah karena kenaikan produksi, salah 

satunya karena mengoptimalakn masa-masa sepi (Juli – September) untuk 

perawatan alat sehingga performa alat pada masa sibuk menjadi lebih baik. 

Potensi selanjutnya yang akan dikaji adalah pemanfaatan panas dari kompresor 

serta peningkatan efisiensi boiler. Sedangkan PT Wahyu Pradana sejauh ini baru 

sebatas persetujuan serta pelatihan awal meskipun sejak tahun 2016 telah 

menerima rekomendasi kegiatan yang perlu dilakukan. 

Adapun industri-industri lain masih sebatas kerjasama dalam evaluasi dan 

peninjauan potensi dilakukan pada saat kapasitas produksi maksimum untuk agar 

menghasilkan solusi yang lebih tepat guna dan representatif. (UNIDO, 2017) 

 
B. Rencana Pengembangan Efisiensi Energi atau Energi Terbarukan 

Dalam hal integrasi energi, PT.KIMA belum mengarah ke integrasi energi, 

karena belum adanya hubungan antara penyediaan energi listrik dan 

steam.Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan oleh PT.KIMA, maka 

belum ada usaha dari PT.KIMA terkait efisiensi energi.Belum ada regulasi yang 

menganjurkan ke pabrik-pabrik yang berdiri di lahan PT. KIMA untuk 

menetapkan teknologi energi panas. 

Dalam pengembangan penyediaan energi kawasan, energi disuplai dari 

Pembangkit Listrik Milik Negara (PLN) yang berada di dalam kawasan 

KIMA.PLN. PT. KIMA belum mempunyai estate regulation, sehingga belum ada 

semancam pedoman dasar dan persyarakatan, atau kriteria dasar teknologi yang 

bisa diterapkan pada pabrik-pabrik yang bisa didirikan di kawasan PT. 

KIMA.Komitmen PT.KIMA sebagai pengelola industri untuk menganjurkan 

penggunaan energi yang effisien bagi industri belum nampak. Namun, PT.KIMA 

masih bergantung dengan PLN di kawasan-nya, serta bahan bakar yang 



 

 79 

diguanakan tentunya masih batu bara dan bahan bakar fossil, bukan bahan bakar 

yang terbarukan. 

Telah ada wacana bahwa PT.KIMA berencana membangun pembangkit 

listrik sendiri untuk memenuhi kebutuhan industri di dalamnya. Rencana bahan 

bakar yang digunakan adalah diesel atau gas, karena lebih ramah lingkungan dari 

bahan bakar yang berupa batu bara. Faktor lain yang mendorong adalah sebagian 

besar industri tidak mempunyai generator, sehingga banyak yang mengeluh jika 

terjadi pemadaman. 

 
C. Penyediaan dan Konservasi Air 

Dalam menyuplai kebutuhan air industri dan kebutuhan domestik lainnya 

yang berada di kawasan industri saat ini disuplai oleh Perusahaan Air Minum 

(PDAM).Dalam pengelolaan air dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu air untuk 

industri dan air untuk manusia, kebutuhan car wash, pemadam kebakaran, 

1) Untuk air industri yang digunakan adalah air dari PDAM 

2) Air untuk kebutuhan manusia di kawasan PT.KIMA juga bersumber dari 

PDAM. 

3) Air untuk car wash diambil dari air daur ulang di PT.KIMA WWTP, tetapi 

sejak tahun 2017 jasa car wash dihentikan karena tidak memberikan 

keuntungan bagi perusahaan. 

PT.KIMA belum memiliki instalasi pengolahan air bersih pribadi dan saat 

ini masih bergantung kepada PDAM. 

 
D. Pengolahan Limbah 

 
Kawasan Industri Makassar ini dilengkapi dengan satu sistem pengolahan 

limbah yang terintegrasi dengan semua tenat yang ada melalui jaringan mainhole 

yang dibuat pada saat pertama kali berdirinya KIMA. Dengan adanya IPAL 

sebagai saran penunjang untuk mengolah limbah, diharapkan tidak menimbulkan 

polusi terhadap makhluk hidup di sekitarnya.  

IPAL di PT.KIMA terdapat 4 pengolahan parameter kunci yaitu BOD, 

COD, pH, dan TSS.Rencana kedepan adalah mengintergrasikan IPAL saat ini 

dengan IPAL khusus limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). 
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Gambar 4.15 Salah satu treatment di IPAL PT.KIMA 

Sumber : Dokumentasi, 2017 

Proses pengolahan air limbah di IPAL PT.KIMA pada dasarnya terdapat 3 

komponen utama yaitu,  

a. Ruang Penerimaan (1st Treatment) 

Di ruangan inilah limbah-limbah dari semua perusahaan ditampung. 

Proses yang terjadi pada ruangan ini adalah proses fisik (mekanik). Di 

ruangan ini terdapat alat khusus yang berfungsi sebagai perangkap 

sampah-sampah padat, seperti plastik. Dengan demikian sampah tersebut 

tidak akan mengganggu proses pengolahan lebih lanjut. Sampah yang 

terperangkap dipindahkan ke satu wadah khusus dan dibuang ke tempat 

penampungan sampah untuk selanjutnya dibawa ke TPA. 

b. Equalizing Basin 

Setelah air mengalami proses pengolahan pertama di ruang penerimaan, air 

kemudian menuju equalizing basin, tepatnya ke bagian pinggir bagian 

tengah akan diisi oleh limbah dari oxidation ditch. Di tahap ini, dilakukan 

proses minimisasi atau peghilangan lumpur. Langkah pertama yaitu 

lumpur dijebak dalam satu alat khusus kemudian air yang lolos disaring 

dengan saringan yang lebih halus untuk semakin mengurangi lumpur atau 

padatan yang terkandung.Selanjutnya air menuju ke oxidation ditch. 

c. Oxidation Ditch 

Oxidation ditch merupakan satu kolam berbentuk “u” dimana pada tahap 

ini terjadi proses biologi yaitu mengaktifkan kerja bakteri aerob. 

Mekanisme yang dilakukan yaitu dengan membentuk kuncup air (ada 



 

 81 

ware) sehingga air dapat berinteraksi dengan udara.Dengan demikian 

terjadi pengikatan oksigen oleh air.Oksigen ini kemudian digunakan oleh 

bakteri-bakteri untuk menguraikan polutan dalam air menjadi bahan-bahan 

yang lebih aman. Agar proses yang terjadi di dalam oxydation ditch 

berlangsung lancar diperlukan sedikit lumpur. Oleh karena itu pada tahap 

ini juga terjadi proses pemasukan lumpur dari tahap sebelumnya. Oleh 

karena itu pada tahap ini dikenal istilah lumpur kembali. Setelah proses 

tersebut, limbah kemudian menuju ke bagian tengah equalizing basin. Di 

tahap ini air mengalami proses sedimentasi dan pembersihan dari sampah-

sampah padat yang kemungkinan masuk selama proses pengolahan. Proses 

selanjutnya yaitu penyaringan ulang dengan saringan yang lebih halus 

untuk semakin mengurangi padatan yang terlarut. Proses ini terjadi pada 

semacam kotan di dekat equalizing basin yang disebut blower room. 

Selanjutnya dihasilkanlah limbah yang memenuhi baku mutu dan aman 

untuk lingkungan.  

Kapasitas IPAL saat ini adalah 3000 m3 per hari dengan menggunakan 

sistem pengolahan fisik dan biologi, di mana hasil olahan tersebut dibuang 

melalui saluran utama sepanjang + 1.892 m ke anak sungai Tallo. 

 

 
Gambar 4.16 Penyaringan pertama 

Sumber : KIMAMagazine, 2017 
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Gambar 4.17 Saluran di IPAL PT. KIMA 

 
Gambar 4.18 Tempat Penampungan Sementara Lumpur (bawah) 

Sumber : Dokumentasi, 2018 

 
Gambar 4.19 Saluran Pembuangan dari IPAL PT.KIMA menuju Sungai Tallo 

Sumber : Dokumentasi, 2018 
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Belum ada pemanfaatan air limbah pada IPAL PT.KIMA, dahulu air 

dimanfaatkan untuk penyediaan air untuk car wash tetapi sekarang sudah tidak. 

Sementara itu, pemanfaatan limbah antar industri pun berdasarkan data yang 

didapatkan belum ada. 

 
4.3.3 Green Process 

Green Process merupakan hal-hal yang mendukung terwujudnya konsep 

ramah lingkungan dalam suatu kawasan industry. Karakteristik green process 

terdiri dari lahan penunjang kawasan industry (cadangan lahan), sarana penunjang 

green industry, dan prasarana penunjang green industry. 

A. Lahan Penunjang (Cadangan Lahan) 

PT.KIMA saat ini terletak pada lahan seluas kurang lebih 230 m2, dan 

tersisa 30 ha untuk pengembangan selanjutnya. Tidak ada rencana perluasan 

kawasan, karena saat ini pengembangan kawasan dilakukan pada kawasan industri 

yang berada di Maros yang juga dikelola oleh PT.KIMA 

B. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana yang wajib ada pada kawasan industri adalah, 

Jaringan jalan Lingkungan, Jaringan Listrik, Telekomunikasi, Air, Drainase, 

Pengeloahan Limbah, Pengelohan Sampah, RTH, Kantor Pengelola Industri, Unit 

Pemadam Kebakaran, serta Sarana Penunjang berupa Poliklinik, Sarana Ibadah, 

Fasilitas Olahraga, Fasilitas Komersial, dan Pos Keamanan. 

   Kawasan Industri Makassar dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan 

utilitas pelengkap.Sejumlah sarana dan prasarana tersebut memberikan 

kenyamanan dan menjadi sarana dan prasarana pendukung dalam menjalankan 

aktifitas di dalam kawasan. Beberapa fasilitas yang tersedia dalam Kawasan 

Industri Makassar adalah sebagai berikut: (tabel 4.4)  
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Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana pada PT.KIMA 

No Jenis Fasilitas Deskripsi Dokumentasi 

Sarana dan Prasarana Utama 

1 Jalan Lokal Lebar jalan dalam kawasan industri Makassar 

bervariasi antara 16 meter, 20 meter dan 28 

meter. Beberapa ruas jalan menggunakan 

median jalanJaringan jalan yang lebar 

memudahkan kendaraan terutama kendaraan 

roda 6 keatas untuk mengakses keluar masuk 

kawasan industri. Lapisan permukaan jalan 

menggunakan paving block yang hingga saat 

ini masih dalam kondisi baik.  

PT.KIMA melakukan jasa pemeliharaan jalan, 

pemeliharaan drainase dan limbah. PT KIMA 

harus memastikan bahwa jalan-jalan yang ada 

dalam kawasan industri selalu baik dan dapat 

digunakan dengan nyaman bagi investor. 

 
Gambar pada Jalan Kima 1 dan 2 
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2 Drainase PT.KIMA juga melakukan pemeliharaan 

drainase untuk memastikan pembuangan air 

dari perusahaan tidak membanjiri kawasan 

segingga perusahaan dapat melakukan proses 

produksi dengan nyaman tanpa ancaman banjir. 

Kawasan industri Makassar juga dilengkapi 

dengan jaringan drainase dengan saluran 

tertutup dan terbuka. Drainase pada PT.KIMA 

difungsikan untuk mengalirkan air hujan. 

 

 
Drainase terbuka pada jl.Kima V 

 

3 Listrik Listrik di PT.KIMA disuplai oleh PLN yang 

berlokasi di PT.KIMA, untuk penerangan jalan, 

PT.KIMA menggunakan listrik pintar yang 

tersimpan di median jalan. Listrik yang ada 

belum menggunakan renewable energy, 

sumber daya yang digunakan masih bergantung 

kepada PLN. 

 

 

Listrik untuk  

Lampu Jalan 

Pada Jl.Kima 2 
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4 Telekomunikasi Sumber telekomunikasi dari PT.KIMA 

disediakan oleh Perusahan Telkom dan anak 

perusahaan nya yaitu Telkomsel. Kedua kantor 

ini berlokasi di dalam PT.KIMA untuk 

memudahkan instalasi terkait telekomunikasi. 

 

 
Kantor Telkomsel di Jalan Kima 2 

5 Pengelolaan Limbah Untuk membantu investor dalam memenuhi 

AMDAL, maka PT.KIMA menyediakan jasa 

pengolahan limbah kawasan untuk mencegah 

terjadinya pencemaran lingkungan di kawasan 

industri. 

Untuk memanfaatkan dan memaksimalkan aset 

pengolahan limbah yang dimiliki PT.KIMA 

maka fasilitas pengolahan limbah tidak hanya 

melayani limbah dari perusahaan dalam 

kawasan kima tetapi juga melayani pengolahan 

lmbah dari luar kawasan. Saat ini WWTP PT 
 

Pengolahan Limbah pada PT.KIMA 
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KIMA telah bekerjasama dengan salah satu 

perusahaan prosen minuman diluar kawasan 

untuk mengolah limbahnya. 

 

6 Pengelolaan Sampah PT.KIMA saat ini belum menyediakan 

pengolahan sampah terpadu. Masing-masing 

industri masih mengolah sendiri limbah padat 

yang mereka hasilkan. Sebagian besar limbah 

yang ada di angkut ke TPA antang, dan 

sebagian kecil di olah untuk difungsikan 

kembali. PT.KIMA hanya menyediakan jasa 

pengangkutan sampah ke TPA.  

Saat ini terdapat satu unit mobil pengangkut 

sampah dan mobil pick up yang berkeliling 

untuk mengangkut sampah non cair yang 

dihasilkan oleh perusahaan misalnya kardus 

atau plastik.  

 
Truk Jasa Pengangkut Sampah dalam PT.KIMA 
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7 Air Bersih Penyediaan air disediakan oleh Perusahaan Air 

Minum Daerah (PDAM). Belum ada tindak 

konservasi air secara massal dari PT.KIMA 

saat ini. 

 

 

 
PDAM yang mensuplai air bersih 

8 Pemadam 

Kebakaran 

PT.KIMA dilengkapi dengan sarana pemadam 

kebakaran dengan total armada 5 buah.  

 

 
Kantor Pemadam 
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Sarana Penunjang 

1 Kantor Pengelola Kantor pengelola PT.KIMA merupakan kantor 

pusat pengelolaan kawasan. Bentuk pelayanan 

satu atap merupakan komitmen pengelola 

untuk memberikan yang kemudahan dalam 

pelayanan.Kantor PT KIMA terdiri dari ruang 

administrasi, keuangan, unit divisi, ruang serba 

guna, mesjid dan pos pengamanan.  

 

 
 

 
Kantor Pengelola yang terintegrasi dengan Masjid 
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2 Sistem Keamanan Sistem keamanan dalam kawasan Industri 

Makassar menggunakan pengamanan 24 jam. 

Beberapa petugas keamanan melakukan patroli 

secara silih berganti pada setiap area dalam 

lingkungan kawasan.Sistem keamanan juga 

dilengkapi dengan pemasangan beberapa 

kamera CCTV pada beberapa titik yang 

dianggap perlu terutama pada setiap akses 

masuk menuju kawasan industri.  

 
Keamanan pada jalur masuk PT.KIMA 

 

3 Komersial Kawasan komersial berupa tenda pedagang 

kaki lima terdapat pada kima 3. Selain itu, 

terdapat kawasan komersial daya yang 

terinegrasi dengan PT.KIMA sehingga 

memudahkan pegawai untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

 

 
Lapak PKL yang menjual makanan pada jalan Kima 3 
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4 Rumah Susun 

Sederhana Sewa 
Kawasan industri Makassar (KIMA) memiliki 

rumah susun sederhana sewa (rusunawa) yang 

diperutukkan bagi tenaga kerja yang bekerja di 

dalam kawasan industri tersebut. Rusunawa 

yang dibangun pada tahun 2010 dikelola oleh 

divisi pengelola rusunawa Kawasan Industri 

Makassar terdiri dari dua bangunan twin block 

dan terletak di jalan Kima delapan dan jalan 

Kima Sepuluh.  

  
Rusunawa pada PT.KIMA 

5 Car Wash Car Wash saat ini sudah tidak digunakan lagi. 

 
Car wash yang terdapat pada jalan Kima 1 yang sudah tidak 

digunakan 
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Gambar 4.18. Mapping Sarana PT.KIMA 
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4.3.4 Green Management 

A. Monitoring Lingkungan 

Terdapat laboratorium audit untuk mengukur kualitas limbah yang masuk dan 

limbah hasil olahan yang akandi buang ke badan air. Laboratorium ini terletak 

pada PT.KIMA WWTP.Pengontrolan dari proses pengolahan berjalan setiap hari. 

Selain itu, terdapat sanksi bagi perusahaan yang tidak mengolah limbahnya 

dahulu sebelum dialirkan ke IPAL. Perusahaan yang melanggar akan ditegur dan 

jika masih melanggar maka akan diputus penyediaan air bersih nya. 

 

B. Manajemen Informasi 

Sedangkan dalam pengoperasian sistem informasi yang trintegrasi seluruh 

industri yang ada dalam kawasan EIP serta selalu ada informasi terkini mengenai 

kondisi lingkugan kawasan serta menerima umpan balik dari masing-masing 

industri yang ada di dalam EIP tersebut. 

 

Gambar 4.19 Webpage PT.KIMA 

PT.KIMA mempunyai website khusus yang didalamnya di update berita-

berita seputar KIMA. Terdapat juga KIMAGAZINE yang di dalamnya berisi 

inovasi-inovasi baru serta saran dari tenant yang ada. Tetapi untuk sistem 
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informasi yang terintegrasi secara keseluruhan berupa website media ataupun 

forum, belum ada. 

 
C. Berintegrasi dengan masyarakat  

Hubungan kawasan industri dengan lingkungan masyarakat sekitar 

haruslah terbina dengan baik.Kawasan industri yang ramah lingkungan harus 

memberi manfaat bagi perkembangan ekonomi masyarakat sekitar. 

Berdasarkan KIMAGAZINE, dalam konteks KIMA sebagai bagian dari 

Badan usaha Milik Negara untuk kegiatan-kegiatan CSR/PKBL ada 2 program 

yang dilakukan yakni Program Kemitraan (PK) dan Bina Lingkungan (BL). PK 

adalah program pembinaan dan pemberdayaan usaha kecil menengah dan 

koperasi (uKMK) agar menjadi lebih tangguh.Program ini adalah pemberian 

bantuan modal kerja bagi uKMK secara bergulir (revolving) dengan tingkat bunga 

0,5 persen per bulan. Sementara Bina Lingkungan (BL) adalah pemberian bantuan 

secara hibah ke masyarakat yang meliputi bantuan peningkatan kesehatan, 

bantuan bencana alam, bantuan pendidikan, bantuan sarana ibadah, bantuan 

sarana prasarana umum, bantuan pelestarian alam, bantuan pengentasan 

kemiskinan.  

 
Gambar 4.19 Program CSR dari PT.KIMA 

Sumber : KIMAgazine edisi Mei 2017 
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4.4 Prestasi PT.KIMA dalam Pengelolaan Lingkungan 

  Terdapat beberapa prestasi yang membanggakan dari PT.KIMA, 

khususnya dalam kontribusinya dalam menjaga kelestarian lingkungan, antara 

lain, 

Tabel 4.5 Prestasi PT.KIMA dalam pengelolaan lingkungan 

No Sertifikat Keterangan 

1 

 

Proper adalah 

Program Penilaian 

Peringkat Kinerja 

Perusahaan 

Dalam 

Pengelolaan 
Lingkungan yang 

dikembangkan 

oleh Kementrian 

Lingkungan 

Hidup 

Saat ini PT.KIMA 

tersertifikasi 

dengan peringkat 
BIRU. 

2 

 

 

PT.KIMA 

mendapat 

peringkat 2 

sebagai Industri 

terbaik di luar 

pulau Jawa dari 

Kementrian 

Perindustrian 
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3 

 

 

 

Piagam 

penghargaan 

sebagai 

pendukung dalam 

pengembangan 

kawasan menuju 

hijau diberikan 

oleh Gubernur 

Sulawesi Selatan 

pada tahun 2009. 

Sumber : Website PT.KIMA 

 

Sedangkan untuk tahun 2016, berdasarkan annual report tahun PT. Kima 

telah memperoleh penghargaan : 

a) Piagam Penghargaan atas komitmen dalam melaksanakan prinsip-prinsp 

sistem keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) diberikan olhe gubernur 

Sulawesi selatan pada tangal 25 febuari 2016. 

b) Piagam penghargaan atas capaian kepatuhan pelaksanaan perundang-

undangan ketenagakerjaan di atas 80 % diberikan oleh Gubernur 

Sulawesi Selatan, pada tanggal 25 Februari 2016. 

c) Piagam penghargaan atas partisipasi dalam penyelenggaraan keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) Nasional  2016, diberikan oleh kepala dinas 

tenaga kerja dan transmigrasi provinsi sulawesi selatan, pada tanggal 1 

maret 2016. 

d) Penghargaan atas partisipasi lingkungan hidup sedunia, diberikan oleh 

kepala badan lingkungan hidup daerah provinsi Sulawesi selatan, pada 

tanggal 14 juni 2016. 

e) Penghargaan atas peran aktif dan kesungguhan sikap dalam upaya 

mewujudkan pembinaan dan kepedulain pengembangan koperasi, usaha 

mikro, kecil dan menegah, diberikan oleh Gubernur Sulawesi Selatan, 

pada tanggal 19 oktober 2016.  
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Rangkaian analisis yang sistematis, menyeluruh dan partisipatif untuk 

memastikan bahwa prinsip pembangunan berkelanjutantelah menjadi dasar dan 

terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah dan atau kebijakan, rencana, dan 

atau program. Salah satu acara agar Kawasan Industri dapat mencapai kriteria 

ramah lingkungan adalah dengan mengindentifikasi kriteria-kriteria dari green 

industry, yaitu green design, green plan, green processs,green management,  

dangreen policy. Namun peneliti hanya menggunakan 4 kriteria, karena sulit 

mendapatkan data dan narasumber terkait green policy. Kriteria yang diteliti oleh 

peneliti yaitu green design, green plan, green processs, dan green management 

yang diolah dengan metode komparatif dan dianalisis dengan metode kualitatif 

dan kuantitatif. 

 

5.1  Analisis Green Design 

Pada bagian ini akan dibahas variabel dari penilaian aspek green design 

pada konsep green industry, yaitu persentase penyediaan ruang terbuka hijau di 

kawasan industri, rasio penggunaan lahan, kebijakan penerapan kluster industri 

dengan zoning industri, dan kebijakan bangunan ramah lingkungan pada kawasan 

industri. 

A. Penyediaan Ruang Tebuka Hijau 

Secara umum dalam standar skala perkotaan, ruang terbuka hijau yang 

wajib tersedia adalah sebesar 30 % dari luas kota, dengan rincian 20 % berupa 

ruang terbuka hijau publik dan 10 % ruang terbuka hijau privat. Namun, dalam 

kawasan industri, yang mana luasan kawasannya lebih kecil dari perkotaan dan 

guna lahan yang berada di dalamnya cenderung lebih homogen jika dibandingkan 

dengan kawasan perkotaan, memiliki standar penyediaan ruang terbuka hijau 

sebesar minimal 10 % dari luas kawasan industri yang ada. Ruang terbuka hijau 

tersebut dapat berupa jalur hijau, sabuk hijau, ataupun penyediaan taman. 

Ruang terbuka hijau sangat berperan dalam mereduksi limbah yang 

sifatnya gas (udara) dan meredam kebisingan yang terkadangan ditimbulkan 
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dalam proses industri. Selain itu ruang terbuka juga dapat menyerap kelebihan 

limpasa air dan memberikan fungsi visual dan nilai estetik pada landskap 

kawasan. 

Tabel 5.1 Penyediaan ruang terbuka hijau di PT.KIMA 

No Jenis Ruang Terbuka 
Eksisting 

Luas (ha) Persentase (%) 

1 Jalur Hijau 9,2 4 % 

2 
Lapangan Kosong dan Lahan yang tidak 

produktif 
18,4 8 % 

Total 27.6 12 % 

Sumber : Analisis dengan GIS dan Google Earth 

Pada PT.KIMA, penyediaan ruang terbuka hijau didominasi dengan 

penyediaan jalur hijau di sepanjang jaringan jalan yang berada di PT.KIMA, 

ruang hijau yang digunakan sebagai tempat parkir, pemakaman, dan beberapa 

lahan yang belum produktif atau belum dimatangkan untuk pembangunan 

kawasan industri  

 

Gambar 5.1 Landskap PT.KIMA dari Foto Udara 

Sumber : Youtube, 2018 

Pada PT.KIMA belum ada penyediaan ruang terbuka hijau publik yang 

berupa lapangan atau taman. Tetapi rasio lahan pada kawasan industri mengikut 

kepada regulasi yang dikeluarkan pemerintah yaitu 70 : 30, selain itu seluruh 

industri yang ada di PT.KIMA wajib membuat jalur hijau disepanjang jalan yang 

termasuk kavling industrinya.  
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Tabel 5.2 Penilaian penyediaan ruang terbuka hijau di PT.KIMA 

Kriteria 

Penilaian 
Indikator Eksisting Ideal Bobot 

Ruang 

Terbuka Hijau 

Luas RTH 

dibandingkan 

dengan luas 

kawasan 

industri 

12 % 10 % 25 %(a) 

(a)𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (%) = (
12 %

10 %
) ×  25 % =  30 % ≈ 25 %(a) 

Namun karena nilai maksimal dari bobot adalah 25 %, maka bobotnya tetap 25 % 

 

Penyediaan ruang terbuka saat ini telah memenuhi standar dari standar 

teknis kawasan industri, yaitu suatu kawasan industri wajib menyediakan ruang 

terbuka hijau minimal 10 %.Akan tetapi, karena lahan yang tidak produktif juga 

diikutkan dalam perhitungan ruang terbuka hijau saat ini, maka sebaiknya jika 

lahan tersebut akan dimatangkan untuk digunakan sebagai kavling industri maka 

perlu strategi untuk memenuhi penyediaan ruang terbuka. Karena lahan untuk 

pengembangan yang semakin terbatas, maka salah satu solusi dari permasalahan 

ini adalah mengadakan kebijakan pengadaan ruang terbuka privat di masing-

masing kavling industri, dan juga mengarahkan industri untuk menyediaan ruang 

terbuka hijau vertikal di gedung industrinya. 

 

B. Rasio Penggunaan Lahan untuk Aktivitas Industri 

Pemerintah Kota Makassar dalam RTRW Kota Makassar telah 

merancanangkan strategi pengendalian dengan memanfaatkan ruang di dalam 

bumi untuk prasarana jaringan dan fungsi perkotaan beserta fasilitasnya secara 

terpadu, dengan memperhatikan struktur geologi dan geohidrologi serta 

keterpaduan antar bangunan bawah tanah maupun bangunan di atasnya. Namun, 

pola penggunaan lahan di kawasan industri memiliki standar sendiri. Hal ini 

dimaksudkan agar penggunaan lahan tidak semata berorientasi kepada pencapaian 
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Gambar 5.2 PetaPersebaranRuang Terbuka Hijau 
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ekonomi semata tanpa memperhatikan lingkungan. Selain itu,hal tersebut 

bertujuan untuk mengatur industri agar tertata secara kompak tanpa penggunaan 

yang berlebihan dan menjamin agar fasilitas dan prasarana dapat tersedia. 

Rasio penggunaan lahan untuk kavling industri idealnya hanya 70 % dari 

luas kawasan industri, lebih dari angka tersebut maka termasuk over-use. Pada 

kawasan industri Makassar, penggunaan lahan untuk industri saat ini adalah 77,7 

% dari luas lahan. (Lihat peta) 

Tabel 5.3 Penilaian rasio penggunaan lahan untuk kavling industri di PT.KIMA 

Kriteria 

Penilaian 
Indikator Eksisting Ideal Bobot 

Penggunaan 

Ruang  

Luas lahan 

untuk industri 

dibandingkan 

dengan luas 

kawasan 

industri 

77,7 % 70 % 22,25 %(a) 

(a)Perhitungan bobot mengunakan rumus=25 % − [(
𝑒𝑘𝑠𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔 %

𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 %
− 1)  𝑥 25 %] 

(a) 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (%) = 25 % − [(
77,7−70

70
− 1) ×  25 %] = 25 % − 2,75% = 22,25 % 

 

Berdasarkan perbandigan rasio pengunaan lahan industri dengan standar 

ideal (standar teknis kawasan industri), maka pola penggunaan lahan di Kawasan 

Industri Makassar termasuk berlebihan sebesar 7,7 %.Kelebihan ini terjadi karena 

semakin pesatnya pertumbuhan industri berbanding lurus dengan permintaan 

lahan yang semakin tinggi sementara ketersediaan lahan di Kawasan Industri 

Makassar terbatas.Kelebihan ini dapat ditoleransi karena saat ini ketersediaan 

ruang terbuka hijau telah terpenuhi. 

  

C. Penerapan Kluster Industri 

Tingkat efektivitas pengelolaan kawasan adalah tingkat keefektifan 

pengelolaan kawasan EIP yang memperhatikan  komposisi jenis industri yang 

ada di kawasan sehingga antar industri-industri yang dibangun dapat 

dikembangkan simbiosis mutualisme (Lowe, 2001)  



 

 102 

Untuk tercapainya efisiensi dan efektifitas dalam penyediaan infrastruktur 

dan utilitas, serta tercapai efisiensi dalam biaya pemeliharaan serta tidak saling 

mengganggu antar industri yang saling kontradiktif sifat-sifat polutannya, maka 

diperlukan penerapan sistem zoning dalam perencanaan bloknya, yang dapat 

didasarkan atas; jumlah limbah cair yang dihasilkan, ukuran produksi yang 

bersifat bulky/heavy, polusi udara, tingkat kebisingan, tingkat getaran, atau 

hubungan antar jenis industri.  

 Pada Kawasan Industri Makassar, pengaturan tata letak industri yang ada 

belum menggunakan sistem zoning berdasarkan jenis industri ataupun jenis 

limbahnya. Pengaturan tata letak industri terjadi secara spontan karena pihak 

pengelola tidak bertugas untuk mengatur dan membangun bangunan industri, 

melainkan hanya menyewakan lahan dalam kurun waktu 20 tahun.Sehingga 

industri yang tumbuh tidak tertata berdasarkan jenis, maupun limbah, kebisingan, 

dan lain-lain. 

Tabel 5.4 Penilaian Penerapan Kluster Industri di PT.KIMA 

Aspek 

Penilaian 
Evaluasi 

Skor 

0 1 2 3 

Penerapan 

Kluster 

Industri 

Pengaturan tata letak industri di Kawasan 

Industri Makassar belum memperhatikan 

homogenitas dari industri yang ada. Selain 

itu tidak terdapat rencana tata letak industri 

yang dirumuskan oleh pihak pengelola 

kawasan. 

√    

 Nilai Penerapan Total 0 

 Nilai maksimal 3 

 Persentase Penerapan Kluster Industri(a) 0%(b) 

(a)Persentase Penerapan(%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

(b)Persentase Penerapan (%) = (
0

3
) x 25 % = 0 % 

 

 Persentase penerapan kluster industri pada Kawasan Industri Makassar 

adalah 0 % karena pengaturan ruangnya belum memperhatikan homogenitas dari 

industri industri yang ada. Saat ini Kawasan Industri Makassar tidak direncanakan 

lagi ekspansi perluasan lahan atau penambahan kawasan, melainkan akan 

dikembangankan ke Kawasan Industri Makassar-Maros yang terletak di 
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Kabupaten Maros. Hal ini dikarenakan ketersediaan laham yang semakin 

berkurang. Oleh karena itu, dalam pengembangan kawasan industri selanjutnya 

sebaiknya memperhatikan homogenitas dari industri yang ada, agar dapat 

terwujud kawasan industri yang mana industri di dalamnya saling terintegrasi satu 

sama lain 

 

D. Kebijakan Bangunan Ramah Lingkungan (Eco Building) 

Berdasarkan Undang–undang No. 28 Tahun 2002 tentang Bangunan 

Gedung, gerakan hijau dan konservasi energi yang merupakan konsep dari 

pengimplementasian kota hijau dapat diwujudkan dengan cara mengembangkan 

bangunan hijau (green building). Pemerintah Kota Makassar dalam RTRW Kota 

Makassar telah mencanangkan strategi ramah lingkungan melalui upaya 

mengintroduksi pembangunan taman atap, pemerintah juga mencanangkan 

strategi dengan cara memanfaatkan ruang kawasan pusat kota dengan 

mengoptimalkan pembangunan gedung secara vertikal dengan roof garden. 

 

Gambar 5.3 Bangunan dan Lahan Parkir PT.BOMAR.Bangunan yang memaksimalkan cahaya 

matahari dengan penggunaan jendela dan orientasi bangunan yang memungkinkan cahaya 

masuk.Lahan parkir yang didesain kompak dan hemat lahan. 

 Pada Kawasan Industri Makassar, berdasarkan indikator kebijakan eco 

building dalam hal upaya penerapan bangunan ramah lingkungan, belum ada 

rencana detail yang menghimbau agar industri yang berlokasi di Kawasan Industri 

Makassar menerapkan konsep-konsep eco building, contohnya pemaksimalan dari 

cahaya matahari, menggunakan material yang ramah lingkungan atau hasil daur 

ulang, memaksimalkan lahan dengan membangun bangunan secara vertikal dan 
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kebun atap. Namun, berdasarkan hasil observasi, sebagian kecil dari industri telah 

menerapkan satu konsep dari eco buildingyaitu memaksimalkan pencahayaan 

matahari pada bangunan kantor sehingga menghemat energi listrik pada siang 

hari.  

Tabel 5.5 Penilaian Pembangunan Eco Building di PT.KIMA 

Aspek 

Penilaian 
Evaluasi 

Skor 

0 1 2 3 

Pembangunan 

dan eco 

building 

lingkungan 

(material dan 

orientasi 

terhadap 

lingkungan) 

Belum ada rencana detail terkait aplikasi 

konsep eco building dalam kawasan 

industri, tetapi telah ada sebagian kecil 

penerapan konsep eco building dalam 

bangunan industri, seperti pemaksimalan 

cahaya matahari guna meminimalisir 

penggunaan listrik pada siang hari. 

 √ 

  

 Nilai Penerapan Total 1 

 Nilai maksimal 3 

 Persentase Penerapan Eco Building(a) 8.3 % (b) 

(a)Persentase Penerapan(%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

(b) Persentase Penerapan(%) = (
1

3
) ×  25 (%) = 8.3 % 

 

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa kebijakan eco-

buildingdimana kinerja Kawasan Industri Makassarhanya sebesar 8.3 % dari 25 

%.Hal ini dikarenakan belum ada rencana maupun arahan terkait keharusan 

aplikasi konsep eco building kepada industri-industri yang berada di Kawasan 

Industri Makassar. Selain itu penerapan hanya dilakukan dalam scope yang kecil, 

yaitu hanya seputar pemaksimalan cahaya pada siang hari dengan menggunakan 

cahaya matahari. 

Sebagian besar industri menggunakan material yang tidak mudah dibongkar 

dan bukan material daur ulang (permanen, seperti bata, semen, dll), sehingga jika 

kontrak penyewaan telah habis dan industri tidak ingin menambah jangka waktu 
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sewa, bangunan tersebut harus dihancurkan lagi dan dibangun bangunan baru 

sesuai kebutuhan industri baru. 

Oleh karena itu dalam pengembangan kawasana industri di masa 

mendatang, sebaiknya memperhatikan konstruksi yang ramah lingkungan seperti 

konsep eco building khususnya dalam interaksinya dengan lingkungan. 

Penggunaan material yang dapat didaur ulang, material yang tahan dan mudah 

dibongkar, serta memaksimalkan energi matahari akan berkontribusi kepada 

perbaikan lingkungan dan membantu kawasan indsutri menuju green industry. 

 

5.2 Analisis Green Plan 

Pada bagian ini akan dibahas variabel dari penilaian aspek green plan pada 

konsep green industry, yaitu efisiensi sumber daya, rencana penyediaan energi 

hijau, pemanfaatan dan konservasi air, dan penyediaan instalasi pengolahan air 

limbah yang berkelanjutan. 

A. Efisiensi Sumber Daya 

Industri hijau adalah industri yang dalam proses produksinya 

mengutamakan upaya efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya secara 

berkelanjutan sehingga mampu menyelaraskan pembangunan industri dengan 

kelestarian fungsi lingkungan hidup serta dapat memberi manfaat bagi 

masyarakat. Artinya, industri hijau merupakan suatu pendekatan yang berorientasi 

pada peningkatan efisiensi melalui tindakan hemat dalam pemakaian 

bahan/material, air dan energi; penggunaan energi alternatif; penggunaan material 

yang aman terhadap manusia dan lingkungan; dan penggunaan teknologi rendah 

karbon dengan sasaran peningkatan produktivitas dan minimisasi limbah yang 

menekankan pendekatan bisnis guna memberikan peningkatan efisiensi secara 

ekonomi dan lingkungan.  

Turunan dari konsep industri hijau memiliki beberapa bentuk contohnya 

RECP (efisiensi sumberdaya dan produksi bersih), simbosis industri, konsep zero 

waste dalam proses produksi, konsep 5R dalam proses produksi, dan daur ulang 

hasil sisa produksi. Penerapan konsep – konsep tersebut disesuaikan dengan 

kondisi dan karakteristik tiap kawasan atau jenis industri. 

Pada Kawasan Industri Makassar saat ini telah ada arahan dan rencana 
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dalam aplikasi konsep turunan industri hijau. Sejak tahun 2016, Kawasan Industri 

Makassar telah menjadi pilot projectuntuk mengimplementasikan Resource 

Efficient and Cleaner Production (RECP) berdasarkan surat dari Gubernur 

Sulawesi Selatan nomor 660/6202/BLDH tanggal 30 Oktober 2013.Saat ini telah 

ada 7 perusahaan yang berpartisipasi dalam aplikasi dan pengembangan RECP. 

Tabel 5.6 Penilaian Penerapan Konsep Turunan Industri Hijau di PT.KIMA 

Aspek 

Penilaian 
Evaluasi 

Skor 

0 1 2 3 

Penerapan 

konsep 

turunan 

industri 

hijau 

Telah terdapat rencana dan aplikasi konsep 

industri hijau pada Kawasan industri 

Makassar yaitu RECP. Konsep ini juga telah 

dikembangkan dibeberapa industri yang ada 

di Kawasan Industri Makassar. 

 √  

 

Nilai Penerapan Total  1 

Nilai maksimal  3 

Persentase Penerapan aplikasi industri hijau(a)  8.3 %(b) 

(a)Persentase Penerapan(%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

(b)Persentase Penerapan(%) = (
2

3
) ×  25 (%) = 12.5 % 

Dari hasil perhitungan diatas, persentase penerapan konsep turunan 

industri hijau pada Kawasan Industri Makassar adalah 8.3 % dari bobot 

25%.Presentase penerapan belum maksimal dikarenakan partisipasi dari 

pengaplikasian konsep industri hijau dalam hal ini RECP belum mencapai 

setengah dari total industri manufaktur yang ada di PT.KIMA. Saat ini 

pengembangan dan pengembangan dan aplikasinya masih berfokus kepada 7 

perusahaan. Diharapkan kedepannya pengembangan RECP bisa seluruhnya 

diaplikasikan kepada industri – industri yang berada di PT.KIMA. 

B. Kebijakan efisiensi energi 

Penggunaan energi yang efisien adalah suatu strategi utama untuk 

mengurangi biaya-biaya dan mengurangi beban terhadap lingkungan. Hal ini 

dapat dilihat dari penggunaan energi pada fasilitas pabrik, misalnya dengan; 
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menerapkan co-generation atau energy cascading yaitu berupa pemanfaatan 

limbah panas dari pembangkit listrik, melakukan kerjasama penggunaan energi 

antar pabrik dan fasilitasnya dengan penyediaan sumber dan penggunaan energi 

penyangga secara bersama-sama, dan atau penggunaan sumber energi terbarukan, 

contohnya energi matahari, energi panas, dan biomassa. 

 

Gambar 5.4 Gardu induk PLN pada PT.KIMA 

Sumber : GoogleMap 

 Pada Kawasan Industri Makassar saat ini penyediaan energi utamanya 

bersumber dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang berada di dalam 

kawasan.Penyediaan energi lingkup kawasan saat ini diasumsikan telah terpenuhi, 

sehingga belum ada arahan kebijakan untuk mengembangkan energi terbarukan 

untuk penyediaan energi.Tetapi, dalam lingkup pabrik/industri telah ada rencana 

dan penerapan untuk mengefisiensikan energi. Dalam salah satu program RECP, 

terdapat rencana untuk mengembangkanp potensi dari optimasi menara pendingin 

melalui penggantian blade kipas pendingin dari alumunium menjadi FRP (fiber-

reinforced plastic) yang diprediksi dapat menghemat hingga 13% energi. Selain 

itu, akan dikaji pula pemanfaatan panas dari kompresor sebagai pemanas air yang 

nanti akan digunakan dalam pemrosesan rumput laut.  
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Tabel 5.7 Penilaian Kebijakan efisiensi energi atau energi terbarukan di PT.KIMA 

Aspek 

Penilaian 
Evaluasi 

Skor 

0 1 2 3 

Kebijakan 

efisiensi 

energi 

atau 

energi 

terbarukan  

Dalam lingkup kawasan industri belum 

terdapat rencana ataupun pengembangan 

energi terbarukan, namun dalam skala 

industri telah ada industri yang berencana 

untuk mengembangkan efisiensi energi 

dengan optimasi menara pendingin yang 

dapat menghemat 13 % energi. 

 √ 

  

 Nilai Penerapan Total 3 

 Nilai maksimal 1 

 Persentase penyediaan energi hijau(a) 8.3 %(b) 

(a)Persentase Penerapan(%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

(b)Persentase Penerapan(%) = (
1

3
) ×  25 (%) = 8.3 % 

Dari hasil perhitungan diatas, persentase kebijakan efisiensi energi atau 

energi terbarukan pada Kawasan Industri Makassar adalah 8.3 % dari bobot 25 

%.Presentase kebijakan pengembangan belum maksimal dikarenakan rencana 

pengembangan yang ada baru sebatas lingkup pabrik, bukan satu kawasan 

industri. Melihat pertumbuhan industri yang semakin besar serta kebutuhan energi 

juga yang semakin besar, diharapkan kedepannya pengembangan efisiensi energi 

di PT.KIMA bisa seluruhnya diaplikasikan kepada industri – industri yang berada 

dan pengembangan energi terbarukan dalam lingkup kawasan industri guna 

mencirikan Kawasan Industri Makassar sebagai kawasan industri yang 

berwawasan lingkungan. 

 

C. Pemanfaatan dan Konservasi Sumber Daya Air  

Konsep green water dilakukan untuk meminimalkan efek yang terjadi pada 

lingkungan dan memaksimalkan efisiensi penggunaan sumberdaya yang ada, 

dimana pada akhirnya dapat menghemat uang yang dikeluarkan dalam proses 

pengelolaan air (amira, 2014). Pada kawasan industri konsep green 
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waterditerjemahkan dengan tidak selalu bergantung dengan sumber air tanah, 

melainkan melakukan pemanenan air hujan, dan atau melakukandaur ulang air 

yang telah dipakai sesuai standar mutu air yang dibutuhkan. 

Saat ini penyediaan sumber air untuk kegiatan industri dan juga kegiatan 

domestik disuplai oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang berlokasi di 

dalam Kawasan Industri Makassar.Belum ada arahan untuk memaksimalkan 

pemanfaatan air hujan, ataupun arahan untuk memanfaatkan air sisa produksi 

yang masih dapat ditingkatkan kualitasnya dengan cara diolah. Hal ini juga 

dilatarbelakangi oleh tidak tersedianya instalasi pengolahan air bersih khusus 

untuk kawasan industri, sehingga pemanfataan kurang maksimal bahkan tidak 

ada. 

Konservasi air juga merupakan salah satu variabel yang penting dalam 

pengembangan kawasan industri berwawasan lingkungan, karena air merupakan 

salah satu kebutuhan utama dalam kehidupan sehari-hari. Efisiensi dan konservasi 

air akan menghemat biaya dan juga memberi kontribusi kepada lingkungan. 

 

Tabel 5.8 Penilaian Kebijakan konservasi sumber daya air di PT.KIMA 

Aspek 

Penilaian 
Evaluasi 

Skor 

0 1 2 3 

Kebijakan 

konservasi 

sumber daya 

air (melalui 

pemanfaatan 

air hujan 

atau daur 

ulang)  

Belum ada arahan maupun rencana terkait 

pengembangan konservasi air, baik dalam 

pemanfaatan air hujan maupun 

penggunaan air hasil daur ulang pada 

skala kawasan maupun lingkup pabrik. 

√  

 

   

Nilai Penerapan Total  0 

Nilai maksimal  3 

Persentase Pemanfaatan dan Konservasi Air(a)  0 %(b) 

(a)Persentase Penerapan(%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

(b)Persentase Penerapan(%) = (
0

3
) ×  25 (%) = 0 % 
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Dari hasil perhitungan diatas, persentase konservasi sumber daya air pada 

Kawasan Industri Makassar adalah 0 % dari bobot 25 %.Hal ini menunjukkan 

belum adanya rencana maupun penerapan sama sekali terkait konservasi sumber 

daya air. Penyediaan sumber air saat ini masih sangat bergantung kepada PDAM, 

kawasan industri saat ini belum menyediakan instalasi pengolahan air bersih yang 

dapat digunakan oleh industri-industri. 

 

Gambar 5.5 Penyediaan Air Bersih pada PT.KIMA masih bergantung kepada PDAM 

 

Gambar 5.6 Air hujan yang dialirkan melalui drainase, belum ada pemanfaatan secara optimal. 

Sumber : Dokumentasi, 2018 

Untuk menuju kawasan industri yang berwawasan lingkungan, selanjutnya 

dalam pengembangan Kawasan Industri Makassar diarahkan untuk mengeluarkan 

kebijakan atau rencana terkait konservasi air, dalam hal ini dapat diterapkan 

dalam lingkup kawasan yaitu melakukan sistem pemanenan air hujan yang dapat 

menjadi sumber air alternatif serta memaksimalkan daur ulang air untuk 

menghemat sumber daya. 

D. Penyediaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 
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Industri sangat erat kaitannya dengan aktivitas produksi. Aktivitas 

produksi akan menghasilkan berbagai jenis limbah tergantung dari proses yang 

dilakukan.Oleh karena itu penyediaan instalasi pengolahan air limbah adalah hal 

yang sangat penting dalam suatu industri maupun dalam suatu kawasan industri. 

 Pengelolaan limbah yang terintegrasi memudahkan dalam mengelola dan 

memonitor limbah yang dihasilkan.Saat ini telah tersedia instalasi pengolahan 

limbah pada masing-masing industri yang memiliki karakteristik limbah yang 

membutuhkan pengolahan rumit, dan juga terlah tersedia instalasi pengolahan air 

limbah skala kawasan yang mengolah 4 parameter kunci berdasarkan standar 

teknis kawasan industri. Hasil dari daur ulang air saat ini dimanfaatkan untuk 

penyiraman tanaman. 

 

Tabel 5.9 Penilaian Kebijakan Instalasi Pengolahan Limbah Ramah Lingkungan 

di PT.KIMA 

Aspek 

Penilaian 
Evaluasi 

Skor 

0 1 2 3 

Penyediaan 

Instalasi 

Pengolahan 

Limbah 

Ramah 

Lingkungan 

Telah terdapat pengolahan limbah cair 

baik skala industri maupun skala kawasan 

yang air limbahnya selalu dipantau agar 

senantiasa memenuhi baku mutu yang 

ditetapkan dan baku mutu badan air 

penerima. Telah terdapat penggunaan air 

hasil olahan yaitu digunakan untuk 

penyiraman tanaman di WWTP. 

  
√ 

 

 

 Nilai Penerapan Total  2 

 Nilai maksimal  3 

Persentase Pemanfaatan dan Konservasi Air (a)  16.6 % (b) 

(a)Persentase Penerapan(%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

(b)Persentase Penerapan(%) = (
2

3
) ×  16.6 (%) = 0 % 
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Dari hasil perhitungan diatas, persentase konservasi sumber daya air pada 

Kawasan Industri Makassar adalah 16.6 % dari bobot 25 %.Presentase kebijakan 

pengembangan belum maksimal dikarenakan pemanfaatan daur ulang limbah 

belum maksimal, selain itu masih terdapat beberapa isu pencemaran disekitar 

Kawasan Industri Makassar. 

 

Gambar 5.7 Instalasi pengolahan air limbah pada PT.KIMA 

 

Gambar 5.8Taman pada Instalasi pengolahan air limbah pada PT.KIMA 

Sumber : (atas) youtube, 2018. (bawah) dokumentasi, 2017 

5.3 Analisis Green Process 

Green Processmerupakan hal-hal yang mendukung terwujudnya konsep 

ramah lingkungan dalam suatu kawasan industry Pada bagian ini akan dibahas 

variabel dari penilaian aspek green process pada konsep green industry, yaitu 

penyediaan lahan untuk pengembangan atau cadangan lahan, sarana penunjang 

industri, dan prasarana penunjang green industry. 
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A. Penyediaan Cadangan Lahan 

Tabel 5.10 Penilaian penyediaan Cadangan Lahan pada PT.KIMA 

Kriteria 

Penilaian 
Indikator Eksisting Ideal Bobot 

Cadangan 

Lahan 

Luas cadangan 

lahan 

dibandingkan 

dengan luas 

kawasan industri 

33 Ha >25 Ha 33 %(a) 

(a)𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (%) = (
𝑒𝑘𝑠𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔

𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 (𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢)
) ×  33 % 

(a)𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (%) = (
33

25)
)  𝑥 33 % = 43.56 % ≈ 33 % 

 

B. Sarana Penunjang Kawasan Industri 

 Pengembangan kaawasan industri mempersyaratkan dukungan 

ketersediaan prasarana dan sarana.Industri wajib menyediakan sarana-sarana yang 

berfungsi mendukung kegiatan industri dalam kawasan industri.Sehingga 

kebutuhan para pekerja dapat terpenuhi dan terwadahi tanpa harus melakukan 

perjalanan keluar dari kawasan. 

 Sarana penunjang yang disyaratkan yaitu kantor pengelola, unit pemadam 

kebakaran, kesehatan (dapat berupa poliklinik), sarana ibadah, perumahan 

karyawan (dapat juga berupa rusun), pos keamanan, sarana olahraga. Pada 

Kawasan Industri Makassar saat ini telah terdapat kantor pengelola kawasan, 

sarana peribadatan (masjid) yang tersebar di 2 titik di dalam kawasan, sarana 

komersial yang berupa pedagang kaki lima dan minimarket(alfamidi), pos 

keamanan, dan rusunawa yang dikelola oleh pengelola kawasan. Saat ini belum 

tersedia fasilitas kesehatan berupa poliklinik atau puskesmas dan juga belum 

tersedia fasilitas olahraga. 

 

 

 

 

Tabel 5.11 Penilaian penyediaan Sarana penunjang pada PT.KIMA 
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Kriteria 

Penilaian 

Eksisting Penyediaan 

P
er

ib
ad

at
an

 

S
ar

an
a 

K
o
m

er
si

al
 

S
ar

an
a 

K
es

eh
at

an
 

R
u
su

n
aw

a 

K
ea

m
an

an
 

D
am

k
ar

 

K
an

to
r 

P
en

g
el

o
la

 

S
ar

an
a 

O
la

h
ra

g
a 

Sarana 

penunjang  
√ √ - √ √ √ √ 

- 

Total 6 

Nilai Max 8 

Bobot 24.75 %(a) 

(a)𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (%) = (
𝑒𝑘𝑠𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔

𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 (𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢)
) ×  33 % 

(a)𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (%) = (
6

8
)  𝑥 33 % = 24.75 % 

 

C. Prasarana Penunjang Kawasan Industri 

Selain sarana penunjang, industri berkewajiban menyediakan prasarana 

untuk mendukung kegiatan perindustrian.Prasarana merupakan salah satu aspek 

penting dalam kawasan industri, karena prasarana merupakan tulang punggung 

aktivitas industri. Prasarana yang wajib disediakan oleh Kawasan Industri 

diantaranya adalah;  

a. Jaringan jalan yang dapat memenuhi kelancaran arus transportasi kawasan 

industri 

b. Sumber energi (listrik, gas) yang mampu memenuhi kebutuhan industri. 

c. Sumber air sebagai air baku industri baik yang bersumber dari air 

permukaan, PDAM, ataupun yang dikelola oleh kawasan industri. 

d. Sistem dan jaringan telekomunikasi untuk kebutuhan telepon dan 

komunikasi data. 

e. Saluran air hujan dan limpasan (drainase) yang bermuara pada saluran 

pembuangan sesuai peraturan setempat. 

f. Pengolahan limbah cair lengkap dengan saluran pembuangan limbahnya 

yang tertutup. 

g. Pengelolaan sampah, baik berupa pengangkutan atau pengolahan. 
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Saat ini hampir seluruh prasarana telah tersedia pada Kawasan Industri 

Makassar (rinciannya telah dideskripsikan pada bab gambaran umum) yaitu telah 

tersedia jaringan jalan yang mencakup seluruh kawasan, telah tersedia drainase 

yang berfungsi sebagai pengendali banjir dan mengalirkan air hujan, telah tersedia 

jaringan air bersih yang disuplai oleh PDAM, telah tersedia jaringan listrik yang 

disuplai oleh PLN, telah tersedia jaringan telekomunikasi berupa tower BTS yang 

berada di Kawasan Industri Makassar.  

Namun, khusus untuk pengelolaan sampah saat ini baru tersedia jasa 

pengangkutan dan belum tersedia pengelolaan sampah khusus untuk kawasan 

industri.Pengelolaan saat ini masih berpusat di TPA Antang, Makassar.Selain itu 

belum tersedia transportasi umum atau massal yang menjangkau seluruh kawasan 

industri sehingga dalam pengerakan manusia di dalamnya masih sangat 

bergantung pada kendaraan pribadi. 

 

Tabel 5.12 Penilaian penyediaan Sarana penunjang pada PT.KIMA 

Kriteria 

Penilaian 

Eksisting Penyediaan 

Ja
ri

n
g
an

 J
al

an
 

D
ra

in
as

e 

A
ir

 B
er

si
h
 

IP
A

L
 

E
en

er
g

i 
(L

is
tr

ik
) 

T
el

ek
o
m

u
n
ik

as
i 

P
en

g
o

la
h

an
 s

am
p
ah

 

T
ra

n
sp

o
rt

as
i 

u
m

u
m

 

Prasarana 

penunjang 

green 

industry 

√ √ √ √ √ √ - - 

Total 6 

Nilai Max 8 

Bobot 24.75 % 

(a)𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (%) = (
𝑒𝑘𝑠𝑖𝑠𝑡𝑖𝑛𝑔

𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 (𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑚𝑢𝑡𝑢)
) ×  33 % 

(a)𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (%) = (
6

8
)  𝑥 33 % = 24.75 % 
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5.4 Analisis Green Management 

Green management dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan 

oleh pengelola kawasan yang mendukung kawasan industri menuju kawasan yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan.Green managementmeliputi 

kebijakanmonitoring lingkungan, penyediaan manajemen informasi danintegrasi 

dengan masyarakat sekitar. 

A. Monitoring Lingkungan 

Kegiatan monitoring lingkungan adalah kegiatan yang memantau hasil 

buangan yang akan dilepas ke alam, baik itu limbah cair yang akan dibuang ke 

badan air maupun limbah gas yang akan dilepas ke udara bebas. Kawasan industri 

yang memiliki aktivitas utama berupa proses produksi tentunya menghasilkan 

limbah setiap harinya. Monitoring limbah sangat penting untuk memastikan 

bahwa limbah yang dilepas ke alam seluruhnya memenuhi baku mutu lingkungan 

sehingga tidak berbahaya bagi makhluk hidup dan lingkungan. 

Tabel 5.13 Penilaian monitoring lingkungan pada PT.KIMA 

Aspek 

Penilaian 
Evaluasi 

Skor 

0 1 2 3 

Usaha 

monitoring 

lingkungan 

dan 

penjagaannya 

Saat ini PT.KIMA telah memilki 

laboratorium uji dan telah melakukan 

pengujian terhadap kualitas limbah yang 

akan dibuang, terdapat kunjungan rutin ke 

perusahaan-perusahaan yang 

menghasilkan limbah, selain itu industri-

industri yang ada juga melakukan 

penyaringan uap sisa produksi sebelum 

dibuang ke udara. 

 

 

 

 
√ 

 

 Nilai Penerapan Total  3 

 Nilai maksimal  3 

 Persentase(a)  33 %(b) 

(a)Persentase Penerapan(%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

(b)Persentase Penerapan(%) = (
3

3
) ×  16.6 (%) = 33 % 
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Saat ini pada Kawasan Industri Makassar telah terdapat laboratorium 

pengujian limbah cair pada bangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah. Pengujian 

dilakukan kepada limbah influentdari industri-industri agar selalu memenuhi baku 

mutu yang dipersyarakatkan oleh Instalasi Pengolahan Air Limbah. Selain itu 

pengujian juga dilakukan kepada limbah effluent (hasil pengolahan) sebelum 

dibuang ke saluran pembuangan. 

Untuk menjaga kualitas udara, Kawasan Industri Makassar mengeluarkan 

kebijakan kepada industri-industri yang ada untuk mengelola limbah gas yang 

dihasilkan. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa industri mengelola limbah 

udaranya dengan cara menyaring udara tersebut sebelum dilepas ke alam. 

Dari hasil perhitungan tabel 5.10, persentase manajemenKawasan Industri 

Makassar terkait monitoring lingkungan dan penjagaannyaadalah 33 % dari bobot 

33 %.Hal ini menunjukkan bahwa monitoring dan penjagaan lingkungan pada 

Kawasan Industri Makassar telah sesuai standar yang berlaku. 

 

B. Penyediaan Sarana Informasi 

Sarana informasi dibutuhkan untuk mewujudkan pengelolaan industri 

yang efektif.Idealnya sarana berupa sistem informasi yang terintegrasi dengan 

seluruh industri yang berada di dalam kawasan industri yang informasi terkini 

seputar kondisi lingkungan kawasan dan didalamnya diperbarui tiap jangka waktu 

tertentu, sistem ini juga mememungkinkan industri-industri saling menerima 

umpan balik. 

Saat ini pengelola Kawasan Industri Makassar yaitu PT.KIMA telah 

mempunyai website khusus yang didalamnya di update berita-berita terkini 

seputar kawasan industri misalnya pengadaan sarana baru, fasilitas yang tersedia, 

serta rencana-rencana PT.KIMA kedepannya. Terdapat juga KIMAGAZINE yaitu 

majalah bulanan yang diterbitkan oleh PT.KIMA yang di dalamnya berisi capaian 

PT.KIMA inovasi-inovasi baru, pengembangan yang akan dilakukan serta kritik 

dan saran dari industri-industri yang ada. Kekurangannya website PT.KIMA saat 

ini sudah jarang diperbarui, begitupula dengan KIMAMAGZINE sudah tidak lagi 

di unggah di internet sehingga untuk akses lebih sulit. Selain itu, sistem informasi 
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yang terintegrasi secara keseluruhan berupa website media ataupun forum, masih 

dalam tahap pengembangan.  

 

Tabel 5.14 Penilaian penyediaan sarana informasi pada PT.KIMA 

Aspek 

Penilaian 
Evaluasi 

Skor 

0 1 2 3 

Penyediaan 

Sarana 

Infromasi 

Telah tersedia sarana informasi yang dapat 

diakses oleh masyarakat dan juga industri-

industri, namun untuk integrasi sistem 

informasi secara keseluruhan di kawasan 

industri masih dalam tahapan 

pengembangan. 

 √   

 Nilai Penerapan Total  1 

 Nilai maksimal  3 

 Persentase(a)  11 %(b) 

(a)Persentase Penerapan(%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

(b)Persentase Penerapan(%) = (
1

3
) ×  33 (%) = 11 % 

Dari hasil perhitungan tabel 5.11, persentase manajemen Kawasan Industri 

Makassar terkait penyediaan sarana informasi adalah 11 % dari bobot 33 %.Hal 

ini dikarenakan belum adanya sistem informasi yang terintegrasi satu sama lain 

untuk industri-industri yang berada di dalam Kawasan Industri Makassar untuk 

saling meningkatkan kualitas lingkungan. 

 

C. Kontribusi kepada Masyarakat 

Hubungan kawasan industri dengan lingkungan masyarakat sekitar 

haruslah terbina dengan baik.Industri harus memberi manfaat bagi perkembangan 

ekonomi masyarakat sekitar. 

Berdasarkan KIMAGAZINE, Dalam konteks KIMA sebagai bagian dari 

Badan usaha Milik Negara (BUMN) untuk kegiatan-kegiatan CSR/PKBL ada 2 

program yang dilakukan yakni Program Kemitraan (PK) dan Bina Lingkungan 

(BL). PK adalah program pembinaan dan pemberdayaan usaha kecil menengah 
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dan koperasi (uKMK) agar menjadi lebih tangguh.Program ini adalah pemberian 

bantuan modal kerja bagi uKMK secara bergulir (revolving) dengan tingkat bunga 

0,5 persen per bulan. Sementara Bina Lingkungan (BL) adalah pemberian bantuan 

secara hibah ke masyarakat yang meliputi bantuan peningkatan kesehatan, 

bantuan bencana alam, bantuan pendidikan, bantuan sarana ibadah, bantuan 

sarana prasarana umum, bantuan pelestarian alam, bantuan pengentasan 

kemiskinan.  

 

Tabel 5.15 Penilaian Kontribusi PT.KIMA kepada Masyakarat 

Aspek 

Penilaian 
Evaluasi 

Skor 

0 1 2 3 

Kontribusi 

Kawasan 

Industri 

kepada 

Masyakarat 

Telah melakukan program kemitraan untuk 

membangun industri-industri rumahan, dan 

telah melakukan program bina lingkungan 

kepada masyarakat sekitar secara rutin. 

  

 

√ 

 

 Nilai Penerapan Total  3 

 Nilai maksimal  3 

 Persentase (a)  33 %(b) 

(a)Persentase Penerapan(%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
) × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 (%) 

(b)Persentase Penerapan(%) = (
3

3
) ×  33 (%) = 33 % 

Dari hasil perhitungan tabel 5.12, persentase manajemen Kawasan Industri 

Makassar terkait monitoring lingkungan dan penjagaannyaadalah 33 % dari bobot 

33 %.Hal ini menunjukkan bahwa monitoring dan penjagaan lingkungan pada 

Kawasan Industri Makassar telah sesuai standar yang berlaku. 

 

5.5 Evaluasi Penilaian Penerapan Ramah Lingkungan pada Kawasan 

Industri Makassar 

 Dalam penelitian ini untuk pengembangan green industry terdapat 4 aspek 

penilaian yang dilakukan dengan total 14 indikator yang dianalisis. Setiap 

indikator memiliki peranan masing-masing dalam menangani permasalahan yang 
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ada di Kawasan Industri.Penilaian ini dilakukan agar diketahui sejauh mana 

penerapan aspek-aspek green industry saat ini pada PT.KIMA.Hasil dari analisis 

sebelumnya disimpulkan secara umum. 

Penerapan indikator green industry sudah ada yang mulai diterapkan pada 

beberapa indikator, tetapi ada juga yang baru bersifat arahan maupun rencana.Dari 

masing–masing penerapan indikator yang telah dievaluasi dapat diketahui 

pencapaian Kawasan Industri Makassar dalam menerapkan dan mengembangkan 

konsep green industry. 

A. Evaluasi Green Design 

Tabel 16. Penilaian evaluasi penerapan green designpada kawasan industri 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 
Analisis  

Bobot 

Penerapan 

Total 

Penerapan 

Green 

Design 

Green Open 

Space (RTH) 

Ruang terbuka hijau pada 

Kawasan Industri Makassar telah 

memenuhi standar yaitu 12 % 

25 % 

55,5 %(a) 

Ratio lahan 

peruntukkan 
industri 

Penggunaan lahan untuk industri 

saat ini termasuk 
berlebihsebanyak 7,7 % 

22,25 % 

Kebijakan 

Konsep Kluster 

Industri 

Pengaturan letak industri belum 

memperhatikan homogenitas 

serta tidak ada rencana untuk 

mengatur letak industri-industri 

yang ada berdasarkan 
kesamaannya. 

0 % 

Kebijakan 

mengenai eco 

building 

Meski belum terdapat rencana 

ataupun arahan untuk 

menerapkan konsep eco 

building, tetapi telah ada industri 

yang menerapkannya meski 

belum maksimal 

8.3 % 

(a)Persentase Penerapan(%) = (𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡1 + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡2 + ⋯ + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒 − 𝑛) 

Berdasarkan hasil analisis penerapan green designdengan indikator ruang 

terbuka hijau, rasio lahan, kebijakan kluster industri, dan kebijakan eco building, 

secara keseluruhan total penerapan adalah 55,5 %. Penerapan green design secara 

keseluruhan tergolong kategori cukup (detail pada lihat tabel 14).Persentase 

penerapan terendah adalah kebijakan konsep kluster industri yaitu 0 % dan 

kebijakan mengenai eco building yaitu 8.3 %. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kebijakan klusterindustri sama sekali 

belum diterapkan dan penerapan kebijakan eco building belum diterapkan secara 

optimal dan keseluruhan.Untuk meningkatkan performa dari komponen green 
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designmaka perlu peningkatan dari variabel khsusnya variabel kluster industri dan 

eco building. 

B. Evaluasi Green Plan 

Tabel 17. Penilaian evaluasi penerapan green planpada kawasan industri 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 
Analisis  

Persentase 

Penerapan 

Total 

Penerapan 

Green Plan 

Efisiensi Sumber 

Daya 

Telah dikembangkan konsep 

RECP pada 7 industri yang 

berada di PT.KIMA 

8.3 % 

33.2 %(a) 

Green Energy 

Belum terdapat pengembangan 

energi terbarukan dalam skala 

kawasan 

8.3 % 

Green Water 

Belum terdapat efisiensi sumber 

air seperti pemanenan air hujan 

atau penggunaan air daur ulang 

0 % 

Green 

Wastewater 

Penyediaan instalasi pengolahan 

limbah cair  terpadu tetapi masih 

terdapat isu lingkungan 

16.6  % 

(a)Persentase Penerapan(%) = (𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡1 + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡2 + ⋯ + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒 − 𝑛) 

Berdasarkan hasil analisis penerapan green plan dengan indikator efisiensi 

sumber daya, green energy, green water, dan green wastewater secara 

keseluruhan total penerapan adalah 33,2 %.Penerapan green plansecara 

keseluruhan tergolong kategori kurang. Persentase penerapan terendah adalah 

kriteria green water yaitu 0 %.Hal ini disebabkan karena PT.KIMA belum 

memiliki kebijakan terkait efisiensi khususnya air yaitu dengan pemanfaatan air 

hujan. 

Hal ini menunjukkan komponen green plan belum dilaksanakan secara 

optimal dan keseluruhan. Untuk meningkatkan performa dari komponen green 

planmaka perlu peningkatan dari performa variabel khsusnya variabel green 

water karena belum ada penerapan sama sekali. 

 

 

 

C. Evaluasi Green Process 
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Kategori ini memiliki presentase penerapan sebesar 82.8 %.Aspek ini 

adalah aspek persentase penerapan yang tertinggi dibandingkan aspek 

lainnya.Penerapan aspek green process secara keseluruhan tergolong kategori 

sangat baik. 

Tabel 18. Penilaian evaluasi penerapan green processpada kawasan industri 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 
Analisis  

Persentase 

Penerapan 

Total 

Penerapan 

Green 

Process 

Cadangan Lahan 

untuk 

pengembangan 

Tersedia lahan saat ini 33.3 ha 33 % 

82.8 %(a) 

Penyediaan 

Sarana Penunjang 

Tersedia komersial, kantor 

pengelola, sarana ibadah, pos 

keamanan, perumahan atau 

rusun pegawai, unit pemadam 

kebakaran 

24.75 % 

Penyediaan 

Prasarana 

Penunjang 

Terlayani oleh jaringan jalan, 

jaringan listrik, jaringan 

telekomunikasi, drainase, IPAL  

24.75 % 

(a)Persentase Penerapan(%) = (𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡1 + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡2 + ⋯ + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒 − 𝑛) 

Berdasarkan hasil analisis, penerapan green process dengan indikator 

penyediaan cadangan lahan,penyediaan sarana penunjang, dan penyediaan 

prasarana penunjangsecara keseluruhan total penerapan adalah 82.8 %. Persentase 

penerapan terendah adalah penyediaan sarana penunjang dan prasarana 

penunjangyaitu masing-masing 24.75 % sedangkan persentase penerapan optimal 

yaitu penyediaan cadangan lahan sebesar 33 %.Artinya secara keseluruhan 

penerapan green process telah cukup baik. 

 

D. Evaluasi Green Management 

Kategori ini memiliki presentase penerapan sebesar 77 %.Penerapan aspek 

green managementsecara keseluruhan tergolong kategori baik.Selengkapnya 

penjabaran penerapan per-indikator dapat dilihat pada tabel 19. 
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Tabel 19. Penilaian evaluasi penerapan green managementpada kawasan industri 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 
Analisis  

Persentase 

Penerapan 

Total 

Penerapan 

Green 

Management 

Monitoring 

lingkungan 

Saatini PT.KIMA 
telahmemilkilaboratoriumujidantel

ahmelakukanpengujianterhadapkua

litaslimbah yang akandibuang, 

terdapatkunjunganrutinkeperusaha

an-perusahaan yang 

menghasilkanlimbah, 

selainituindustri-industri yang 

adajugamelakukanpenyaringanuap
sisaproduksisebelumdibuangkeuda

ra. 

33 % 

77 %(a) 

Manajemen 

Informasi 

Telahtersediasaranainformasi yang 

dapatdiaksesolehmasyarakatdanjug
aindustri-industri, 

namununtukintegrasisisteminforma

sisecarakeseluruhan di 

kawasanindustrimasihdalamtahapa

npengembangan. 

11 % 

Berintegrasi 

dengan 

masyarakat 

sekitar 

Telahmelakukan program 

kemitraanuntukmembangunindustr

i-industrirumahan, 

dantelahmelakukan program 

binalingkungankepadamasyarakats

ekitarsecararutin. 

33 % 

(a)Persentase Penerapan(%) = (𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡1 + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡2 + ⋯ + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒 − 𝑛) 

Berdasarkan hasil analisis, penerapan green managementdengan indikator 

monitoring lingkungan, penyediaan manajemen informasi, dan berintegrasi 

dengan masyarakat sekitarsecara keseluruhan total penerapan adalah 55,5 

%.Persentase penerapan terendah adalah penyediaan manajemen informasi yaitu 

11 %.Untuk meningkatkan performa dari komponen green managementmaka 

perlu peningkatan dari penyediaan sistem informasi yang terintegrasi kepada 

seluruh industri di kawasan industri. 

 

E. Evaluasi Penerapan Green Industry secara Keseluruhan 

Penerapan green industry secara keseluruhan meliputi 4 komponen 

penilaian yaitu green design, green plan, green process, dan green management 

dapat dilihat pada tabel 20. 
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Tabel 20. Penilaian evaluasi penerapan green industry pada kawasan industri 

Aspek Penilaian Kriteria Penilaian 
Persentase 

Penerapan 
Total Penerapan 

Green Plan 

Green Water 0 % 

33.2 % 

Green Energy 8.3 % 

Pengembangan konsep 
turunan industri hijau 

8.3 % 

Green Wastewater 16.6 % 

Green Design 

Kebijakan Konsep Kluster 

Industri 
0 % 

55,5 % 

Kebijakan mengenai eco 

building 
8.3 % 

Ratio lahan peruntukkan 

industri 
22,25 % 

Green Open Space (RTH) 25 % 

Green 

Management 

Manajemen Informasi 11 % 

77 % 
Monitoring lingkungan 33 % 

Berintegrasi dengan 

masyarakat sekitar 
33 % 

Green Process 

Penyediaan Sarana 

Penunjang 
24.75 % 

82.8 % 
Penyediaan Prasarana 

Penunjang 
24.75 % 

Cadangan Lahan untuk 

pengembangan 
33 % 

Green Industry Hasil Keseluruhan 
Total 

62.1 %
(a)

 

Rata-Rata 

62.1 %
(b)

 
(a)Total Penerapan(%) = (𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡1 + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡2 + ⋯ + 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒 − 𝑛) 

(b)Rata − rata Penerapan(%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
) 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penerapangreen processmemiliki 

persentase tertinggi di Kawasan Industri Makassar yaitu mencapai 82.3 %, 

sedangkan aspek yang memiliki persentase penerapan terendah adalah pada 

indikator green plan yaitusebesar 33.2%. Indikator penerapan yang maksimal 

(telah diterapkan sesuai standar) yaitu penyediaan ruang terbuka hijau, penyediaan 

cadangan lahan, monitoring lingkungan, dan integrasi dengan masyarakat 
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sekitar.Sedangkan indikator penerapan yang terendah yaitu kebijakan konsep 

kluster industri dan efisiensi energi yaitu masing-masing 0 %. 

Hal ini menunjukan bahwa implementasi dari penerapan konsep green 

industry di Kawasan Industri Makassar masih belum maksimal dilakukan pada 

beberapa indikator.Namun secara general penerapan 4 kriteria penilian green 

industry termasuk dalam kategori baik.Hal ini dapat dilihat pada tabel penilaian 

performa (Tabel 21). 

Tabel 21. Penilaian Performa Kawasan Industri Makassar terhadap Konsep Green 

Industry 

Kriteria 

Penilaian 

Sangat 

Kurang 

(0%-20%) 

Kurang 

(21%-40%) 

Cukup 

(41%-60%) 

Baik 

(61%-80%) 

Sangat Baik 

(81%-100%) 

Green Design      

Green Plan      

Green 

Process 
     

Green 

Management 
     

Hasil 

Keseluruhan 
     

Berdasarkan tabel performa diatas dapat disimpulkan kinerja Kawasan 

Industri Makassar dalam menuju green industry adalah masuk kategori 

baik.Kinerja sangat baik berada pada variabel green process.Kinerja baik berada 

pada variabel green management,kinerja cukup berada pada variabel green plan, 

sedangkan untuk kinerja kurang berada pada variabelgreen plan.Hal ini 

menunjukkan perlu diadakan arahan peningkatan konsep green industry di 

Kawasan Industri Makassar, terkhusus variabel green plankemudian variabel 

green designnamun tidak dapat dipungkiri beberapa variabel yang telah mencapai 

kinerja diatas rata-rata akan diberikan strategi juga demi meningkatkan kualitas 

Kawasan Industri menjadi green industry dan kawasan yang berkelanjutan. 

5.6 Arahan Pengembangan Kawasan 
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Untuk merencanakan prioritas dari aspek – aspek yang ada maka, melihat 

hasil analisis dari penerapan komponengreen industry di Kawasan Industri 

Makassar, aspek yang memiliki urgensi yang tinggi dan belum diterapkan atau 

telah diterapkan tetapi belum maksimal, maka kemungkinan inilah yang akan 

menjadi prioritas dalam arahan perencanan kedepannya. 

Tabel 22. Prioritas dalam pengembangan kawasan menuju Green Industry 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilaian 

Bobot 

Asli 

Bobot 

Penerapan 

Performa(

a) 

Skala 

Prioritas(b) 

Green Plan 

Green Water 25 % 0 % 0 % Prioritas 1 

Green Energy 25 % 8.3 % 33.2 % Prioritas 2 

Pengembangan konsep 

turunan industri hijau 
25 % 8.3 % 33.2 % Prioritas 2 

Green Wastewater 25 % 16.6  % 66.4 % Prioritas 3 

Green 

Design 

Kebijakan Konsep 

Kluster Industri 
25 % 0 % 0 % Prioritas 1 

Kebijakan mengenai eco 

building 
25 % 8.3 % 33.2 % Prioritas 2 

Ratio lahan peruntukkan 

industri 
25 % 22,25 % 89 % Prioritas 4 

Green Open Space 

(RTH) 
25 % 25 % 100 % Prioritas 4 

Green 

Manageme

nt 

Manajemen Informasi 33 % 11 % 33.3 % Prioritas 2 

Monitoring lingkungan 33 % 33 % 100 % Prioritas 4 

Berintegrasi dengan 

masyarakat sekitar 
33 % 33 % 100 % Prioritas 4 

Green 

Process 

Penyediaan Sarana 

Penunjang 
33 % 24.75 % 75 % Prioritas 3 

Penyediaan Prasarana 

Penunjang 
33 % 24.75 % 75 % Prioritas 3 

Cadangan Lahan untuk 

pengembangan 
33 % 33 % 100 % Prioritas 4 

(a) Performa(%) = (
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑠𝑙𝑖
)  𝑥 100 % 

(b)Skala Prioritas ditentukan berdasarkan persentase performa. 
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Skala prioritas ditentukan berdasarkan persentase perfoma dari tiap 

indikator. Untuk green design dan green plan karena terdapat 4 indikator maka 

persentase performa dibagi menjadi 4 kelas dengan penentuan range kelas; 

Range Kelas(%) = (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
) 

Range Kelas(%) = (
100 %

4
) = 25 % 

Maka pembagian skala prioritas adalah sebagai berikut, 

Skala Prioritas 1 : Persentase performa 0 % - 25 % 

Skala Prioritas 2 : Persentase performa 26 % - 50 % 

Skala Prioritas 3 : Persentase performa 51 % - 75 % 

Skala Prioritas 4 : Persentase performa 76 % - 100 % 

Berdasakan hasil evaluasi (lihat tabel 24), indikator yang memerlukan 

prioritas pertama adalah green water dan konsep kluster industri. Hal ini 

dikarenakan belum ada rencana dan penerapan terkait kedua indikator ini.Selain 

itu, berdasarkan hasil analisis arahan pengembangan sebaiknya lebih difokuskan 

kepada peningkatan performa green plan dan selanjutnya peningkatan perfroma 

green design. 

Tetapi untuk merumuskan suatu strategi prioritas tidak hanya melihat 

kekurangan dari aspek yang ada, melainkan perlu integrasi dengan perencanaan 

atau kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah, selain itu diperlukan  acuan teori 

terkait ramah lingkungan.  

Berdasarkan Peraturan Presiden nomor 28 tentang kebijakan industri 

nasional, tujuan pembangunan industri nasional jangka panjang adalah 

membangun industri yang sesuai dengan konsep pembangunan 

berkelanjutan.Artinya pembangunan industri yang ada haruslah seimbang baik 

dari sektor ekonomi, sosial, dan lingkungan. Adapun dalam skala perkotaan, 

dalam RTRW Kota Makassar 2015 – 2035, pengembangan kawasan industri 

diarahkan menjadi kawasan industri yang berteknologi tinggi dan berwawasan 

lingkungan. Baik dalam skala nasional maupun skala perkotaan, pembangunan 

industri harus memperhatikan aspek lingkungan. 
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Gambar 5.9 Model Pengembangan Industri yang Berwawasan Lingkungan 

Sumber :  Young Jeong dalam Sulaiman, 2008 

 

Gambar 5.10 Konsep Percepatan Pembangunan Ekologi Industri menurut Ayres dan Ayres 

dalam Pojoh, 2010. 
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5.6.1  Arahan Pengembangan Green Design 

 Berdasarkan hasil evaluasi kinerja variabel green designtergolong dalam 

ketegori cukup, yaitu dari nilai 100 % penerapan variabel green design saat ini 

telah mencapai 55,5 %. Pengembangangreen design terdiri dari 4 arahan sesuai 

dengan kriteria penilaian pada komponen ini.Arahan akan lebih difokuskan 

kepada kriteria/indikator yang termasuk dalam skala prioritas 1 dan 2 yaitu 

konsep kluster industri dan eco building. Selengkapnya pada tabel 24 

Tabel 24. Arahan dalam pengembangan Green Design 

Skala 

Prioritas 

Kriteria 

Penilaian 
Analisis  Arahan 

1 

Kebijakan 

Konsep 
Kluster 

Industri 

Pengaturan letak industri belum 

memperhatikan homogenitas 

serta belum ada rencana untuk 
mengatur letak industri-industri 

yang ada berdasarkan 

kesamaannya. 

Pengembangan industri pada 

lahan yang belum terbangun 

dan pada kawasan industri 

berikutnya (KIMAMA) 

diharapkan memperhatikan 
komposisi letak berdasarkan 

homogenitasnya, artinya 

industri yang memiliki 

kesamaan baik dalam jenis, 

limbah, atau penggunaan 

sarana diletakkan berdekatan. 

2 

Kebijakan 

mengenai eco 

building 

Meski belum terdapat rencana 

ataupun arahan untuk 

menerapkan konsep eco 

building, tetapi telah ada industri 

yang menerapkannya meski 
belum maksimal 

Dalam pembangunan industri 

baru sebaiknya menerapkan 

konsep eco building, 

contohnya memaksimalkan 

cahaya matahari, atau 

menggunakan material yang 

tidak membahayakan 
lingkungan, atau 

menggunakan material daur 

ulang 

3 

Ratio lahan 

peruntukkan 

industri 

Penggunaan lahan untuk industri 

saat ini termasuk berlebih 

sebanyak 7,7 % 

Pembatasan pengembangan 

lahan, kecuali jika terdapat 

rencana perluasan kawasan. 

4 
Green Open 
Space (RTH) 

Ruang terbuka hijau pada 
Kawasan Industri Makassar telah 

memenuhi standar yaitu 12 % 

Penjagaan dan pemeliharaan 

ruang terbuka hijau, 

peningkatan dapat dilakukan 
jika terdapat rencana 

pengembangan kawasan atau 

rencana penambahan industri 

 

 

 

1)  Pengembangan Kebijakan Konsep Kluster Industri 
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 Pengembangan ini bersesuaian dengan konsep green planning & design 

pada green city. Kunci dari green planning & design adalah perencanaan tata 

ruang yang berprinsip pada konsep pembangunan kota berkelanjutan. Green city 

menuntut perencanaan tata guna lahan dan tata bangunan yang ramah lingkungan 

serta penciptaan tata ruang yang atraktif dan estetik. 

Kawasan industri makassar saat ini telah berkembang selama hampir 40 

tahun, telah berkembang pula komposisi ruang dari industri-industri yang ada 

sedemikian rupa yang belum memperhatikan pengelompokkan ruang tiap – tiap 

industri yang memiliki kesamaan, baik dalam jenis proses produksi, jenis 

pengolahan, ataupun jenis limbahnya. Selain itu karena terdapat rencana 

pengembangan kawasan industri kedepannya yang akan diekspansi ke luar daerah 

yaitu Maros (KIMAMA, Kawasan Industri Maros) yang juga dikelola oleh 

PT.KIMA maka arahan yang direncakaan adalah : 

a) Memaksimalkan lahan yang masih tersisa pada KIMA dengan 

mewujudkan suatu lingkungan industri yang memiliki kesamaan yang bisa 

saling berintegrasi dan bekerja sama. Misalnya, industri – industri yang 

menggunakan alat atau infrastruktur yang sama, atau industri – industri 

yang memiliki kesamaan jenis. 

b) Membuat zoning khusus untuk peruntukan industri pada pengembangan 

kawasan industri selanjutnya yakni KIMAMA dengan memperhatikan 

kesamaan dari industri – industri yang akan dibangun ataupun penggunaan 

fasilitas bersama dari industri – industri dalam pengembangan selanjutnya. 

Misalnya, membuat suatu kluster khusus untuk per jenis limbah industri, 

misalnya low polluted industry, medium polluted industry, dan high 

polluted industry. 

Berikut ini merupakan contoh konsep kluster industri yang diterapkan di 

beberapa kawasan industri yang dapat diterapkan pada Kawasan Industri 

Makassar demi meningkatkan kualitas kawasan menjadi lebih baik 
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Gambar 5.11 Contoh Green Planning and Design 

 

2)  Konstruksi yang ramah lingkungan (Eco Building) 

Pengembangan ini sejalan dengan rencana tata ruang kota makassar 2015 

– 2035 yang mengarahkan kawasan industri menjadi kawasan industri yang 

berwawasan lingkungan, karena salah satu syarat kawasan industri menjadi 

kawasan yang berwawasan lingkungan adalah memperhatikan konstruksi yang 

Model zoning pada 

Jurong Industrial Park 

Integrasi fasilitas industri pada 
Jurong Industrial Park yang 

meghemat penggunaan lahan 

Integrasi fasilitas industri pada 

Tuas WRP di Singapura 
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terdapat pada kawasan industri tersebut, selain itu konsep ini juga bersesuaian 

dengan konsep green building pada green city.  

  Berdasarkan hasil analsis, saat ini performa dari penerapan eco building 

adalah 33.2 % dan termasuk dalam skala prioritas 2 dalam pengembangan 

selanjutnya. Rendahnya tingkat performa dikarenakan konsep eco building masih 

dalam tahap pengembangan.Indikator dari eco building adalah bangunan hemat 

energi dan air, material bangunan, dan tapak bangunan. Arahan yang 

direncanakan adalahdalam pembangunan industri baru sebaiknya menerapkan 

konsep eco building, contohnya memaksimalkan cahaya matahari, atau 

menggunakan material yang tidak membahayakan lingkungan, atau menggunakan 

material daur ulang.  

a) Pengadaan kebijakan untuk industri – industri baru agar menerapkan 

konsep eco building pada industri yang akan dibangun dan himbauan 

untuk industri – industri lama yang ingin mengadakan pembaruan gedung 

untuk menerapkan konsep – konsep eco building.  

b) Adanya insentif bagi perusahaan yang menerapkan bangunan yang ramah 

lingkungan 

c) Pengembangan kawasan industri selanjutnya yang direncanakan yaitu 

KIMAMA diarahkan untuk mengadakan kebijakan terkait penerapan 

konsep eco building, khususnya dalam hal hemat air dan energi serta 

menggunakan bahan bangunan yang tidak berbahaya bagi lingkungan. 

Berikut ini beberapa ilustrasi terkait bangunan yang ramah lingkungan (eco 

buidling) yang dapat diterapkan pada bangunan – bangunan yang terdapat pada 

Kawasan Industri Makassar. 

 

Contoh Green Building di 

Indonesia. Kantor PU  
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3)  Penyediaan Ruang Terbuka Hijau (Green Open Space) 

Pengembangan ini bersesuaian dengan konsep green open space pada 

green city. Indikator penilian green open space adalah kuantitas, kualitas dan 

perlindungan dan restorasi habitat dan cagar alam. Penyediaan ruang terbuka hijau 

berdasarkan komposisi lahan (10 % lahan untuk ruang terbuka hijau) telah 

mencukupi. Maka arahan yang direncanakan pada penyediaan runag terbuka hijau 

lebih berfokus pada desain-nya, yaitu penataan ruang terbuka hijau pada skala 

kawasan dan pada skala industri. Pada skala kawasan diarahkan untuk 

mempertahankan lahan – lahan yang saat ini berfungsi sebagai ruang terbuka 

hijau dan menata nya agar dapat memenuhi fungsi ruang terbuka hijau yaitu salah 

satunya sebagai mereduksi pencemaran udara yang ditimbulkan. Adapun pada 

skala industri, sebagai tindak lanjut dari kebijakan eco buildingyang merupakan 

arahan prioritas kedua, arahan yang direncanakan adalah membuat kebijakan atau 

mengintroduksi pengembangan dan pembangunan ruang terbuka hijau dalam 

Green Building pada instalasi 

pengolahan limbah 

Green Building pada 

CleanTech, Singapura 

Gambar 5.12. Konsep Green Building 
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bentuk taman pada kavling industri, atau jika kavling yang ada difungsikan untuk 

hal lainnya misalnya parkir, tempat produksi, atau tempat penyimpanan 

sementara, maka alternatifnya adalah mengintroduksi pengembangan dan 

pembangunan taman atap dan/atau dinding hijau (vertical garden) sebagai wujud 

penerapan eco building dan juga penyediaan ruang terbuka hijau. Berikut ini 

merupakan contoh ruang terbuka hijau yang dapat diterapkan oleh Kawasan 

Industri Makassar.  

 

 

Gambar 5.13 Contoh aplikasi vertical garden dan rooftop garden 

 

Tamna vertical pada Bosco Verticale, Milan. Tanaman-tanaman ini dipilih untuk 

memproduksi oksigen, mengurangi polusi suara, dan mengatur temperatur. 

 

Green Building pada Vancouver Convention Center West.Atapnya adalah kebun 

hijau seluas 24 ribu meter persegi yang ditanami 400 ribu tanaman lokal dan 

rerumputan 
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Gambar 5.14 Contoh penerapan penataan ruang terbuka hijau dalam bentuk buffer zone pada 

Kawasan Industri di Distrik Jurong, Singapura 

 

 

Gambar 5.15 Pemaksimalan lahan untuk ruang tebuka hijau pada kavling industri di Deeside 

industrial estate, Inggris. 

Sumber :https://www.ipif.com/search/drome-road-deeside/ 

 



 

 136 

5.5.2 Arahan Pengembangan Green Plan 

 Berdasarkan hasil evaluasi kinerja variabel green plan tergolong dalam 

ketegori kurang, yaitu dari nilai 100 % penerapan variabel green design saat ini 

hanya mencapai 33,2 %. Pengembangangreen plan terdiri dari 4 arahan sesuai 

dengan kriteria penilaian pada komponen ini. Pengembangan akan difokuskan 

pada prioritas 1 dan 2, yaitu arahan pengembangan green water, green energy, 

dan efisiensi sumber daya (selengkapnya pada tabel 25). Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan performa penerapangreen plan menjadi kategori baik dan juga 

meningkatkan performa penerapan green industry secara keseluruhan. 

Tabel 25. Arahan dalam pengembangan Green Plan 

Skala 

Prioritas 

Kriteria 

Penilaian 
Analisis Arahan 

1 Green Water 

Belum terdapat 

efisiensi sumber air 

seperti pemanenan air 

hujan atau 

penggunaan air daur 

ulang 

1. Mengadakan kebijakan atau 

arahan terkait pemanfaatan air 

hujan pada kawasan industri 

2. Melakukan pemanfaatan air hujan 

dalam skala industri atau kawasan 

3. Melakukan daur ulang air sisa 

yang masih dapat diolah untuk 

digunakan kembali 

2 Green Energy 

Belum terdapat 

pengembangan energi 

terbarukan dalam 

skala kawasan 

Mengembangkan energi terbarukan 

yang potensial. Misalnya pengunaan 

solar energypada tingkatan industri 

dan pengembangan energy berbasis 

biomassa untuk skala kawasan 

mengingat rata-rata industri banyak 

menghasilkan limbah. 

2 

Efisiensi sumber 

daya (bahan 

baku) 

Telah dikembangkan 

konsep RECP pada 7 

industri yang berada 

di PT.KIMA 

Pengembangan konsep RECP ke 

industri-industri lainnya untuk 

efisiensi sumber daya. 

3 
Green 

Wastewater 

Penyediaan instalasi 

pengolahan limbah 

cair  terpadu tetapi 

masih terdapat isu 

lingkungan 

Pengembangan teknologi pengolahan 
dan pengembangan teknologi 

pemantauan air limbah buangan. 

 

1) Green Water 

  Berdasarkan hasil analisis, saat ini performa dari kebijakan green 

wateradalah 0 % dan termasuk dalam skala prioritas 1 dalam pengembangan 

selanjutnya. Hal ini menunjukkan belum optimalnya usaha dalam penerapan 
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konsep green atau ramah lingkungan dalam penyediaan air di Kawasan Industri 

Makassar. Pengelola kawasan industri saat ini bergantung kepada PDAM dalam 

menyediakan air untuk industri.Selain itu belum ada kebijakan ataupun penerapan 

terkait konsep green water seperti memaksimalkan pemanenan air hujan, 

menggunakan air daur ulang, ataupun upaya upaya konservasi lainnya seperti 

mengadakan biopori. 

Berdasarkan hasil analisis, arahan yang direncanakan pada indikator green 

water untuk meningkatkan performa penerapannya adalah, 

a) Mengadakan kebijakan atau arahan terkait pemanfaatan air hujan pada 

kawasan industri 

b) Melakukan pemanfaatan air hujan dalam skala industri atau kawasan 

c) Melakukan daur ulang air sisa yang masih dapat diolah untuk digunakan 

kembali 

  Berikut adalah ilustrasi contoh konservasi air yang dapat diterapkan, 

 
Gambar 5.16 Daur Ulang Air di Singapura 

Sumber : pub.gov.sg 
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Gambar 5.17Strategi penerapan dalam penyediaan sumur resapan air hujan sehingga air hujan 

dapat dimanfaatkan kembali 

Sumber : Jamaluddin, 2018 

 

Berdasarkan studi banding, pihak industri menyediakan water treatment di 

kawasan industrinya sendiri dan menerapkan konsep reuse untuk menghemat air. 

Berdasarkan studi literatur salah satu konsep ramah lingkungan dalam sarana 

penyedia air adalah memanen air hujan (rainwater harvesting) dan 

mengembangkan konsep biopori pada drainase. Selain itu menyediakan sarana 

pengolahan air sendiri pada Kawasan Industri untuk memenuhi kebutuhan pada 

saat terjadi kekurangan air. 

 

2) Penyediaan Energi (Green Energy) 

Pengembangan ini juga sejalan dengan rencana tata ruang kota makassar 

2015 – 2035 yang mengarahkan kawasan industri menjadi kawasan industri yang 

berteknologi tinggi dan berwawasan lingkungan, karena salah satu syarat 

terwujudnya rencana tersebut adalah mengembangakan efisiensi energi pada 

proses produksi dan mengembangkan penyediaan energi terbarukan sebagai 

alternatif penyediaan energi di Kawasan Industri. Selain itu, pengembangan ini 

juga bersesuaian dengan konsep green energy pada green city. 

  Berdasarkan hasil analisis, saat ini performa dari penerapan green 

energyadalah 33.2 % dan termasuk dalam skala prioritas 2 dalam pengembangan 

selanjutnya. Rendahnya tingkat performa dikarenakan konsep ini masih dalam 
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tahap pengembangan. Realisasi pengembangan efisiensi energi pada proses 

produksi sementara ini baru dikembangkan pada 7 perusahaan saja dari 230 

perusahaan yang terletak di Kawasan Industri Makassar. Untuk pemenuhan 

kebutuhan listrik industri, pihak pengelola kawasan saat ini bergantung kepada 

PLN, saat unu belumterdapat cadangan yang berasal dari powerplant dari 

pengelola atau pihak ketiga.  

  Arahan pengembangan yang direncanakan pada indikator green energy 

untuk meningkatkan performa penerapannya adalah, Mengembangkan energi 

terbarukan yang potensial. Misalnya pengunaan solar energy pada tingkatan 

industri dan pengembangan energy berbasis biomassa untuk skala kawasan 

mengingat rata-rata industri banyak menghasilkan limbah. Berikut ini merupakan 

contoh aplikasi green energy yang dapat dikembangkan di Kawasan Industri 

untuk 

 

 

 

Gambar 5.18 Penyediaan energi ramah lingkungan 

 

Solar Panel pada Kawasan 

Industri 

Konversi limbah menjadi 

listrik di Singapura 
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3) Efisiensi sumber daya 

Sejak tahun 2013, Kawasan Industri Makassar telah menjadi pilot project 

kegiatan Resource Efficient and Cleaner Production(RECP) dan saat ini kegiatan 

tersebut sementara dikembangkan di 7 perusahaan. Kegiatan ini berupa 

pengembangan efisiensi energi pada proses produksi dan alat – alat produksi 

sehingga energi yang digunakan dapat direduksi dan efisiensi penggunaan sumber 

daya sehingga sumber daya yang ada dapat dimaksimalkan semaksimal mungkin 

dan menghasilkan limbah yan seminimal mungkin dengan cara menggunakan 

kembali limbahnya. Konsep ini sangat berseseuaian dengan rencana tata ruang 

kota Makassar terkait pengembangan industri yaitu mengembangkan industri 

yang berteknologi tinggi dan berwawasan lingkungan. Kegiatan RECP 

menghimpun kedua hal tersebut. 

 Berdasarkan hasil analisis, saat ini performa dari penerapan green energy 

adalah 33.2 % dan termasuk dalam skala prioritas 2 dalam pengembangan 

selanjutnya. Rendahnya tingkat performa dikarenakan konsep ini masih dalam 

tahap pengembangan. Realisasi pengembangan efisiensi energi pada proses 

produksi sementara ini baru dikembangkan pada 7 perusahaan saja dari 230 

perusahaan yang terletak di Kawasan Industri Makassar. Maka arahan 

pengembangan selanjutnya terkait efisiensi sumber daya adalah mengembangkan 

RECP ke industri – industri lainnya yang berpotensi dan mempertahankan dan 

memonitoring industri –industri yang saat ini telah menerapkan RECP. 

 

4) Pengelolaan Limbah Cair (Green Waste) 

Pengembangan ini bersesuaian dengan konsep green waste pada green 

city. Indikator penilaian green waste adalah pengurangan limah (reduce), pendaur 

ulang (recycle) limbah, dan peningkatan nilai tambah limbah. Limbah juga 

menjadi tolak ukur utama dalam konsep EIP dan Green Industry, yaitu dalam 

pengurangan limbah bersama, siklus aliran material, dan pemanfaatan kembali 

limbah.Arahan yang direncanakan adalah pengembangan teknologi pengolahan 

dan pengembangan teknologi pemantauan air limbah buangan. Hal tersebut dapat 

dicapai dengan, 
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a. Peningkatan kinerja dan peningkatan teknologi pengolahan dan teknologi 

laboratorium di masa mendatang.  

b. Pemanfaatan lumpur sisa menjadi pupuk atapun bahan bangunan 

c. Mengatur limbah pada kawasan agar limbah pada suatu industri dapat 

menjadi limbah bagi industri lainnya. 

d. Meningkatkan minimalisasi limbah agar tidak hanya terbatas pada 

beberapa industri saja khususnya dalam material produksi akan 

mengurangi beban limbah bagi lingkungan 

 

5.5.3 Arahan Pengembangan Green Management 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja, variabel green management tergolong 

dalam ketegori baik, yaitu dari nilai 100 % penerapan variabel green design saat 

telah mencapai 77 %. Pengembangangreen plan terdiri dari 3 arahan sesuai 

dengan kriteria penilaian pada komponen ini. Pengembangan akan difokuskan 

pada prioritas 2, yaitu arahan pengembangan penyediaan manajemen informasi. 

Tabel 26. Arahan dalam pengembangan Green Management 

Skala 

Prioritas 

Kriteria 

Penilaian 
Analisis Arahan 

2 
Manajemen 

Informasi 

Sistem informasi dan 

komunikasi yang 

memungkinkan industri – 

industri yang ada untuk 
mengakses informasi dan saling 

memberi umpan balik masih 

dalam tahap pengembangan 

Penyediaan sistem informasi 

yang telah terintegrasi antar satu 

industri dan lainnya, dapat 
berupa forum atau website 

4 
Monitoring 

lingkungan 

Pemeriksaan berkala terhadap 

potensi pencemaran dan 

pencegahannya 

Peningkatan kualitas 

monitoring untuk mencegah 

terjadinya isu-isu pencemaran 

4 

Berintegrasi 
dengan 

masyarakat 

sekitar 

Pembinaan dan pengembangan 

masyarakat sekitar 

Mempertahankan kinerja 
pembinaan dan pengembangan 

terhadap masyarakat sekitar 

 

1) Arahan Indikator Manajemen Informasi 

  Berdasarkan hasil analisis, saat ini performa dari penerapan green energy 

adalah 33.2 % dan termasuk dalam skala prioritas 2 dalam pengembangan 

selanjutnya. Rendahnya tingkat performa dikarenakan penyediaan sistem 
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informasi saat ini masih dalam tahap pengembangan. Penyediaan sistem informasi 

yang terintegrasi diperlukan dalam suatu kawasan industri yang berwawasan 

lingkungan. Sistem informasi akan membantu industri – industri yang ada untuk 

saling memberi saran dan feedback, serta memudahkan pertukaran informasi. 

Oleh karena itu arahan yang direncakan terkait penyediaan sistem informasi 

adalah menyediaan sistem informasi yang telah terintegrasi antar satu industri dan 

lainnya, dapat berupa forum atau website. 

 

5.5.4 Arahan Pengembangan Green Process 

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja, variabel green management tergolong 

dalam ketegori sangat baik, yaitu dari nilai 100 % penerapan variabel green 

design saat telah mencapai 88.2 %. Oleh karean itu arahan pengembangan dari 

tiap tiap indikator hanya dijabarkan secara umum (selengkapnya di tabel 27). 

Tabel 27. Arahan dalam pengembangan Green Management 

Skala 

Prioritas 

Kriteria 

Penilaian 
Analisis Arahan 

3 
Penyediaan 

Sarana Penunjang 

Tersedia komersial, kantor 

pengelola, sarana ibadah, pos 

keamanan, perumahan atau 

rusun pegawai, unit pemadam 

kebakaran 

Merencanakan dan 

mengembangkana sarana 

yang berlum tersedia 

sesuai kebutuhan kawasan, 

seperti sarana kesehatan 

(poliklinik). 

3 
Penyediaan 
Prasarana 

Penunjang 

Terlayani oleh jaringan jalan, 

jaringan listrik, jaringan 

telekomunikasi, drainase, IPAL 

Merencanakan dan 

mengembangkan prasarana 

yang berlum tersedia, yaitu 

pengelolaan persampahan 

dan penyediaan 

transportasi umum 

4 

Cadangan Lahan 

untuk 

pengembangan 

Tersedia lahan saat ini 33.3 ha 

Menjaga dan 

memaksimalkan cadangan 

lahan dengan 

menjadikannya sebagai 

ruang terbuka hijau yang 

dapat berupa zona 

penyangga atau sabuk 

hijau 
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Tabel28. Rangkuman Arahan Pengembangan Kawasan Berdasarkan Skala Prioritas 

 Indikator Penilaian Eksisting Arahan 

Prioritas 1 

Green Water 
Belum terdapat efisiensi sumber air seperti 
pemanenan air hujan atau penggunaan air daur 

ulang 

 Mengadakan kebijakan atau arahan terkait 

pemanfaatan air hujan pada kawasan industri 

 Melakukan pemanfaatan air hujan dalam skala 

industri atau kawasan 

 Melakukan daur ulang air sisa yang masih dapat 

diolah untuk digunakan kembali 

Kebijakan Konsep 

Kluster Industri 

Pengaturan letak industri belum memperhatikan 

homogenitas serta belum ada rencana untuk 

mengatur letak industri-industri yang ada 

berdasarkan kesamaannya. 

 Pengadaaan kebijakan terkait peletakkan industri 

 Pengembangan industri pada lahan yang belum 
terbangun dan pada kawasan industri berikutnya 

(KIMAMA) diharapkan memperhatikan komposisi 

letak berdasarkan homogenitasnya, artinya industri 

yang memiliki kesamaan baik dalam jenis, limbah, 

atau penggunaan sarana diletakkan berdekatan. 

Prioritas 2 

Green Energy 

Belum terdapat pengembangan energi terbarukan 

dalam skala kawasan, tetapi dalam skala industri 

telah diterapkan pada beberapa industri yang 
mengembangkan RECP. 

Mengembangkan energi terbarukan yang potensial yaitu; 

 Pengunaan solar energy pada tingkatan industri dan  

 Pengembangan energy berbasis biomassa untuk 
skala kawasan mengingat rata-rata industri banyak 

menghasilkan limbah. 

Efisiensi Sumberdaya 
Baru dikembangkan konsep RECP pada 7 industri 

yang berada di PT.KIMA 

Pengembangan konsep RECP ke industri-industri lainnya 

untuk efisiensi sumber daya. 

Kebijakan mengenai 

eco building 

Meski belum terdapat rencana ataupun arahan untuk 

menerapkan konsep eco building, tetapi telah ada 

industri yang menerapkannya meski belum 

maksimal 

Dalam pembangunan industri baru sebaiknya menerapkan 

konsep eco building, contohnya  

 memaksimalkan cahaya matahari 

 menggunakan material yang tidak membahayakan 

lingkungan,  

 menggunakan material daur ulang. 

Manajemen Informasi 

Sistem informasi dan komunikasi yang 

memungkinkan industri – industri yang ada untuk 

mengakses informasi dan saling memberi umpan 

balik masih dalam tahap pengembangan 

Penyediaan sistem informasi yang telah terintegrasi antar 

satu industri dan lainnya, dapat berupa forum atau website 

yang dapat diakses oleh seluruh industri. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dalam bab penutup  penulis akan memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kawasan IndustriMakassar berdasarkan kondisi eksisiting terkait 4 komponen 

green industry memiliki makna dari setiap variabel berbeda-beda : green 

planpada kategori kurang,green design pada kategori cukup, green 

management pada kategori baik, dan green process pada kategori sangat baik.  

2. Secara keseluruhan performa penerapan konsep green industry pada Kawasan 

Industri Makassar termasuk dalam kategori baik. 

3. Skala prioritas penanganan dari setiap variabel yaitu yang berada pada skala 

prioritas pertama green plan, skala prioritas penanganan yang ke-dua yaitu 

green design, serta variabel green processdan green managementberada pada 

skala prioritas penanganan yang ke-tiga.Arahan untuk pengembangan kondisi 

Kawasan Industri Makassar saat ini berdasarkan skala prioritas pertama yaitu 

variabel green plan adalah mengadakan energi terbarukan untuk penyediaan 

energi di kawasan industri, pemanfaatan air hujan skala kawasan, dan 

memaksimalkan RECP pada kawasan industri.Arahan pengembangan green 

design adalah mengatur pengembangan industri selanjutnya menjadi 

berkelompok sesuai homogenitasnya dan mengadakan kebijkaan terkait 

konsep eco building kepada industri yang berada di Kawasan Industri 

Makassar. Arahan untuk pengembangan kondisi Kawasan Industri Makassar 

skala prioritas ke-dua yaitu green management adalah peningkatan 

penyediaan sistem informasi yang terintegrasi. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan arahan dan pengembangan Kawasan Industri Makassar menuju 

green industry berikut saran yang dapat direkomendasikan dalam 

implementasinya, 
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1. Untuk mengembangkan suatu industri yang berwawasan lingkungan (green 

industry) diperlukan adanya kajian awal terkait komponen – komponen 

pembentuknya, dan bagaimana implementasinya dalam suatu kawasan 

industri, khususnya dalam rencana – rencana yang mendukung suatu kawasan 

industri menjadi kawasan yang berwawasan lingkungan (green plan) 

2. Pihak pengelola kawasan industri sebaiknya bekerjasama dengan seluruh 

stakeholderdalam pengembangan kawasan menuju berwawasan lingkungam, 

seperti bekerja sama dengan pihak pemerintah dalam pengeluaran kebijakan, 

bekerja sama dengan masyarakat dalam pembangunan kedepannya, dan 

bekerja sama dengan pihak swasta dalam investasi dan pembiayaan dalam 

peningkatan teknologi dan peningkatan infrastruktur yang mendukung 

industri berwawasan lingkungan. 

3. Untuk studi lanjutan 

Penelitian ini hanya berfokus pada 4 komponen dari green industry, dan 

hanya berfokus mengkaji performa penerapan saat ini, output penelitian 

hanya berupa evaluasi dan arahan secara umum.Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya pengkajian yang dilakukan dapat lebih mendalam pada 

komponen green industry lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, dan 

diharapkan pula dilakukan penelitian yang lebih lanjut terjadi output 

penelitian yang berupa hasil perencanaan secara fisik untuk meningkatkan 

performa penerapan green industry di Kawasan Industri Makassar. 
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